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ABSTRAK

PT. Kutai Timber Indonesia (KTI) Probolinggo adalah suatu perusahaan yang
bergerak di bidang pembuatan kayu lapis dan produk dasar kayu di Indonesia. Yang
mana dalam kegiatan produksinya didukung sepenuhnya oleh Teknologi Informasi. PT.
KTl memiliki banyak divisi dan salah satunya adalah sub bagian IT yang bertanggung
jawab atas semua kegiatan yang berhubungan dengan penggunaan teknologi informasi
pada PT. KTl. Dalam penggunaan teknologi informasi sering terjadi kesalahan dan
untuk menangani hal tersebut maka dilakukan audit tata kelola Tl. Audit tata kelola TI
yang dilakukan meliputi kegiatan pengukuran nilai Maturity Level berdasarkan
framework COBIT 4.1 pada PT. KTI. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara dan kuesioner. Dari hasil kuesioner didapatkan rata — rata nilai
maturity level masing — masing domain, yaitu domain PO sebesar 2,7, domain ME
sebesar 2,5, domain Al sebesar 2,92 dan domain DS sebesar 2,75 dari skala O - 5. Dari
nilai tersebut digunakan untuk menentukan rekomendasi yang akan dibuat untuk PT.
KTl agar dapat mencapai nilai yang diharapkan. Beberapa rekomendasi yang dapat
penulis buat untuk PT. KTl adalah membuat pelaporan secara berkala dan baku, selalu
ada evaluasi di setiap kegiatan, dan membuat pelaporan kepada pihak manajemen
apabila terjadi permasalahan agar masalah dapat terselesaikan dengan baik.

Kata kunci : COBIT 4.1, Tata Kelola Tl, Maturity Level, PT. KTI.
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ABSTRACT

PT. Kutai Timber Indonesia (KTI) Probolinggo is a company engaged in the
manufacture of plywood and wood-base products in Indonesia. Which in its production
activities fully supported by information technology. PT. KTl has many divisions and one
is a sub-division of IT responsible for all activities related to the use of information
technology at PT. KTI. In the use of information technology are frequent errors and to
handle it then do it governance audits. It governance audits performed include
activities based on the Level of Maturity value measurement framework COBIT 4.1 on
PT. KTI. Engineering data collection done by observation, interview and questionnaire.
From the results of the questionnaire are obtained by averaging the median value
maturity level — each domain, that domain, that domain PO by 2,7, domain ME by 2,5,
Al by 2,92 , and a domain DS by 2,75 scale of O - 5. That value is used to determine
which recommendations will be made to PT. KTl in order to reach the expected value.
Some of the recommendations that the authors can create for PT. KTl is periodic
reporting and raw, there's always the evaluation in every activity, and make reporting
to the management in the event of problems so that problems can be resolved

properly.

Keywords: COBIT 4.1, it governance, Maturity Level, PT. KTI.
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BAB 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam pertumbuhan perekonomian yang pesat di masa kini, perusahaan
membutuhkan media pendukung dalam menjalankan aktivitasnya. Diantara
media pendukung tersebut salah satunya berupa Teknologi Informasi (TI).
Teknologi akan terus berkembang dan membutuhkan manajemen pengolahan
dari teknologi tersebut. Adanya manajemen pengolahan ini agar penggunaan
teknologi informasi lebih terencana sesuai dengan visi, misi dan tujuan
perusahaan.

PT. Kutai Timber Indonesia (KTI) Probolinggo adalah suatu perusahaan yang
bergerak di bidang pembuatan kayu lapis dan produk dasar kayu di Indonesia.
Yang mana dalam kegiatan produksinya didukung sepenuhnya oleh Teknologi
Informasi. Pemanfaatan teknologi, membantu perusahaan untuk melakukan
lompatan-lompatan usaha. Saat ini, para pebisnis mulai sadar bahwa teknologi
membantu memperbaiki proses bisnis. Penggunaan teknologi tidak hanya
sebagai proses otomatisasi informasi, tetapi juga menciptakan akurasi,
kecepatan dan kelengkapan dalam pengolahan data. Aktivitas pengolahan data
yang padat mengharuskan teknologi Informasi yang ada harus memadai untuk
mendukung pengolahan data tersebut. Topik yang diambil di PT. Kutai Timber
Indonesia yaitu audit tata kelola teknologi informasi pada sub bagian IT. Hal ini
berkaitan dengan penggunaan aset IT digunakan oleh seluruh divisi PT. Kutai
Timber Indonesia.

Dalam jurnalnya (Habsoro, 2009) mengenai “Aplikasi Tata Kelola dan Audit
Informasi Menggunakan Framework COBIT pada domain DS dan ME” dapat
disimpulkan Teknologi Informasi sudah merupakan hal yang penting dalam
sebuah perusahaan. Dan menurut (Utomo, 2011) tata kelola Tlatau IT
(Information Technology) Governance, merupakan struktur hubungan dan proses
untuk mengarahkan dan mengendalikan organisasi untuk mencapai tujuannya
dengan menambahkan nilai ketika menyeimbangkan risiko dibandingkan dengan
Tl dan prosesnya untuk memiliki keuntungan kompetetif perusahaan, seseorang
harus mampu memanfaatkan Teknologi Informasi untuk membuat peluang dan
juga inovasi pada bisnisnya. Teknologi Informasi juga dapat membantu membuat
keputusan pada tingkatan manajerial, akan tetapi penerapan Teknologi Informasi
membutuhkan biaya yang cukup besar dengan resiko kegagalan yang tidak kecil.
Untuk membuat penerapan Teknologi Informasi di dalam perusahaan dapat
digunakan secara maksimal, maka dibutuhkan pemahaman yang tepat mengenai
konsep dasar dari sistem yang berlaku, teknologi yang dimanfaatkan, aplikasi
yang digunakan dan pengelolaan serta pengembangan sistem yang dilakukan
pada perusahaan tersebut.

Berdasarkan alasan yang telah dijabarkan, penerapan audit teknologi
informasi ini untuk mengukur bagaimana tata kelola IT yang berjalan di PT. KTI.
Audit tidak hanya dilakukan untuk software saja tetapi juga untuk infrastruktur
(hardware) yaitu semua tata kelola IT yang diterapkan pada sub bagian IT. Audit
sistem dan teknologi informasi adalah sebagai proses pengumpulan data



pengevaluasian bukti (evidence) untuk menentukan apakah sistem informasi
dapat melindungi aset dan teknologi informasi yang ada telah memelihara
integritas data sehingga keduanya dapat diarahkan pada pencapaian tujuan
bisnis secara efektif dan efesien (Riyantoro, 2009).

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan, pada penelitian ini penulis
memilih ruang lingkup penelitian pada sub bagian /T di PT. Kutai Timber
Indonesia Probolinggo. Kerangka kerja yang digunakan dalam penelitian ini
adalah COBIT 4.1. Kerangka COBIT 4.1 dipilih karena dapat memberikan
gambaran paling detail mengenai strategi kontrol dalam pengaturan proses
teknologi informasi yang mendukung strategi bisnis, dimana kerangka kerjanya
terdiri dari 4 domain, yaitu Plan & Organise (PO), Acquire & Implement
(Al),Deliver & Support (DS),dan Monitor & Evaluate (ME).

Menurut lliescu (2010), audit IT Governance membutuhkan pengetahuan
yang lebih dibandingkan audit Sistem Informasi biasa karena auditor Tl harus
mengevaluasi sejauh mana Tl mendukung strategi bisnis. Audit sistem informasi
umumnya digunakan untuk menjelaskan perbedaan jenis aktivitas yang terkait
dengan komputer. Seperti untuk menjelaskan pengkajian ulang proses dan
evaluasi pengendalian internal dalam sebuah  sistem pemrosesan data
elektronik. Sementara audit /T Governance mencakup lingkup yang lebih luas,
bertujuan untuk memeriksa apakah tata kelola sumber daya Tl (termasuk di
dalamnya manajemen organisasi dan pimpinan) dapat mendukung dan sejalan
dengan strategi bisnis.

COBIT wversi 4.1 adalah model standar pengelolaan IT vyang
telah mendapatkan pengakuan secara luas, dikembangkan oleh Information
Technology Governance Institute (ITGl) dari Information System Audit and
Control Association (ISACA). Menurut ITGI (2007) COBIT (Control Objective for
Information and Related Technology) adalah sekumpulan dokumentasi praktik
terbaik (best practices) untuk tata kelola /T yang dapat membantu auditor,
manajemen dan pengguna (user) untuk menjembatani kesenjangan antara risiko
bisnis, kebutuhan kontrol dan permasalahan - permasalahan teknis. Control
Objectives for Information and related Technology (COBIT) berguna bagi IT users
dalam  memperoleh  keyakinan atas = kehandalan sistem  aplikasi
yang dipergunakan. Sedangkan para manajer memperoleh manfaat dalam
keputusan saat menyusun strategic IT plan, menentukan information
architecture, dan keputusan atas procurement (pengadaan/pembelian) inventaris
organisasi. Dari kelebihan COBIT tersebut dapat diketahui bahwa COBIT
merupakan tools yang baik bagi manajemen perusahaan atau organisasi dalam
menerapkan kinerja audit sistem informasi yang bertujuan mengurangi
kemungkinan resiko dan mendukung manajemen dalam melakukan perbaikan
tata kelola sistem informasi dalam organisasi agar menjadi lebih baik lagi.

Maksud dari pengambilan topik ini agar dapat memberikan bukti empiris
bagi perusahaan yang nantinya dapat dijadikan informasi atau masukan dan
memberikan evaluasi serta rekomendasi untuk tata kelola /T yang diterapkan
pada sub bagian IT di PT. Kutai Timber Indonesia.



1.2

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang telah dijabarkan, maka penulis merumuskan
masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana implementasi COBIT 4.1 untuk audit tata kelola teknologi
informasi pada sub bagian /T di PT. Kutai Timber Indonesia?

2. Bagaimana melaksanakan audit teknologi informasi dengan analisa tingkat
kematangan (maturity level) berdasarkan kerangka kerja COBIT 4.1 pada PT.
Kutai Timber Indonesia ?

3. Bagaimana menganalisis dan menyusun hasil audit teknologi informasi
dengan melakukan evaluasi terhadap hasil temuan audit berdasarkan
kerangka kerja COBIT 4.1 pada PT. Kutai Timber Indonesia?

1.3 Tujuan
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini antara lain :

1.

1.4

Mengetahui kondisi penerapan audit tata kelola teknologi informasi pada
PT. Kutai Timber Indonesia berdasarkan kerangka kerja COBIT 4.1.
Melakukan analisa berdasarkan tingkat kematangan (Maturity Level) dan
menyusun laporan dari audit tata kelola teknologi informasi pada PT.
Kutai Timber Indonesia.

Menghasilkan laporan rekomendasi audit untuk meningkatkan tata kelola
IT pada PT. Kutai Timber Indonesia.

Manfaat

1. Manfaat Teoritik :

Menambah informasi dalam upaya penerapan tata kelola teknologi
informasi.

Menambah referensi dalam upaya membantu meningkatkan efektivitas
perencanaan tata kelola teknologi informasi pada sebuah organisasi.

2. Manfaat Praktis

Bagi Instansi

Dapat berfungsi sebagai masukan bagi instansi terutama pada sub bagian
IT PT. KTl dalam menerapkan teknologi informasi yang baik untuk
mendukung peningkatan kualitas tata kelola /T instansi.

Bagi Universitas

Dapat digunakan sebagai kajian ilmiah bagi mahasiswa yang melakukan
penelitian khususnya mengenai audit teknologi informasi.

Bagi Peneliti

Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai masalah yang terjadi
dalam suatu organisasi yang berhubungan dengan audit teknologi
informasi.



1.5

1.6

Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat mencapai tujuan yang diharapkan, maka masalah
terbatas pada :

1.

Penelitian dilakukan di sub bagian IT di PT. Kutai Timber Indonesia, Kota
Probolinggo, Jawa Timur.

Kerangka kerja yang digunakan adalah COBIT 4.1 mengenai tata kelola IT
dan pengukuran tingkat kematangan.

Menggunakan 4 domain yang terdapat pada kerangka kerja COBIT 4.1.

Sistematika Penulisan

Sistematika dalam penyusunan laporan skripsi ini adalah sebagai berikut :

1.

Bab 1 - Pendahuluan

Berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan dari
penelitian ini.

Bab 2 — Landasan Kepustakaan

Menguraikan tentang dasar teori yang mendukung, dan bahan penelitian
dari berbagai referensi yang akan dijadikan dasar untuk melakukan
penelitian.

Bab 3 — Metodologi Penelitian

Membahas tentang metode atau langkah-langkah yang akan digunakan
dalam metode pengambilan data, metode yang digunakan dalam metode
perancangan, pengujian, dan analisis. Serta metode-metode lain yang
relevan dengan penelitian.

Bab 4 — Survey Dan Pengumpulan Data

Membahas tentang hasil yang diperoleh setelah melakukan
pengumpulan data yang berasal dari pengisian kuesioner sesuai dengan
yang telah dirancang pada bab sebelumnya.

Bab 5 — Pengolahan Data dan Analisis

Membahas tentang hasil analisis dari bab sebelumnya dan memberikan
solusi berdasarkan hasil temuan.

Bab 6 — Kesimpulan dan Saran

Membahas tentang kesimpulan hasil penelitian yang menjawab rumusan
masalah yang telah diuraikan pada pendahuluan dan berisi saran yang
dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.



BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN

2.1 Kajian Pustaka

Pada penelitian yang dilakukan oleh Maulana Ashari pada tahun 2015 yang
berjudul AUDIT INFORMATION TECHNOLOGY (IT) GOVERNANCE PADA SEKOLAH
TINGGI MANAJEMEN INFORMATIKA DAN KOMPUTER (STMIK) LOMBOK
MENGGUNAKAN FRAMEWORK COBIT 4.1. Penelitian ini memaparkan bagaimana
melakukan audit Information Technology (IT) Governance pada Sekolah Tinggi
Manajemen Informatika dan Komputer (STMIK) Lombok menggunakan
frameworkCOBIT 4.1. Metode penelitian yang digunakan adalah dengan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Dari analisis yang telah dilakukan
didapatkan hasil bahwa penerapan Information Technology (IT) Governance di
STMIK Lombok berada pada rata-rata 2. Pada maturity level ini, secara
keseluruhan proses Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer
(STMIK) Lombok berada pada skala 2, yaitu Repeatable, yang berarti organisasi
memiliki pola untuk mengelola proses berdasarkan pengalaman yang berulang-
ulang yang pernah dilakukan sebelumnya.

Adapun penelitian yang dilakukan oleh Lolanda Indri Sudanarwati dan Danar
Ayu pada tahun 2012 yang berjudul MENGUKUR EFEKTIFITAS HASIL AUDIT
TEKNOLOGI INFORMASI COBIT 4.1 BERDASARKAN PERSPEKTIF END USER.
Penelitian ini berupaya mengukur efektifitas hasil Audit Tl dari sudut pandang
end user. Objek yang digunakan adalah hasil Audit Tl yang sudah pernah
dilakukan sebelumnya di Universitas Narotama Surabaya pada tahun 2011. Hasil
Audit Tl yang dilakukan pada tahun 2011 tersebut mengacu pada RACI chart
COBIT 4.1. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan desain kuisioner khusus. Kuesioner tersebut kemudian disebarkan
kepada sejumlah responden dalam kategori end user. Dari hasil penelitian
diperoleh bahwa persentase kesamaan antara Audit TI menggunakan RACI chart
dan Audit Tl dengan perspektif end user adalah 100%. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa keterlibatan end user dalam proses audit teknolongi
informasi tidak terlalu signifikan.

2.2 Profil PT. Kutai Timber Indonesia

PT. KTl didirikan oleh perusahaan patungan antara Sumitomo Forestry Co.
Ltd Jepang dan PT Kaltimex Jaya pada 1970, yang bisnis utamanya adalah
pemasaran dan pembuatan kayu lapis dan produk dasar kayu di Indonesia. PT.
KUTAI TIMBER INDONESIA adalah pelopor perusahaan kayu lapis yang berafiliasi
asing yang didirikan pada tahun 1970 dan mulai beroperasi pabrik pada tahun
1974. PT. KUTAI TIMBER INDONESIA telah membudidayakan teknologi,
kepercayaan, dan pengalaman selama 30 tahun terakhir. PT, KUTAI TIMBER
INDONESIA juga angggota SUMITOMO KEHUTANAN Group. Group yang
menghargai manfaat dari alam dan manfaat keuntungan dari kayu sebagai
sumber daya terbarukan, dengan mengusung konsep “Dengan Kekuatan Hutan
Memberdayakan Masa Depan” dan juga bercita-cita untuk membawa



kebahagiaan dalam kehidupan sehari-hari dan memberikan kontribusi kepada
masyarakat yang sejahtera.

PT. KUTAI TIMBER INDONESIA berlokasi di jalan Tanjung Tembaga Baru Kota
Probolinggo 67201 Jawa Timur Indonesia. Dengan lokasi yang strategis (di pinggir
laut) memudahkan PT. KUTAI TIMBER INDONESIA memudahkan pembeliaan
bahan baku kayu melalui jalur laut. Selain di kota Probolinggo PT. KUTAI TIMBER
INDONESIA mempunyai beberapa kantor cabang yang terletak di Samarinda,
Jakarta, dan Surabaya.

Jumlah tenaga kerja di PT. KUTAI TIMBER INDONESIA kurang lebih sejumlah
3000 orang dengan tingkat pendidikan terendah SLTP serta tertinggi Strata satu
dan dua.

2.3 Visi dan Misi PT. Kutai Timber Indonesia
a. Visi
Menciptakan budaya kerja aman dengan lingkungan yang bersih
sehingga menghasilkan produk yang bermutu.

b. Misi
1) Mesinku areaku.
2) Tidak mau ada kecelakaan dan kebakaran.
3) Berkerja sesuai standar operasional prosedur.
4) Memahami pekerjaan, budaya dan resiko.
5) Konsentrasi dan hati-hati.
6) Menciptakan keberhasilan kerja.

2.4 Bidang Usaha PT. Kutai Timber Indonesia

PT. KUTAI TIMBER INDONESIA adalah pelopor perusahaan kayu lapis yang
berafiliasi asing yang didirikan pada tahun 1970 dan mulai beroperasi pabrik
pada tahun 1974. PT KTl telah membudidayakan teknologi, kepercayaan, dan
pengalaman selama 30 tahun terakhir. Namun, bisnis kayu baru-baru ini di
Indonesia sedang menghadapi situasi yang sulit. Sebagai contoh, semakin
sulitnya untuk mendapatkan sumber daya alam tahun-demi-tahun dan juga
negara-negara sekitarnya yang ikut meningkatkan daya saing mereka. Indonesia
kehilangan posisinya sebagai pusat bisnis kayu di ASEAN. Namun negara Eropa,
pelanggan utama kami, menunjukkan permintaan kuat atas produk lingkungan
sadar dan produk dari hutan lestari. PT KTl merasa tren ini semakin kuat dan kuat
setiap saat. Tugas PT KTI adalah untuk menyediakan produk-produk tersebut
tidak hanya untuk pasar Eropa, tetapi juga pasar lain seperti pasar Amerika,
pasar Jepang, dan pasar domestik Indonesia untuk memenuhi semua kebutuhan
mereka. Selain memproduksi kayu, PT. KUTAI TIMBER INDONESIA juga berperan
aktif dalam beberapa kegiatan penanaman dan penghijauan. PT. Kutai Timber
Indonesia telah mensponsori kegiatan perkebunan sejak tahun 2000, bekerja
sama dengan petani, perkumpulan petani, swasta dan perusahaan perkebunan
pemerintah, pengamat hutan. PT. KTl menyadari dengan menanam pohon dan
memelihara hutan, PT. KTl mendukung siklus tanam dan panen selama-lamanya.
Budidaya ini telah menanam 3.483.749 pohon di 2,697.52 Ha lahan.



Sebuah proyek penelitian bersama untuk reboisasi hutan hujan tropis, 3000
ha saat ini dilakukan di Sebulu hutan eksperimental yang terletak di Kalimantan
Timur, Indonesia. Para anggota penelitiannya meliputi Kementerian Kehutanan
Indonesia (Kehutanan Badan Penelitian dan Develpment), PT. Kutai Timber
Indonesia, Universitas Tokyo (Laboratorium Silvikultur) dan Sumitomo Forestry
Co.Ltd. Proyek ini sebagian didukung oleh dana dari RETROF. Proyek ini telah
dilakukan untuk mengembangkan teknik untuk reboisasi hutan tropis yang
diperburuk oleh kebakaran hutan dan aktivitas manusia. Teknik yang akan
dikembangkan didasarkan pada fakta-fakta biologis dikonfirmasi. Proyek ini
terdiri dari tiga studi utama sebagai berikut:

1. Eksperimen perkebunan buatan.

2. Percobaan regenerasi alami.

3. Pengembangan varietas tanaman yang dibutuhkan untuk perhutanan

sosial.

Semua studi dievaluasi oleh eksperimen fisiologis dan ekologis. Penelitian
bioteknologi kami selama lebih dari 5 tahun menghasilkan perkembangan
spesies Meranti dan penelitian juga menghasilkan:

1. Suku Dipterocarpaceae dapat ditanam di daerah terbuka.

2. Meranti dapat dikembangkan dengan "Kultur Jaringan" di pembibitan.

Untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat di sekitar kawasan hutan
penelitian, kita pohon buah tanaman, yang memiliki nilai ekonomis tinggi, seperti
Durian, Mangga, Rambutan dan kelengkeng. Antara tahun 2000-2004 PT. Kutai
Timber Indonesia, sebagai sub kontraktor dari Taman Nasional Way Kambas,
Lampung rehabilitasi yang dibakar. Selama bertahun-tahun kami telah
dibudidayakan berbagai jenis pohon keluarga Suku Dipterocarpaceae, dengan
total 417.022 pohon di lahan 360,11 Ha. Selain itu PT. Kutai Timber Indonesia
juga membangun bibit dalam 2,5 Ha di Desa Sepuh Gembol Kec. Wonomerto
Probolinggo (1997) dan laboratorium kultur (2004), bibit dalam 300 Ha di Kebun
Ayerdingin Kec. Krucil Probolinggo (2000), dan penelitian budidaya di Afdeling
Klatakan PTPN XII, Jember (2003).

Jenis produksi kayu yang dihasilkan oleh PT. Kutai Timber Indonesia adalah
kayu lapis dengan berbagai farian, seperti :

Kayu Lapis Pembungkus Tembok

Kayu Lapis Biasa

Kayu Dasar Lantai

Kayu Inti atau Balok Papan

Kayu Panel Beton

Kayu Pengepakan

Kayu Inti Kayu Lapis (Daur Ulang Kayu)
Kayu Lamin (Daur Ulang Kayu Lapis)
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2.5 Lokasi Instansi
PT. Kutai Timber Indonesia (Plywood, Particle Board And Wood Industry) JI.
Tanjung Tembaga Baru / Pelabuhan Probolinggo 67201 — Jawa Timur



2.6 Struktur Organisasi Sub Bagian IT di PT. Kutai Timber Indonesia

IT OFFICER

DADIO NUGROHO

A 4 \ 4 A 4

DATABASE & NETWORK & WEB TECHNICAL
ANALYST ENGINEER APP. ENGINEER SUPPORT
RENDRA NOVARISTA A. HARYADI KUSMIHADI P.
v
IT SYSTEM ANALYST

WARASATUL ANBIA

Gambar 2.1 Struktur Organisasi Bagian IT di PT. Kutai Timber Indonesia
[sumber : PT. Kutai Timber Indonesia sub bagian IT]



2.7 Uraian Tugas Karyawan IT
Uraian Tugas Karyawan /T bagian Kutai Timber Indonesia adalah sebagai berikut :
a. Teknologi Informasi (IT).
1) Tugas
(a) Merawat software dan hardware yang ada di sistem sebuah
perusahaan,.
(b) melakukan perbaikan jika ada yang rusak.
(c) memastikan system yang ada berjalan sesuai keinginan.
(d) Menganalisis log sistem dan mengidentifikasi potensi masalah
dengan sistem computer.
(e) Memperkenalkan dan mengintegrasikan teknologi baru ke
dalam ada pusat data lingkungan.
(f) Rutin melakukan audit terhadap sistem dan perangkat lunak.
(g) Menerapkan sistem operasi update, patch, dan perubahan
konfigurasi.
2) Wewenang
(a) Bertanggung jawab kepada Kepala Umum/Personalia.
(b) Bertanggung jawab atas pelaksanaan Program yang dibuat oleh
Kepala Umum/Personalia.

b. Pengembangan Aplikasi (/T).
1) Tugas
(a) Membuat sistem aplikasi yang dibutuhkan oleh perusahaan.
(b) Mengembangkan aplikasi sesuai kebutauhan perusahaan.
(c) Melakukan kontrol terhadap sistem aplikasi yang sedang
berjalan.
(d) Melakukan perbaikan terhadap sistem aplikasi yang mengalami
gangguan.
2) Wewenang
(a) Bertanggung jawab kepada Kepala IT Perusahaan.
(b) Bertanggung jawab atas pelaksanaan Program yang dibuat oleh
Kepala Umum/Personalia.

c. Teknisi Jaringan (/7).
1) Tugas
(a) Membangun jaringan telekomunikasi perusahaan.
(b) Merawat jaringan internet yang ada.
(c) Melakukan perbaikan jika ada jaringan yang mengalami
gangguan.
(d) Mengelola jaringan internet perusahaan.
(e) Mengelola server-server jaringan.
2) Wewenang
(a) Bertanggung jawab kepada Kepala IT Perusahaan.
(b) Bertanggung jawab atas pelaksanaan Program yang dibuat oleh
Kepala Umum/Personalia.



d. Operasional (IT)

1) Tugas
(a) Melakukan perbaikan jika ada hardware yang rusak .
(b) Memelihara hardware agar dapat berfungsi dengan baik.
(c) Membantu memelihara semua peralatan IT.
(d) Mencatat semua data hardware yang digunkan di perusahaan.
(e) Melakukan pekerjaan lain sesuai perintah atasan.

2) Wewenang
(a) Bertanggung jawab kepada Kepala IT Perusahaan.
(b) Bertanggung jawab atas pelaksanaan Program yang dibuat oleh

Kepala Umum/Personalia.

2.8 Audit Sistem dan Tata Kelola Teknologi Informasi

Ron Weber mendefinisikan audit sistem dan teknologi informasi sebagai
proses pengumpulan data pengevaluasian bukti (evidence) untuk menentukan
apakah sistem informasi dapat melindungi aset dan teknologi informasi yang ada
telah memelihara integritas data sehingga keduanya dapat diarahkan pada
pencapaian tujuan bisnis secara efektif dan efesien. (Sarno, 2009). Dalam
memahami pengertian dari audit SI/TI perlu mengetahui mengenai pengertian
dari Sistem Informasi (SI) dan Teknologi Informasi (TI). Sistem Informasi
merupakan suatu sistem yang dibuat oleh manusia yang terdiri dari komponen —
komponen dalam organisasi untuk mencapai suatu tujuan yaitu menyajikan
informasi (Wahyono, 2004).

Dalam mengelola sistem informasi (SI) dan Teknologi Informasi (TI)
diperlukannya melakukan aktivitas audit sehingga dapat memberikan perbaikan
untuk kedepannya. Audit SI merupakan audit operasional terhadap manajemen
sumber daya informasi atau audit terhadap kehandalan sistem informasi
berbasis teknologi informasi (Gondodiyoto, 2007). Berbdeda dengan audit SI,
audit Tl lebih detail melakukan uji secara substantif terhadap penekanannya
lebih kepada pengujian integritas proses yang berlangsung (Sarno, 2009).

Berbagai pendapat para ahli telah mendefinisikan istilah “audit”. Salah
satunya menurut Arens et al (2006) mendefinisikan: Auditing is the accumulation
and evaluation of evidence about information to determine and report on the
degree of correspondence between the information and established criteria.
Auditing should be done by a competent, independent person. Definisi tersebut
dapat diartikan bahwa auditing adalah proses pengumpulan dan pengevaluasian
bahan bukti tentang informasi yang dapat diukur mengenai suatu entitas
ekonomi untuk menentukan dan melaporkan kesesuaian informasi dengan
kriteria-kriteria yang dimaksud. Auditing seharusnya dilakukan oleh orang yang
berkompeten dan independen.

The IT Governance (ITGI) mendefinisikan tata kelola Tl sebagai suatu bagian
integral dari tata kelola perusahaan yang terdiriatas kepemimpinan, struktur dan
proses organisasi yang memastikan bahwa TI| organisasi berlanjut serta
meningkatkan tujuan dan strategi organisasi (Abdillah dan Jogiyanto, 2011).
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Menurut Kutsikos (2007), dalam audit diperlukan kerangka kerja yang
menyediakan standar sebagai sumber perencanaan audit. Melalui analisis best
practicedalam bidang Tl (seperti ITIL, COBIT, 1SO27001), diusulkan metode
pelaksanaan audit Tl berdasarkan langkah-langkah sebagai berikut (Amancei and
Surcel, 2010):

1. Toleransi organisasi terhadap ketersediaan sistem TI.

Identifikasi area dan subarea yang akan diaudit.

Faktor risiko dan bobot yang terkait.

Tingkat, total skor dan peringkat risiko yang signifikan.

Melakukan prosedur audit berdasarkan kuesioner dan pengujian

. Penilaian terhadap sisa risiko gabungan.

Dalam buku Pengantar Teknologi Informasi disebutkan beberapa pengertian
teknologi informasi (Kadir, 2003) :

a. Menurut Haag dan Keen
“Teknologi informasi adalah seperangkat alat yang membantu anda bekerja
dengan informasi dan melakukan tugas — tugas yang berhubungan dengan
pemrosesan informasi.”

b. Martin menyatakan bahwa “teknologi informasi tidak hanya terbatas pada
teknologi komputer (perangkat keras dan perangkat lunak) yang digunakan
untuk memproses dan menyimpan informasi, melainkan juga mencakup
teknologi komunikasi untuk mengirimkan informasi.”

c. Menurut William dan Sawyer menyatakan bahwa “teknologi informasi
adalah teknologi yang menggabungkan komputasi (komputer) dengan jalur
komunikasi berkecepatan tinggi yang membawa data, suara dan video.”

Dari uraian diatas, penulis menyimpulkan bahwa audit SI/TI melakukan
serangkaian kegiatan untuk melihat dan mengevaluasi sistem teknologi
informasi apakah sistem tersebut sidah dapat melindungi aset, menjamin
integritas data, dan telah mencapai tujuan bisnis secara efektif dengan
menggunakan standar yang telah ada.

ov A WwN

RESOURCE
MANAGEMENT

Gambar 2.2 Fokus Area IT Governance
[Sumber : Sarno, 2009]
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Dari gambar 2.2 dapat dijelaskan fokus utama dari area tata kelola Tl (/T

Governance) dapat dibagi menjadi lima area, yakni (Sarno, 2009) :

1. Strategic aligment, memfokuskan kepastian terhadap keterkaitan antara
strategi bisnis dan Tl serta penyelarasan antara operasional Tl dengan bisnis.

2. Value delivery, mencangkup hal — hal yang terkait dengan penyampaian nilai
yang memastikan bahwa Tl memenuhi manfaat yang dijanjikan dengan
memfokuskan pada pengoptimalan biaya dan pembuktian nilai hakiki akan
keberadaan TI.

3. Resource management, berkaitan dengan pengoptimalan investasi yang
dilakukan dan pengelolaan secara tepat dari sumber daya Tl yang kritis
mencangkup : aplikasi, informasi, infrastruktur dan sumber daya manusia.

4. Risk management, membutuhkan kepekaan akan resiko oleh manajemen
senior, pemahaman yang jelas akan menjadi perhatian perusahaan terhadap
keberadaan resiko, pemahaman kebutuhan akan kepatutan, transparansi
akan resiko yang signifikan terhadap proses bisnis perusahaan dan
tanggungjawab pengelolaan resiko ke dalam organisasi itu sendiri.

2.8.1 Peran Audit SI/TI dalam Tata Kelola TI
Dalam tata kelola Tl peran audit SI/TI sangat diperlukan dalam
pengimplementasiannya, hal ini dikarenakan banyak resiko yang mungkin terjadi
pada saat menerapkan teknologi informasi pada perusahaan. Berikut akan
menjelaskan beberapa hal peran audit tata kelola Tl (Sarno, 2009) :
1. Kerugian Akibat Kehilangan Data
Data telah menjadi salah satu aset terpenting bagi perusahaan. Peran TI
dalam mengamankan data tersebut menjadi aspek yang patut
diperhatikan.Hal tersebut mengingat kehilangan data mungkin akan
berakibat terhadap terhentinya aktivitas bisnis yang penting di perusahaan.
Kemungkinan lain adalah’ aktivitas dapat berjalan namun membutuhkan
waktu yang lama karena dilakukan secara manual.
2. Kesalahan dalam Pengambilan Keputusan
Banyak perusahaan yang banyak menerapkan DSS (Decision Support
System) dalam membantu pengambilan keputusan-keputusan penting. Jika
dalam mengambil keputusan mengandalkan DSS dan ternyata dalam sistem
tersebut ada kesalahan maka akan terjadi kerugian dalam perusahaan tersebut.
3. Risiko Kebocoran Data
Data bagi sebagian besar perusahaan merupakan sumber daya yang tak
ternilai. Informasi mengenai pelanggan misalnya, bisa menjadi daya saing
perusahaan. Melalui proses audit, dapat diketahui kemungkinan kebocoran data
pelanggan perusahaan. Kebocoran tersebut tidak hanya berdampak terhadap
kehilangan sejumlah pelanggan, akan tetapi lebih jauh lagi dapat mengganggu
kelangsungan aktivitas bisnis perusahaan secara keseluruhan.
4. Penyalahgunaan Komputer
Keberadaan audit khususnya di bidang manalemen keamanan informasi
menjadi penting untuk mengetahui kemungkinan penyalahgunaan aktivitas
terkait dengan Tl yang kritis di perusahaan.
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5. Kerugian Akibat Kesalahan Proses Perhitungan

Salah satu alasan penggunaan Tl adalah kemampuannya dalam mengolah
data secara tepat dan akurat namun bukan tanpa resiko kesalahan. Resiko
tersebut akan menjadi semakin besar tanpa didukung dengan keberadaan
mekanisme pengembangan yang memadai yang evaluasi implementasinya dapat
dievaluasi melalui Audit SI/TI.
5. Tingginya Nilai Investasi Perangkat Keras dan Perangkat Lunak

Investasi yang dikeluarkan untuk proyek Tl sering kali besar namun
pengukuran manfaat yang diberikan Tl terhadap bisnis sering kali sulit diukur
karena melibatkan banyak faktor dan kepentingan. Keberadaan Audit SI/TI
membantu pihak manajemen dalam memastikan penggunaan Tl sesuai dengan
standar pengelolaan yang baik, kebijakan, hukun dan regulasi yang berlaku
sehingga dapat diarahkan untuk mendukung pencapaian Tujuan Bisnis.

2.8.2 Fungsi Tata Kelola TI
Saat ini sudah banyak jenis model framework tata kelola Tl yang
digunakan untuk membantu penyelarasan strategi bisnis dan tujuan TIl. Berbagai
framework tata kelola Tl dijelaskan sebagai berikut :
1. ITIL

ITIL IT Infrastructure Library (ITIL) merupakan standar yang dikeluarkan
pemerintah United Kingdom (UK) sebagai kerangka kerja yang diacu oleh best
practice proses dan prosedur manajemen operasional. Lebih spesifik, ITIL
terutama memfokuskan terhadap pendefinisian fungsi, operasional dan atribut
organisasi yang diperlukan agar manajemen operasional dapat dioptimasi secara
penuh ke dalam dua kategori utama pengelolaan Aktivitas Tl dalam perusahaan
yaitu Service Support Management dan Service Delivery Management (Sarno,
2009).

Pada awalnya, ITIL merupakan koleksi buku yang dibangun dengan
menggunakan perspektif proses pengendalian dan pengolahan dengan operasi.
Setelah dipublikasikan ITIL v1 terbit lebih dari 30 jilid. Untuk membuat ITIL v2
mengkosolidasi publikasinya menjadi delapan logis “set” yang dikelompokkan
kedalam pedoman proses terkait untuk mencocokkan berbagai aspek yang
berbeda dari manajemen TI, aplikasi, dan layanan. Selain kedua jenis ITIL
tersebut, terdapat ITIL terbaru yaitu ITIL v3. ITIL v3 terdiri atas beberapa disiplin,
yaitu ITIL Service Strategy, ITIL Service Design, ITIL Service Operation, dan ITIL
Continual Service Improvment (Abdillah dan Jogiyanto, 2011).

2. ISO

International Standards Organization (ISO) mengelompokkan standar
keamanan informasi yang umum dikenali secara internasional ke dalam struktur
penomoran yang standar yakni: 1ISO 17799. Pada awalnya standar tersebut
disusun oleh sekelompok perusahaan besar seperti Board of Certification, British
Telecom, Marks & Spencer, Midland Bank, Nationwide Building Society, Shell dan
Unilever yang bekerja sama untuk membuat suatu standar yang dinamakan
British Standard 7799 (BS 7799) sekitar awal tahun 1995.
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BS 7799 terdiri dari dua bagian, yaitu: The Code of Practice for
Information Security Management (Part 1) dan The Specification for Information
Security Management Systems/ISMS (Part 2). Kemudian sekitar tahun 2000,

ISO dan International Electro-Technical Commission (IEC) mengadopsi BS 7799
Part 1 dan menerbitkannya sebagai standar ISO/IEC 17799:27000 dan BS 7799
Part 2 sebagai standar ISO/IEC 17799:27001 yang diakui secara internasional.

Standar tersebut memiliki fungsi dan peran masing-masing dan
berkembang ke seri lain sebagaimana berikut :

1. ISO/IEC 27000 : merupakan dokumen yang berisikan definisi-definisi
dalam bidang keamanan informasi yang digunakan sebagai istilah dasar.

2. ISO/IEC 27001 : mencakup aspek-aspek pendukung realisasi dan
implementasi sistem manajemen keamanan informasi perusahaan.

3. ISO/IEC 27002 : panduan prakt is pelaksanaan dan implementasi sistem

manajemen keamanan informasi perusahaan berdasarkan ISO/IEC 27001.
3. COBIT

Control Objectives for Information and related Technology (COBIT) adalah
seperangkat pedoman umum (best practice) untuk manajemen Tl yang dibuat
oleh Information Systems Audit and Control Association (ISACA), dan IT
Governance Institute (ITGI) pada tahun 1996. Hingga saat ini setidaknya sudah
ada 5 versi COBIT yang sudah diterbitkan, versi pertama diterbitkan pada tahun
1996, versi kedua tahun 1998, versi 3.0 di tahun 2000, COBIT 4.0 pada tahun
2005, COBIT 4.1 tahun 2007 dan yang terakhir ini adalah Cobit versi 5 tahun
2012.

COBIT memberi manajer, auditor dan pengguna TI, serangkaian langkah
yang diterima secara umum, indikator, proses dan praktik terbaik untuk
membantu mereka dalam memaksimalkan manfaat yang diperoleh melalui
penggunaan Tl dan pengembangan tatakelola Tl yang sesuai dan pengendalian
dalam perusahaan. COBIT menyediakan standar dalam kerangka kerja domain
yang terdiri dari sekumpulan Proses Tl yang merepresentasikan aktivitas yang
dapat dikendalikan dan terstruktur. Kerangka kerja tersebut memfokuskan pada
lebih banyak kontrol dan sedikit eksekusi sehingga kepentingannya lebih
ditujukan kepada pendefinisian strategi dan kontrol yang biasanya dilakukan oleh
manajemen tingkat atas, namun tidak detil menjelaskan bagaimana memenuhi
keduanya dipenuhi yang dapat dipakai sebagai acuan pengguna yang langsung
terkait dengan pengelolaan Tl (Sarno, 2009).

2.9 IT Governance

Hendricks et. All mendefinisikan IT Governance adalah landasan kerja yang
mengukur dan memutuskan penggunaan dan pemanfaatan teknologi informasi
yang mempertimbangkan maksud, tujuan, dan sasaran bisnis perusahaan atau
organisasi.

IT fokus kepada teknologi, sementara governance fokus kepada tata kelola.
IT Governance merupakan tanggung jawab dari Dewan Direktur dan Manajemen
Eksekutif. /T Governance merupakan suatu bagian utuh dari tata kelola
perusahaan dan terdiri dari pimpinan dan struktur organisasi dan proses-proses
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yang menjamin kelanjutan IT organisasi, mengembangkan, dan memperluas
strategi dan tujuan organisasi. Fokus utama dari IT Governance dapat dibagi
menjadi 5 area yaitu :

TN

GoA W

Penyelarasan strategis (strategic alignment)
Penyampaian nilai (value delivery)

Pengelolaan sumber daya (resource management)
Pengelolaan resiko (risk management)
Pengukuran kinerja

Auditor Tl bertanggung jawab atas penilaian efisiensi tata kelola Tl dengan
tingkatan prosedur dalam pelaksanaannya. Auditor Tl (dari dalam organisasi atau
independen) dapat melakukan sejumlah peran kunci dalam Gary Hardy, “The
Role of the IT Auditor in IT Governance” 1 (2009):

1. Memulai program tata kelola Tl: menjelaskan tata kelola Tl dan nilainya

e

pada manajemen.

Menilai kondisi saat ini: memberikan masukan dan membantu
memberikan penilaian kondisi yang sebenarnya merencanakan solusi tata
kelola TI.

Memantau inisiatif tata kelola TI.

Membantu membuat bisnis tata kelola Tl, seperti : memberikan input
objektif dan konstruktif, mendorong penilaian diri, dan memberikan
keyakinan kepada manajemen bahwa tata kelola bekerja secara efektif.

Untuk mendapatkan pemahaman umum tentang struktur tata kelola TI,
auditor Tl harus menganalisis entitas dokumen-dokumen yang relevan (ISACA,
CISA Review Manual, 2008):

1.

Strategi, rencana dan anggaran Tl. Sebagai bukti perencanaan dan kontrol
manajemen untuk keselarasan strategi bisnis.

Dokumentasi kebijakan keamanan

Struktur Organisasi. Menggambarkan pembagian tugas dan tanggung
jawab dalam organisasi.

Deskripsi Pekerjaan.

Menentukan fungsi dan tanggung jawab di seluruh bagian organisasi.
Berdasar deskripsi pekerjaan memberikan indikasi dari tingkat pemisahan
tugas dalam organisasi dan dapat membantu mengidentifikasi tugas yang
mungkin bertentangan.

Laporan Komite Pengarah. Laporan-laporan ini memberikan informasi
mengenai dokumentasi sistem proyek.

Prosedur Operasional. Prosedur ini menggambarkan tanggung jawab staf
operasional.

Pengembangan dan prosedur perubahan sistem. Setelah menganalisis
dokumen - dokumen, aktivitas Auditor Tl harus melakukan wawancara
kepada pimpinan institusi, staf dan pengguna Tl yang dipilih. Dapat
digunakan kuesioner untuk melakukan penilaian tata kelola TI. Auditor
harus melakukan analisis dan peringkat risiko spesifik tata kelola TI
berdasarkan data yang dikumpulkan. Prosedur ini mendukung identifikasi
wilayah kritis audit sistem yang akan diverifikasi dan diuji.

15



2.9 Tujuan Teknologi Informasi

Keseluruhan tujuan teknologi informasi yang telah didefinisikan dan

diklasifikasikan pada kerangka kerja COBIT seperti yang terlihat pada tabel 2.1.
Tujuan teknologi informasi tersebut dapat dijadikan acuan bagi perusahaan atau
organisasi dalam menerjemahkan kebutuhan bisnis akan ketersediaan teknologi
informasi. Perlu diketahui bahwa tujuan bisnis yang dipaparkan hanya
merupakan tujuan yang terkait atau yang dapat membangkitkan bisnis.

Tabel 2.1 Tujuan Teknologi Informasi dalam COBIT

No. Tujuan Teknologi Informasi

1. Respon terhadap kebutuhan bisnis yang selaras dengan strategi bisnis.

2. Respon terhadap kebutuhan tata kelola yang sesuai dengan arahan direksi.

3. Kepastian akan kepuasan pengguna akhir dengan penawaran dan tingkatan
layanan.

4. Pengoptimasian dari penggunaan informasi.

5. Penciptaan teknologi informasi yang tangkas (/T Agility).

6. Pendefinisian bagaimana kebutuhan fungsional bisnis dan kontrol
diterjemahkan dalam solusi otomatis yang efektif dan efisien.

7. Perolehan dan pemeliharaan sistem aplikasi yang standar dan terintegrasi.

8. Perolehan dan pemeliharaan infrastruktur teknologi informasi yang
strandar dan terintegrasi.

9. Perolehan dan pemeliharaan kemampuran teknologi informasi sebagai
respon terhadap strategi teknologi informasi.

10. | Jaminan akan kepuasan yang saling menguntungkan dengan pihak ketiga.

11. | Jaminan akan konsistensi terhadap integrasi aplikasi ke dalam proses
bisnis.

12. | Jaminan transparansi dan pemahaman terhadap biaya teknologi informasi,
keuntungan, strategi, kebijakan dan tingkatan layanan.

13. | Jaminan akan penggunaan dan kinerja dari aplikasi serta solusi teknologi
yang sesuai.

14. | Kemampuan memberikan penjelasan dan perlindungan terhadap aset-aset
teknologi informasi.

15. | Pengoptimasian infrastruktur, sumber daya dan kemampuan teknologi
informasi.

16. | Pengurangan terhadap ketidaklengkapan dan pengolahan kembali dari
solusi dan penyampaian layanan.

17. | Perlindungan terhadap pencapaian sasaran teknologi informasi.

18. | Penentuan kejelasan mengenai resiko dari dampak bisnis terhadap sasaran
dan sumber daya teknologi informasi.

19. | Jaminan bahwa informasi yang kritis dan rahasia disembunyikan dari pihak-
pihak yang tidak berkepentingan.

20. | Kepastian bahwa transaksi bisnis yang secara otomatis dan pertukaran

informasi dapat dipercaya.
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Tabel 2.1 Tujuan Teknologi Informasi dalam COBIT (Lanjutan)

No. Tujuan Teknologi Informasi

21. | Jaminan bahwa layanan dan infrastruktur teknologi informasi dapat
sepatutnya mengatasi dan memulihkan kegagalan karena eror, serangan
yang disengaja maupun bencana alam.

22. | Kepastian akan minimnya dampak bisnis dalam kejadian gangguan layanan
atau perubahan teknologi informasi.

23. | Jaminan bahwa layanan teknologi informasi yang tersedia sesuai dengan
yang dibutuhkan.

24. | Peningkatan terhadap efisiensi biaya teknologi informasi dan kontribusinya
terhadap keuntungan bisnis.

25. | Penyampaian rencangan tepat waku dan sesuai dengan kualitas standar
maupun anggaran biaya.

26. | Pemeliharaan terhadap integritas informasi dan pemrosesan infrastruktur.

27. | Kepastian bahwa teknologi informasi selaras degan regulasi dan hukum
yang berlaku.

28. | Jaminan bahwa teknologi informasi dapat menunjukkan kualitas layanan
yang efisien dalam hal biaya, perbaikan yang berkelanjutan dan kesiapan
terhadap perubahan di masa mendatang.

2.10 COBIT

Control Objectives for Information and Related Technology (COBIT)
merupakan sekumpulan dokumentasi dan panduan yang mengarahkan pada IT
governance yang dapat membantu auditor, manajemen, dan pengguna (user)
untuk menjembatani pemisah antara resiko bisnis, kebutuhan kontrol, dan
permasalahan-permasalahan teknis. COBIT dikembangkan oleh IT governance
Institute (ITGI) yang merupakan bagian dari Information Systems Audit and
Control Association (ISACA) (ITGI, 2007). COBIT memberi manajer, auditor,
proses, dan praktek terbaik untuk membantu mereka dalam memaksimalkan
manfaat yang diperoleh melalui penggunaan teknologi informasi dan
pengembangan IT Governance yang sesuai dan pengendalian dalam perusahaan
(Abdillah dan Jogiyanto, 2011).

Menurut(Elysee, 2001) kerangka kerja COBIT, terdiri dari tujuan
pengendalian tingkat tinggi dan struktur klasifikasi keseluruhan. Terdapat tiga
tingkat usaha pengaturan Tl yang menyangkut manajemen sumberdaya TIl. Mulai
dari bawah, yaitu kegiatan dan tugas yang diperlukan untuk mencapai hasil yang
dapat diukur. Dalam Aktivitas terdapat konsep siklus hidup yang di dalamnya
terdapat kebutuhan pengendalian khusus. Kemudian satu lapis di atasnya
terdapat proses yang merupakan gabungan dari kegiatan dan tugas dengan
keuntungan atau perubahan alami. Pada tingkat yang lebih tinggi, proses
biasanya dikelompokan bersama kedalam domain. Pengelompokan ini sering
disebut sebagai tanggung jawab domain dalam struktur organisasi dan yang
sejalan dengan siklus manajemen atau siklus hidup yang dapat diterapkan pada
proses TI. 3 sudut pandang cobit: kriteria informasi (information
criteria), sumberdaya TI (IT resources), dan proses Tl (IT processes).
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Karakteristik utama kerangka kerja COBIT adalah pengelompokkan
aktivitas teknologi informasi dalam empat domain, yaitu Plan and Organise (PO),
Acquire and Implement (Al), Deliver and Support (DS) serta Monitor and Evaluate
(ME). Domain PO menyediakan arahan untuk mewujudkan solusi penyampaian
(Al) dan penyampaian jasa (DS). Al menyediakan solusi dan menyalurkannya
untuk dapat diubah menjadi jasa. Sementara DS menerima solusi tersebut dan
membuatnya lebih bermanfaat bagi pengguna akhir. Sedangkan ME memonitor
seluruh proses untuk kepastian bahwa arahan yang diberikan telah diikuti.
Keterkaitan keempat domain COBIT dapat dilihat dalam gambar 2.3 (ITGI, 2007]

Plan and Organise

L ! L !

Acquire and Deliver and
Implement Support

L ! t

Monitor and Evaluate

Gambar 2.3 Keterkaitan Domain dalam COBIT
[sumber : ITGI, 2007]

COBIT membagi proses pengelolaan teknologi informasi menjadi empat
domain utama dengan total tiga puluh empat proses teknologi informasi.
Masing-masing domain dalam COBIT mempunyai beberapa rincian sebagai

berikut :
1. Plan and Oganise (PO)
Membahas mengenai strategi, taktik, dan pengidentifikasian
teknologi informasi dalam mendukung tercapainya tujuan bisnis.
Domain PO ini terdiri dari 10 (sepuluh) proses teknologi informasi
seperti terlihat pada tabel 2.2.
Tabel 2.2 Proses Teknologi Informasi dalam Domain PO
PO1 Mendefinisikan rencana strategis Tl
PO2 Mendefinisikan arsitektur informasi
PO3 Menentukan arahan teknologi
PO4 Mendefinisikan proses Tl, organisasi dan keterhubungannya
PO5 Mengelola investasi Tl
PO6 Mengkomunikasikan tujuan dan arahan manajemen
PO7 Mengelola sumber daya Tl
PO8 Mengelola kualitas
PO9 Menaksir dan mengelola resiko TI
PO10 Mengelola proyek
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2.

Acquire and Implement (Al)

Pada domain Acquire and Implement sebuah solusi teknologi
informasi perlu diidentifikasikan, dikembangkan, diimplementasikan
dan diintegrasikan ke dalam proses bisnis. Domain Al ini terdiri dari 7
(tujuh) proses teknologi informasi seperti terlihat pada tabel 2.3.

Tabel 2.3 Proses Teknologi Informasi dalam Domain Al

All Mengidentifikasi solusi otomatis

Al2 Memperoleh dan memelihara software aplikasi

Al3 Memperoleh dan memelihara infrastruktur teknologi

Al4 Memungkinkan operasional dan penggunaan

Al5 Memenuhi sumber daya Tl

Al6 Mengelola perubahan

Al7 Instalasi dan akreditasi solusi beserta perubahaannya
3. Deliver and Support (DS)

Domain ini fokus pada aspek penyampaian teknologi informasi
terhadap dukungan dan layanan teknologi informasi mencakup
dukungan dan layanan teknologi informasi pada bisnis, mulai dari
penanganan keamanan dan kesinambungan, dukungan bagi
pengguna serta manajemen data. Domain DS ini terdiri dari 13 (tiga
belas) proses teknologi informasi seperti terlihat pada tabel 2.4.

Tabel 2.4 Proses Teknologi Informasi dalam Domain DS

DS1 Mendefinisikan dan mengelola tingkat layanan
DS2 Mengelola layanan pihak ketiga
DS3 Mengelola kinerja dan kapasitas
DS4 Memastikan layanan yang berkelanjutan
DS5 Memastikan keamanan sistem
DS6 Mengidentifikasikan dan mengalokasikan biaya
DS7 Mendidik dan melatih pengguna
DS8 Mengelola service desk dan insiden
DS9 Mengelola konfigurasi
DS10 Mengelola permasalahan
DS11 Mengelola data
DS12 Mengelola lingkungan fisik
DS13 Mengelola operasi
4. Monitor and Evaluate (ME)

Pada domain ini akan ditekankan kepada pentingnya semua
proses teknologi informasi perlu diakses secara berkala untuk
menjaga kualitas dan kesesuaian dengan standar yang telah
ditetapkan. Domain ME ini terdiri dari 4 (empat) proses teknologi
informasi seperti terlihat pada tabel 2.5.
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Tabel 2.5 Proses Teknologi Informasi dalam Domain ME

ME1 | Mengawasi dan mengevaluasi kinerja TI

ME2 | Mengawasi dan mengevaluasi kontrol internal

ME3 | Memastikan pemenuhan terhadap kebutuhan eksternal

ME4 | Menyediakan tata kelola TI

COBIT memberikan satu langkah praktis melalui domain dan framework
yang menggambarkan aktivitas teknologi informasi dalam suatu struktur dan
proses yang disesuaikan. Gambaran kerangka kerja (framework) COBIT secara
keseluruhan dapat dilihat pada gambar berikut :

BUSINESSIBBUECTIVES

o
511 Manage
ES1Z Mansge the physical smircament.
513 Manags opsrations.

Gambar 2.4 Kerangka Kerja COBIT 4.1
[sumber : ISACA, 2007]

2.10 Kriteria Informasi COBIT
COBIT dalam memenuhi tujuan bisnis, memiliki 7 kriteria informasi
yang menjadi perhatian, diantaranya sebagai berikut :
Tabel 2.6 Kriteria Ukuran Informasi berdasarkan COBIT
[Sumber : Sanyoto Gondodiyoto, 2007]

Efektif Jika sistem informasi sesuai dengan kebutuhan pemakai.

Efisien Jika penggunaan sumberdaya optimal.

Kerahasiaan | Memfokuskan proteksi terhadap informasi yang penting dari
orang yang tidak memiliki hak otoritas.

Integritas Berhubungan dengan akurasi dan kelengkapan informasi.

Ketersediaan | Berkaitan dengan informasi yang tersedia pada saat yang
diperlukan dalam proses bisnis.

Pemenuhan | Sesuai kebijakan organisasi, aturan hokum dan peraturan yang

berlaku.

Keandalan Terkait dengan ketentuan kecocokan informasi untuk
mengoperasikan perusahaan, pelaporan dan
pertanggungjawaban.
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2.11 Maturity Level
Maturity model adalah suatu metode untuk mengukur level pengembangan
manajemen proses, yang berarti adalah mengukur sejauh mana kapabilitas
manajemen tersebut. Seberapa bagusnya pengembangan atau kapabilitas
manajemen tergantung pada tercapainya tujuan-tujuan COBIT yang . Sebagai
contoh adalah ada beberapa proses dan sistem kritikal yang membutuhkan
manajemen keamanan yang lebih ketat dibanding proses dan sistem lain yang
tidak begitu kritikal. Di sisi lain, derajat dan kepuasan pengendalian yang
dibutuhkan untuk diaplikasikan pada suatu proses adalah didorong pada selera
resiko Enterprise dan kebutuhan kepatuhan yang diterapkan (ITGI, 2007).
Maturity yang dapat dipengaruhi oleh business objective perusahaan,
lingkungan operasional, dan praktik industri. Setiap proses pada COBIT terdapat
skala penilaian berdasarkan deskripsi maturity model secara umum dibawah ini :
1) Level O — Non Existent
Benar-benar kurang proses yang sepenuhnya diketahui perusahaan.
Perusahaan bahkan belum mengenali isu yang harus dihadapi.
2) Level 1 - Initial
Ada bukti bahwa perusahaan telah menganalisa isu-isu yang ada dan
harus diselesaikan. Namun tidak ada proses yang terstandarisasi dan
ada beberapa pendekatan yang bersifat ad-hoc yang cenderung
diaplikasikan pada kasus individual atau kasus per kasus.
3) Level 2 — Repeatable
Proses telah dikembangkan pada tahap dimana prosedur yang sama
diikuti oleh beberapa orang yang berbeda pada saat melakukan tugas
yang sama. Tidak ada pelatihan formal atau komunikasi setiap
individu. Ada kecenderungan untuk bertumpu pada pengetahuan
individu sehingga kesalahan cenderung terjadi.
4) Level 3 — Defined Process
Prosedur telah  distandarisasi dan  didokumentasi serta
dikomunikasikan melalui pelatihan. Namun hal ini diserahkan
pelaksanaannya kepada masing-masing individu untuk mengikutinya
atau tidak, dan penyimpangan sulit untuk dideteksi.
5) Level 4 — Managed
Adalah mungkin untuk memonitor dan mengukur kepatuhan
terhadap prosedur-prosedur dan melakukan suatu tindakan ketika
suatu proses tidak sesuai.
6) Level 5 — Optimised
Proses telah diperbaiki pada tingkat best practice berdasarkan pada
hasil dari peningkatan yang berkelanjutan dan maturity modelling
dengan perusahaan lain. Tl digunakan pada cara yang terintegrasi ke
arus kerja yang telah terotomatisasi, menyediakan perangkat untuk
meningkatkan kualitas dan efektivitas sehingga membuat perusahaan
cepat beradaptasi.
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Tabel 2.7 Perhitungan Maturity Level
Parameter Total Total | Index Maturity
0|1 |2|3|4]|5 | Responden | Bobot Level

Proses

PO1
PO2
PO3
PO4
PO5
PO6
PO7
PO8
PO9
PO10
All
Al2
Al3
Al4
Al5
Al6
Al7
DS1
DS2
DS3
DS4
DS5
DS6
DS7
DS8
DS9
DS10
DS11
DS12
DS13
ME1
ME2
ME3
ME4

Perhitungan Kuesioner maturity level dihitung berdasarkan masing-
masing proses. Jumlah jawaban yang didapatkan pada masing-masing proses
akan dihitung berdasarkan jawaban per masing-masing parameter. Total bobot
didapatkan dari jumlah (n x parameter). Dengan n adalah jumlah jawaban pada
masing-masing parameter. Setelah total bobot didapatkan, kemudian dihitung
maturity level masing-masing prosesnya dengan cara :
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Maturity Level = total bobot
Jumlah responden

2.12RACI Chart

RACI Chart adalah matriks yang menggambarkan peran berbagai pihak
dalam penyelesaian suatu pekerjaan dalam
bisnis.Dimana matriks ini terutama sangat bermanfaat dalam menjelaskan peran
dan tanggungjawab antarbagian didalam suatu proyek atau proses. RACI sendiri
merupakan singkatan dari Responsible, Accountable, Consulted dan Informed.

Seperti yang terlihat pada gambar berikut ini :

suatu proyek atau proses

RACI Chart Functions /

/ $ /
/ &/ /5] /5 fsef
& §/8/5/8/8/ K5
- e/ ¥/ L&/ 85/ F oS
a L/E/FE/ /R A
/ & /& g/&/e S8/
S S/ /s/5/% /o /8
. S /o & v/ &/ 5/ & e/
Activities E/8/5/8/&5/E/5/E/E/& 5
Link business goals to IT goals. C I |MR[R | C
Identify critical dependencies and current performance. C|C|RI|MR|C|C|C|C C C
Build an [T strategic plan. A C|C|R | cl|cCc|cC C | C
Build IT tactical plans. c | AljC|C|C|C C|R |
Analyse programme portfolios and manage project and service portfolios. c | | A RIR|CI|R c|C |

A RACI chart Identifies who Is Responsible, Accountable, Consulied and/or Informed.

Gambar 2.5 RACI Chart COBIT 4.1 Pada Domain PO1
[Sumber : IT Governance Institute, 2007]

Berikut ini penjelasan dari RACI Chart antara lain :
1.
2.
3.

4.

Responsible (Pelaksana) : Orang yang melakukan suatu pekerjaan
Accountable (Penanggungjawab) : Orang yang bertanggungjawab
Consulted (Penasehat) : Orang yang dimintai pendapat tentang suatu
pekerjaan

Informed (Terinformasi) : Orang yang selalu mendapatkan informasi
tentang kemajuan pekerjaan

Dalam RACI Chart terdapat 11 Function yaitu :
1.

(D gl0isl "0V Uiget LO° 1Y)

CEO (Chief of Executive Officer)
CFO (Chief of Financial Officer)
BE (Business Executive )

CIO (Chief of Information Officer)
BPO (Business Process Owner)
HO (Head Operations)

CA (Chief Architect)

HD (Head Development)

HIA (Head IT Administration)

10. PMO (Project Manager Officer)
11. CARS (Compliance, Audit, Risk and Security)
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2.13 Analisis SWOT

Menurut Freddy Rangkuti (2009: 18) Analisis SWOT adalah identifikasi
berbagai faktor secara sistem atis untuk merumuskan strategi perusahaan.
Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan
(Strengths) dan peluang (Opportunities), namun secara bersamaan dapat
meminimalkan kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats). Proses
pengambilan keputusan strategis selalu berkaitan dengan pengembangan misi,
tujuan, strategi, dan kebijakan perusahaan. Dengan demikian perencanaan
strategis (strategic planner) harus menganalisis faktor-faktor strategis
perusahaan (kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman) dalam kondisi yang
ada saat ini. Penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja perusahaan dapat
ditentukan oleh kombinasi faktor internal dan eksternal. Kedua faktor tersebut
harus dipertimbangkan dalam analisis SWOT. SWOT adalah singkatan dari
lingkungan Internal Strenghths dan Weaknesses serta lingkungan Eksternal
Opportunities dan Threats yang dihadapi dunia bisnis. Analisis SWOT
membandingkan antara faktor eksternal Peluang (opportunities) dan Ancaman
(threats) dengan faktor internal Kekuatan (strengths) dan Kelemahan
(weaknesses).
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Tahap penelitian yang dilakukan terkait Audit Tata Kelola Teknologi
Informasi Pada Sub Bagian /T di PT. Kutai Timber Indonesia Kota Probolinggo
adalah sebagai berikut :

1.
2.

7.

Melakukan studi literature mengenai COBIT 4.1.

Menentukan subjek dan objek penelitian pada PT. Kutai Timber Indonesia
Kota Probolinggo.

Pembuatan kuesioner dengan kerangka kerja COBIT 4.1.

Penyebaran kuesioner yang ditujukan pada PT. Kutai Timber Indonesia
Kota Probolinggo. Dilanjutkan dengan wawancara dan observasi.
Melakukan perhitungan maturity level dari hasil kuesioner yang telah
diisi.

Menganalisis hasil audit dan membuat rekomendasi berdasarkan
kuesioner yang telah diisi.

Membuat laporan kesimpulan

Langkah kerja penelitian ini digambarkan pada Gambar 3.1 Alur Metode
Penelitian sebagai berikut:

Studi Literatur | Menentukan Subjek Pembuatan
dan Objek Penelitian Kuesioner
A
Penyebaran
Membuat Analisis | Perhitungan Maturity | Kuesioner,
dan Rekomendasi | Level [ Wawancara dan
Observasi

) 4

Membuat Laporan
Kesimpulan

Gambar 3.1 Alur Metode Penelitian

3.1 Studi Literatur

Proses studi literatur yang dilakukan adalah dengan cara melakukan
pencarian dan mempelajari dasar-dasar teori dan penemuan dari penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya. Teori-teori yang terkait dengan permasalahan

penelitian COBIT 4.1, IT Governance

serta audit teknologi informasi yang

dirangkum secara singkat sesuai dengan kebutuhan dalam penelitian ini. Selain
itu, juga harus mengetahui keadaan lapangan yang akan menghasilkan data,
sistem yang digunakan di lapangan serta cara pengolahan data yang telah
didapatkan.
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3.2 Subjek dan Objek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah tata kelola tata kelola teknologi informasi pada
sub bagian IT PT. Kutai Timber Indonesia Kota Probolinggo. Objek yang diteliti
mencakup kinerja tata kelola teknologi informasi yang ada pada sub bagian IT.
Untuk mengetahui seberapa jauh tata kelola dan sumber daya Tl meliputi: sistem
aplikasi yang digunakan, informasi, infrastruktur yang digunakan, dan sumber
daya manusia pada PT. Kutai Timber Indonesia Kota Probolinggo.

3.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam kerangka kerja COBIT 4.1 telah terdapat panduan kegiatan yang
harus dilakukan berkaitan dengan proses evaluasi kinerja Tl dalam sebuah
organisasi. Metode pengumpulan data menggunakan indikator yang terdapat
pada control objectives plan and organize, acquire and implement, deliver and
support, monitor and evaluate yang dikembangkan sesuai kebutuhan penelitian.
Data utama diperoleh dari kuesioner dan dilengkapi dengan wawancara,
observasi dan dokumen tertulis.

3.3.1 Sampel

Sampel dari penelitian ini adalah sub bagian it yang meliputi IT Officer,
Database & Analyst Engineer, Network & Web Application Engineer, dan IT
System Analyst.

1. IT Officer dalam RACI Chart dikategorikan sebagai Chief of
Information Office karena IT Officer memiliki tanggung jawab
terkait penggunaan atau implementasi teknologi informasi dan
system computer yang mendukung tujuan organisasi atau
perusahaan.

2. Database & Analyst Engineer, Network & Web Application
Engineer, dan IT System Analyst dikategorikan sebagai Head
Development karena Database & Analyst Engineer, Network &
Web Application Engineer, dan IT System Analyst memiliki
tanggung jawab terkait kelancaran pekerjaan pada bagian
operasional serta memberikan laporan secara berkala terkait
kegiatan operasional kepada pimpinan.

Responden dipilih berdasarkan besarnya peran dan tanggung jawab
terhadap suatu pekerjaan dalam suatu proyek atau proses bisnis yang sedang
dilajankan. Berikut adalah tabel perhitungan peran masing — masing Functions
atau tanggung jawab responden berdasarkan RACI Chart pada setiap Domain
yang ada pada COBIT 4.1:

Tabel 3.1 Perhitungan RACI Chart Pada Domain PO

Function RACI Chart
R A C
CEO (Chief of Executive Officer) 4 10 15
CFO (Chief of Financial Officer) 2 20 15
BE (Business Executive ) 11 12 15
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Tabel 3.2 Perhitungan RACI Chart Pada Domain PO

Function RACI Chart
R A C |

ClO (Chief of Information Officer) 21 29 11 1
BPO (Business Process Owner) 6 5 17 9
HO (Head Operations) 8 1 26 7
CA (Chief Architect) 13 1 25 4
HD (Head Development) 6 0 31 6
HIA (Head IT Administration) 12 0 17 6
PMO (Project Manager Officer) 7 4 17 7
CARS (Compliance, Audit, Risk

and Security) 3 0 31 15

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa IT Officer yang berperan
sebagai ClO (Chief of Information Officer) pada Functions RACI Chart memiliki
wewenang sebagai Responsible dengan jumlah 21, Accountable berjumlah 29,
Consulted berjumlah 11, dan Informed berjumlah 1 pada setiap kegiatan yang
ada pada domain PO. Sehingga dapat disimpulkan bahwa IT Officer berkompeten
untuk mengisi kuesioner pada domain PO.

Tabel 3.3 Perhitungan RACI Chart Pada Domain ME

Functions daalfu A
R A C I

CEO (Chief of Executive Officer) 4 1 2 6
CFO (Chief of Financial Officer) 1 0 5 8
BE (Business Executive ) . 0 4 10
ClO (Chief of Information Officer) 9 17 3 0
BPO (Business Process Owner) 4 0 4 4
HO (Head Operations) 12 0 3 5
CA (Chief Architect) 1 0 6 6
HD (Head Development) 12 0 3 5
HIA (Head IT Administration) 8 0 7 4
PMO (Project Manager Officer) 1 0 1 5
CARS (Compliance, Audit, Risk and

Security) 8 0 10 2

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa IT Officer yang berperan
sebagai ClO (Chief of Information Officer) pada Functions RACI Chart memiliki
wewenang sebagai Responsible dengan jumlah 4, Accountable berjumlah 0, dan
Consulted berjumlah 4 pada setiap kegiatan yang ada pada domain ME. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa IT Officer berkompeten untuk mengisi kuesioner pada
domain ME.
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Tabel 3.4 Perhitungan RACI Chart Pada Domain Al

Functions RSl Ehart
R A C I

CEO (Chief of Executive Officer) 1 0 1 1
CFO (Chief of Financial Officer) 0 0 6 2
BE (Business Executive ) 5 4 4 3
ClO (Chief of Information Officer) 6 16 5 6
BPO (Business Process Owner) 10 6 5 6
HO (Head Operations) 15 7 15 2
CA (Chief Architect) 2 0 20 3
HD (Head Development) 24 8 8 2
HIA (Head IT Administration) 7 1 4 1
PMO (Project Manager Officer) 20 4 4 3
CARS (Compliance, Audit, Risk and

Security) 4 0 15 5

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa IT Officer yang berperan
sebagai CIO (Chief of Information Officer) pada Functions RACI Chart memiliki
wewenang sebagai Responsible dengan jumlah 6, Accountable berjumlah 16,
Consulted berjumlah 5 dan Informed berjumlah 6. Database & Analyst Engineer,
Network & Web Application Engineer, dan IT System Analyst yang berperan
sebagai Head Development juga memiliki wewenang Responsible dengan jumlah
24, Accountable berjumlah 8, Consulted berjumlah 8 dan Informed berjumlah 2
pada setiap kegiatan yang ada pada domain Al. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa IT Officer, Database & Analyst Engineer, Network & Web Application
Engineer, dan IT System Analyst berkompeten untuk mengisi kuesioner pada
domain Al.

Tabel 3.5 Perhitungan RACI Chart Pada Domain DS

Functions aa
R A C I

CEO (Chief of Executive Officer) 0 0 1 4
CFO (Chief of Financial Officer) 0 0 12 6
BE (Business Executive ) 0 4 14 20
ClO (Chief of Information Officer) 3 31 14 15
BPO (Business Process Owner) 5 2 31 21
HO (Head Operations) 48 32 13 2
CA (Chief Architect) 7 0 29 13
HD (Head Development) 17 0 28 8
HIA (Head IT Administration) 17 1 23 10
PMO (Project Manager Officer) 4 0 28 20
CARS (Compliance, Audit, Risk and

Security) 5 0 35 25
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa IT Officer yang berperan sebagai
ClO (Chief of Information Officer) pada Functions RACI Chart memiliki wewenang
sebagai Responsible dengan jumlah 3, Accountable berjumlah 31, Consulted
berjumlah 14 dan Informed berjumlah 15. Database & Analyst Engineer, Network
& Web Application Engineer, dan IT System Analyst yang berperan sebagai Head
Development juga memiliki wewenang Responsible dengan jumlah 17, Consulted
berjumlah 28 dan Informed berjumlah 8 pada setiap kegiatan yang ada pada
domain DS. Sehingga dapat disimpulkan bahwa IT Officer, Database & Analyst
Engineer, Network & Web Application Engineer, dan IT System Analyst
berkompeten untuk mengisi kuesioner pada domain DS.

3.3.2 Kuesioner

Kuesioner dalam penelitian ini dibuat berdasarkan kerangka kerja COBIT
4.1. Kuesioner dalam penelitian ini dirancang untuk mengetahui bagaimana
keadaan di lapangan tentang implementasi teknologi informasi. Kuesioner audit
tata kelola teknologi informasi dibuat peneliti berdasarkan e-book terbitan IT
Governance Institute. Kuesioner tingkat kematangan plan and organize, acquire
and implement, deliver and support, dan monitor and evaluate T| peneliti
menggunakan control objective yang terdapat pada COBIT 4.1. Kuesioner dalam
penelitian ini dibuat untuk mengetahui maturity level tata kelola teknologi
informasi yang telah digunakan oleh perusahaan. Maturity Level memiliki 6 skala
penilaian yaitu mulai dari 0 (belum diterapkan) hingga 5 (sudah optimal). Skala
tersebut digunakan untuk mengukur sejauh mana penerapan tata kelola
teknologi informasi yang ada pada sub bagian /T sesuai dengan kerangka kerja
COBIT 4.1. Kuesioner ini akan dibagikan kepada kepala sub bagian /T dan 3
karyawan /T.

3.3.3 Wawancara

Pengumpulan data melalui wawancara yaitu dengan mendatangi langsung
pihak yang terkait dengan penelitian. Pihak yang terkait adalah kepala sub bagian
IT dan 3 karyawan IT. Wawancara dilakukan untuk memuverifikasi data dengan
bukti yang ada dari isian kuesioner responden. Hasill wawancara yang dilakukan
akan digunakan sebagai pendukung dari hasil survei kuesioner yang diperoleh
dan untuk mengetahui keadaan lapangan terkait tata kelola teknologi informasi
pada sub bagian IT sesuai dengan kerangka kerja COBIT 4.1.

3.3.4 Observasi

Observasi merupakan kegiatan untuk menjawab pertanyaan yang ada
dalam penelitian. Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran riil dalam
suatu peristiwa atau kejadian yang menjawab pertanyaan penelitian. Hasil
observasi berupa aktivitas, kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana
tertentu. Salah satu yang akan dilakukan dalam observasi ini adalah melihat data
pendukung apakah yang telah diisikan dalam kuesioner sesuai dengan keadaan
yang sebenarnya. Data pendukung akan menjadi bukti validasi bahwa nilai yang

29



telah diisikan adalah benar. Dalam penelitian ini observasi yang dilakukan terkait
dengan pengamatan aspek penting dari COBIT. Observasi dilakukan selama 3
bulan mulai tanggal 02 Desember 2015 — 02 Februari 2016. Observasi dilakukan
dengan melihat langsung kegiatan yang dilakukan oleh beberapa karyawan dan
pengguna teknologi informasi PT. Kutai Timber Indonesia Kota Probolinggo.

3.4 Pengolahan Data dan Analisis

Pada pengolahan data dan analisis ini adalah bagaimana data yang telah
didapatkan dapat diolah yang nantinya akan menghasilkan informasi. Setelah
semua data dalam penelitian terkumpul, maka tahap selanjutnya adalah
perhitungan kuesioner dan analisis data. Proses perhitungan dan analisis data
yang dilakukan ada 3 bagian, yaitu :

3.4.1 Perhitungan Maturity Level

Maturity Level atau tingkat kematangan akan dihitung berdasarkan hasil
kuesioner yang ada. Kuesioner maturity level akan diberikan kepada 4 pegawai di
bagian umum personalia dan sudah termasuk 1 pegawai di sub bagian /T. Berikut
klasifikasi perhitungan tambahan yang akan digunakan pada penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. SkalaO : menunjukan bahwa implementasi IT sama sekali belum
diterapkan.

2. Skala1l : menunjukan bahwa implementasi IT hanya dilakukan
oleh individu dan tidak terorganisir.

3. Skala 2 : menunjukan bahwa implementasi IT sudah mulai

dilakukan dan mulai memiliki prosedur(dokumentasi secara
umum/belum lengkap).

4. Skala3 :  menunjukan  bahwa implementasi IT sudah
didokumentasikan secara lengkap dan dilakukan oleh semua individu
secara terorganisir.

5. Skala 4 : menunjukan bahwa implementasi IT sudah mencapai
tahap monitoring kinerja dan proses ini berjalan dengan baik.

6. Skala 5 : menunjukan proses yang ada sudah mencapai best
practice.

3.4.2 Analisis Maturity Level

Kuesioner dari maturity level memiliki 6 pilihan jawaban dengan bobot
nilai 0-5. Selanjutnya akan diambil rata-rata dari total nilai jawaban masing-
masing domain PO, Al, DS, dan ME dari setiap responden untuk mengevaluasi
kinerja teknologi informasi pada sub bagian /7T, dan untuk mengetahui tingkat
kematangan (Maturity Level) tata kelola teknologi informasi pada sub bagian IT
PT. KTl kota Probolinggo.

3.4.3 Gap Analysis

Setelah diketahui keadaan aktual mengenai tingkat kematangan dan juga
tingkat harapan mengenai pengelolaan teknologi informasi, maka tahap
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selanjutnya adalah analisis kesenjangan (gap analysis). Analisis ini dilakukan
untuk mengidentifikasi kegiatan apa saja yang perlu dilakukan oleh bagian IT agar
keadaan aktual mengenai tingkat kematangan (‘as-is’) dapat mencapai tingkat
yang diharapkan (‘to-be’).

Kesenjangan yang terjadi dalam sub bagian IT adalah ada beberapa
kegiatan yang dilakukan masih manual salah satu contohnya adalah kegiatan
perbaikan dan pemeliharaan aset IT yang masih belum terjadwal dengan rutin
dan masih belum ada sistem yang menyimpan history mengenai perbaikan dan
pemeliharaan aset /T. Hal ini menyebabkan operator IT sering mengalami
kesulitan ketika akan melihat riwayat perbaikan yang telah dilakukan
sebelumnya, sehingga tindakan untuk melakukan perbaikan membutuhkan
waktu lebih lama karena Operator TI masih melakukan pengecekan ulang dari
awal mengenai kerusakan aset Tl tersebut.

3.5 Hasil Akhir dan Rekomendasi (Kesimpulan)

Rekomendasi perbaikan diperoleh dari hasil analisis yang dilakukan
terhadap tingkat kematangan saat ini dan tingkat kematangan yang diharapkan.
Perolehan rekomendasi tersebut diharapkan mampu memberikan hasil yang
maksimal dalam pengelolaan teknologi informasi pada perusahaan. Rekomendasi
akan disusun berdasarkan kondisi perusahaan sebenarnya. Rekomendasi dapat
dijalankan secara bertahap sehingga rekomendasi ini dapat dikembangkan dan
digunakan oleh perusahaan.

Kesimpulan yang diperoleh mengingat bagaimana kondisi tata kelola
teknologi informasi pada PT. Kutai Timber Indonesia saat ini, kondisi tata kelola
teknologi informasi yang diharapkan sebagai acuan perbaikan dan strategi
perbaikan untuk mencapai kondisi yang diharapkan.
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BAB 4 SURVEY DAN PENGUMPULAN DATA

4.1 Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner yang telah diisi
oleh salah satu karyawan sub bagian IT dan lainnya adalah karyawan umum
personalia PT. Kutai Timber Indonesia Kota Probolinggo. Kuesioneryang telah
diisi berisi pertanyaan yang diambil dari control objective framework COBIT 4.1.
Penentuan responden ini ditentukan dengan melihat pihak yang memahami dan
memiliki otoritas dalam tata kelola /T di PT. KTl Kota Probolinggo yaitu karyawan
sub bagian /T dan 3 responden lainnya adalah karyawan bagian umum
personalia. Setiap kuesioner divalidasi berdasarkan bukti setiap proses yang
secara langsung dilakukan oleh peneliti untuk memastikan setiap proses sudah
selesai atau tidak dengan isian kuesioner yang telah diisi responden, jika tidak
ada bukti kongkrit dan tidak sesuai dengan kenyataannyam maka nilai pada
kuesioner akan dikurangi sesuai dengan keadaan yang terjadi (berdasarkan
wawancara). Pengurangan nilai kuesioner ini berdasarkan framework COBIT 4.1
ketika nilai Current Maturity Levek yang diisi responden tidak bisa dibuktikan
dengan bukti yang kongkrit dan tidak sesuai dengan kenyataan yang ada.

4.2 Hasil Wawancara
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada sub bagian IT PT. Kutai
Timber Indonesia Kota Probolinggo, didapatkan hasil wawancara sebagai berikut

a. Belum pernah dilakukan audit tata kelola teknologi informasi
menggunakan COBIT 4.1

b. Belum ada rencana pembangunan Tl karena pembangunan ada bila ada
yang mengajukan.

c. Sudah ada rencana pengembangan Tl yang terstruktur.

d. Sistem informasi yang digunakan berasal langsung dari Sumitomo, tetapi
ada beberapa aplikasi yang digunakan di PT. KTl dibuat oleh karyawan /T
sendiri

e. Dalam menentukan anggaran untuk pembuatan aplikasi dilakukan sesuai
dengan anggaran yang sudah ditentukan dan tidak ada biaya khusus.

f. Pelatihan karyawan terkait penggunaan infrastruktur Tl sudah dilakukan

saat ada karyawan baru dan sistem yang baru.

Dokumen perubahan dilakukan apabila terdapat pembaharuan sistem.

Selalu ada evaluasi setiap bulannya dalam membahas infrastruktur TI.

> @

4.3 Hasil Maturity Level

Perhitungan tingkat kematangan saat ini (Current Maturity Level) pada
sub bagian IT PT. Kutai Timber Indonesia Kota Probolinggo untuk masing —
masing proses yang ada pada framework COBIT 4.1 adalah sebagai berikut :
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4.3.1 Hasil Maturity Level Domain PO

Hasil Maturity Level Domain PO berdasarkan proses — proses yang ada
pada framework COBIT 4.1 dalam kuesioner yang telah diisi dapat dilihat pada
tabel 4.1 berikut ini :

Tabel 4.1 Maturity Level Pada Proses Domain PO

Parameter Indeks Maturit
.. | Indeks
Total Maturit .. | yLevel
Proses Respo o Level gt an GAP
0/1/2/3 4|5 PO | Bobot | ¥ y Level y 8
nden Respon . | Dihara
Saat Ini
den pkan
PO1 0|0|1{0/0|0 1 2 3 2 4 2
PO2 0/0|0|1|0|0 1 3 3 3 4 1
PO3 0|0|1{0/0|0 1 2 3 2 4 2
PO4 0/0|0|1|0|0 1 3 4 3 4 1
PO5 0/0/0l1/0|0 1 3 4 3 4 1
PO6 0{0/0[1/0|0 1 3 4 3 4 1
PO7 0/0j0|1|0|0 1 3 3 3 4 1
PO8 0|0/0[1/0|0 1 3 4 3 4 1
PO9 0/0|1/0|0|0 1 2 4 2 4 2
PO10 |(0|0|0|1|0|0 1 3 4 3 4 1
Rata — Rata 3,6 2,7 4 1,3

Tingkat kematangan saat ini (Current Maturity Level) setiap proses yang ada

pada domain PO adalah sebagai berikut :

3.

4.

5.

6.

Tingkat kematangan (Maturity Level) proses PO1 (Perencanaan strategis Tl) =
2

Dapat diartikan bahwa sub bagian /T sudah menentukan arah Tl tetapi
belum memiliki perencanaan pembangunan arsitektur Tl dan belum memiliki
SOP.

Tingkat kematangan (Maturity Level) proses PO2 (Definisi Arsitektur
Informasi) = 3

Dapat diartikan bahwa desain arsitektur informasi yang akan digunakan
instansi sudah diterapkan, sudah ada komunikasi standar dalam manajemen,
dan pendefinisian arsitektur informasi sudah didokumentasikan.

Tingkat kematangan (Maturity Level) proses PO3 (Penentuan arah teknologi)
=2

Dapat diartikan bahwa belum menentukan arahan teknologi masa depan
karena teknologi yang akan digunakan untuk membangun arsitektur TI
adalah teknologi yang sudah dibuat dan sesuai kebutuhan instansi dan
belum terdokumentasi secara formal dan belum memiliki SOP.

Tingkat kematangan (Maturity Level) proses PO4 (Definisi proses TI,
organisasi dan keterhubungannya) = 3

Dapat diartikan sub bagian /T telah mengikutsertakan seluruh struktur
organisasi yang ada pada instansi dalam mendefinisikan proses Tl yang akan
dibangun dan disosialisasikan ke karyawan. Sudah dilakukan dokumentasi.
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7.

10.

11

12.

Tingkat kematangan (Maturity Level) proses PO5 (Pengelolaan investasi Tl) =
3

Sub bagian IT telah melakukan prosedur dalam melakukan perhitungan
anggaran termasuk pembiayaan dari awal sampai selesai hingga perhitungan
laba dan rugi yang digunakan untuk pengelolaan investasi TI.

Tingkat kematangan (Maturity Level) proses PO6 (Komunikasi tentang tujuan
dan arahan manajemen) =3

Pembangunan arsitektur Tl telah dikomunikasikan dengan jajaran
manajemen saat meeting manajemen setiap bulannya dalam membahas
pembangunan arsitektur Tl dan pengelolaannya.

Tingkat kematangan (Maturity Level) proses PO7 (Pengelolaan sumber daya
=3

Dalam mengelola sumber daya manusia yang akan diberi tanggung jawab
pada bagian IT, maka terdapat standar yang harus dimiliki oleh masing —
masing karyawan. Apabila belum memenuhi persyaratan tertentu, maka
dilakukan pelatihan dan dilakukan evaluasi tehadap karyawan.

Tingkat kematangan (Maturity Level) proses PO8 (Pengelolaan kualitas) = 3
Dalam mengelola tingkat kualitas dan menetapkan standar Tl yang dilakukan
untuk memantau hasil dari proses bisnis dan dilakukan perbaikan kualitas TI
instansi. Sudah dilakukan dokumentasi.

. Tingkat kematangan (Maturity Level) proses PO9 (Pengelolaan risiko TI) = 2

Sub bagian IT sudah memiliki prosedur yang digunakan dalam mengatasi
permasalahan jika terjadi error pada sistem, tetapi belum semua proses yang
memiliki dokumentasikan secara formal.

Tingkat kematangan (Maturity Level) proses PO10 (Pembangunan arsitektur
Tl sesuai rencana) = 3

Sub bagian IT menjamin bahwa proyek Tl yang dikerjakan akan selesai tepat
waktu karena sudah terdapat perencanaan dengan jangka waktu yang
ditentukan dan suda ada dokumentasi namun belum baku.

Domain : Plan and Organise (PO)
PO1
PO10 4 PO2
3 3
2
PO9 PO3
2 5 —8—as-is
3
PO8 3 PO4
3 3
PO7 3 PO5
PO6

Gambar 4.1 Grafik Maturity Level Domain PO
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Dari Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa terjadi kesenjangan (Gap) antara
Maturity Level saat ini dan Maturity Level yang diharapkan. Sehingga dibutuhkan
solusi untuk mencapai Maturity Level yang diharapkan.

4.3.2 Hasil Maturity Level Domain Al
Hasil Maturity Level Domain Al berdasarkan proses — proses yang ada
pada framework COBIT 4.1 dalam kuesioner yang telah diisi dapat dilihat pada
tabel 4.2 berikut ini :
Tabel 4.2 Maturity Level Pada Proses Domain Al

Parameter Indeks Matu
Maturi | Indeks rity
Total .
fer Ty Resbo Total | ty Level | Maturi | Level GAP
0/1/2/3/ 45 P Bobot | Respon | ty Level | yang
nden . .
den Saat Ini | Dihar
apkan
All 0/0(0[4|/0/|0 4 12 3,25 3 4 1
Al2 0/0(0[4/0|0 4 12 3,5 3 4 1
Al3 0/0(0[4/0|0 4 12 3,5 3 4 1
Al4 0/0(0[4|/0|0 4 12 3,25 3 4 1
Al5 0/0|1|3|0|0 4 11 3,25 2,75 4 1,25
Al6 0/0[{0[4|/0|0 4 12 3,25 3 4 1
Al7 0/0[1/3/0|0 4 11 3,25 2,75 4 1,25
Rata — Rata 3,32 2,92 4 0,93

Tingkat kematangan saat ini (Current Maturity Level) setiap proses yang ada

pada domain Al adalah sebagai berikut :

1. Tingkat kematangan (Maturity Level) proses All (Definisi solusi sistem)
=3
Sub bagian IT sudah memberikan solusi untuk sistem yang akan digunakan
oleh instansi secara efektif, solusi tersebut sudah terdokumentasi tapi belum
terdokumentasi secara formal.

2. Tingkat kematangan (Maturity Level) proses Al2 (Perancangan dan
pembangunan software aplikasi) = 3
Dalam melakukan perancangan dan pembangunan sebuah software aplikasi
telah dilakukan sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Semua
software aplikasi memiliki dokumentasi dalam pembuatannya.

3. Tingkat kematangan (Maturity Level) proses Al3 (Penjadwalan pemeliharaan
infrastruktur Tl) =3
Dalam melakukan penjadwalan pemeliharaan infrastruktur Tl yang
mendukung proses bisnis telah dilakukan sesuai prosedur, suda ada
dokumentasi namun belum baku.

4. Tingkat kematangan (Maturity Level) proses Al4 (Dokumentasi prosedur
yang selalu diperbaharui) = 3
Sosialisasi kepada seluruh jajaran manajemen dan staff /T telah dilakukan
dan sudah ada dokumentasi.
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5.

6.

7.

Tingkat kematangan (Maturity Level) proses Al5 (Ketersediaan sumber daya
yang mendukung Tl) = 2,75

Sudah ada proses dalam penyediaan sumber daya pendukung sistem atau TI.
Sudah ada kontrak dengan penyedia jasa dalam bentuk tertulis.

Tingkat kematangan (Maturity Level) proses Al6 (Perubahan dalam sistem
yang selalu diperbaharui) =3

Perubahan vyang dilakukan pada sistem untuk perbaikan ataupun
penambhan fitur sudah dilakukan dan sudah dibuat dokumentasi
perubahannya.

Tingkat kematangan (Maturity Level) proses Al7 (Peninjauan kelayakan
sistem) = 2,75

Sudah melakukan pengujian kelayakan sistem tetapi belum ada prosedur
yang baku dan belum terdokumentasi.

Domain : Acquire and Implement (Al)
All
5
4 3
Al7 3 Al2
275 3
—0— as-is
Alg 3 3 A3
2,775 Y
Al5 Al4

Gambar 4.2 Grafik Maturity Level Domain Al

Dari Gambar 4.2 dapat dilihat bahwa terjadi kesenjangan (Gap) yang

cukup besar antara Current Maturity Level dan Maturity Level yang diharapkan.

Sehingga dibutuhkan solusi untuk mencapai Maturity Level yang diharapkan.

4.3.3 Hasil Maturity Level Domain DS

Hasil Maturity Level Domain DS berdasarkan proses — proses yang ada
pada framework COBIT 4.1 dalam kuesioner yang telah diisi dapat dilihat pada

tabel 4.3 berikut ini :
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Tabel 4.3 Maturity Level Pada Proses Domain DS

Parameter Indeks Matu

Total Maturit Indekst rity
EW. N e Total | yLlevel | Maturit | Level GAP

0/1/2/3/4|5 PO | Bobot Respon | yLevel | yang

nden . .

den Saat Ini | Dihar

apkan
DS1 0/0({0|4|0|0 4 12 3,5 3 4 1
DS2 0/0|1{3/0(0 4 11 3,25 2,75 4 1,25
DS3 0/1|/1/2|0/|0 4 9 3,25 2,25 4 1,75
DS4 0/0(2|2(0|0 4 10 3,25 2,5 4 1,5
DS5 0(0|2[2|0(0 4 10 3,25 2,5 4 1,5
DS6 0(0|1{3/0|0 4 11 3,5 2,75 4 1,25
DS7 0/0|0[4|0|0 4 12 3,5 3 4 1
DS8 0(0|0[4|0|0 4 12 3,25 3 4 1
DS9 0/0({0|4({0|0 4 12 3,5 3 4 1
DS10 ([0/0|0|4|0/0 4 12 3,25 3 4 1
DS11 0({0|0[4|0|0 4 12 3,5 3 4 1
DS12 0(0|2[2|0|0 4 10 3,25 2,5 4 1,5
DS13 |0|/0[(2|2|0|0 4 10 3,25 2,5 4 1,5
Rata — Rata 3,35 2,75 4 2,6

Tingkat kematangan saat ini (Current Maturity Level) setiap proses yang ada

pada domain DS adalah sebagai berikut :

|

2.

3.

4.

Tingkat kematangan (Maturity Level) proses DS1 (Arah dan tujuan Tl sesuai
dengan strategi instansi) = 3

Sub bagian IT telah menentukan arah dan tujuan Tl sesuai dengan strategi
instansi, sudah terdapat prosedur yang baku.

Tingkat kematangan (Maturity Level) proses DS2 (Kerjasama dengan pihak
ketiga) = 2,75

Sub bagian IT telah mengatur kerja sama dengan pihak penyedia jasa atau
pihak ketiga dan dalam memantau kinerja dari pihak ketiga sudah dibuat
laporan dengan format yang baku.

Tingkat kematangan (Maturity Level) proses DS3 (Kinerja Tl jangka pendek
maupun jangka panjang) = 2,25

Sub bagian IT telah melakukukan pengukuran kinerja Tl jangka waktu saat ini
ttetapi belum dalam jangka waktu panjang dan belum terdapat prosedur
baku yang didokumentasikan.

Tingkat kematangan (Maturity Level) proses DS4 (Pemeliharaan layanan TI
secara periodik dan terus menerus) = 2,25
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10.

11.

12.

13.

Dalam melakukan pengelolaan dan pemeliharaan layanan Tl dilakukan
secara periodik dan terus menerus tetapi belum ada dokumentasi dan waktu
pemeliharaan belum terjadwal.

Tingkat kematangan (Maturity Level) proses DS5 (Keamanan asset informasi)
=25

Dalam menjaga asset IT instansi telah memastikan keamanan dari dalam
maupun dari luar sistem. Selain itu juga sudah dilakukan backup data secara
periodik, tetapi dalam penjagaan asset tersebut, instansi belum memiliki
dokumentasi.

Tingkat kematangan (Maturity Level) proses DS6 (Alokasi anggaran
pemeliharaan infrastruktur Tl) = 2,75

Alokasi anggaran pemeliharaan infrastruktur telah diatur instansi dan
dianggarkan pertahunnya dan tidak ada biaya khusus dan dokumentasinya
belum baku.

Tingkat kematangan (Maturity Level) proses DS7 (Pelatihan karyawan untuk
menggunakan TI) = 3

Sudah dilakukan pelatihan terhadap karyawan baru dan ketika terdapat
program baru yang diterapkan di instansi dan sudah terdokumentasi.
Tingkat kematangan (Maturity Level) proses DS8 (Penggunaan infrastruktur
Tl dengan baik) = 3

Karyawan diberikan pelatihan dengan tujuan memaksimalkan kinerja
karyawan dengan baik dan sudah didokumentasikan namun belum
terdokumentasi dengan baku.

Tingkat kematangan (Maturity Level) proses DS9 (Pengelolaan repository
data) =3

Sub bagian /T sudah melakukan pengelolaan repository data.

Tingkat kematangan (Maturity Level) proses DS10 (Solusi permasalahan) = 3
Dalam mengatasi permasalahan yang muncul langsung dilakukan perbaikan.
Sudah terdapat prosedur untuk menyelesaikan permasalahan yang muncul
namun belum terdokumentasi dengan baku.

Tingkat kematangan (Maturity Level) proses D11 (Pengelolaan data) = 3
Ketersediaan data yang digunakan untuk proses sistem telah dilakukan
dengan baik dan sudah ada dokumentasi.

Tingkat kematangan (Maturity Level) proses DS12 (Pengelolaan fisik di
sekitar sistem) = 2,5

Dalam mengelola lingkungan fisik sekitar sistem telah dilakukan, seperti
memastikan ruangan tempat menjalankan sistem dan keamanan sistem juga
diperhatikan. Tetapi dalam pengelolaan lingkungan fisik sistem belum dibuat
laporan dengan format yang resmi.

Tingkat kematangan (Maturity Level) proses DS13 (Pembuatan prosedur
untuk pemeliharaan infrastruktur Tl) = 2,5

Sub bagian IT sudah melakukan pemeliharaan infrastruktur Tl pada instansi,
tetapi belum dilakukan dokumentasi secara baku dan belum terjadwal.
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Domain : Deliver and Support (DS)

DS12

DS11

DS10

DS9

DS13

DS8

DS1
5

43
25 3

DS2

2775

DS3

DS4

DS5

DS6

DS7

—8—2as-is

Gambar 4.3 Grafik Maturity Level Domain DS

Dari Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa terjadi kesenjangan (Gap) yang
cukup besar antara Current Maturity Level dan Maturity Level yang diharapkan.

Sehingga dibutuhkan solusi untuk mencapai Maturity Level yang diharapkan.

4.3.4 Hasil Maturity Level Domain ME

Hasil Maturity Level Domain ME berdasarkan proses — proses yang ada
pada framework COBIT 4.1 dalam kuesioner yang telah diisi dapat dilihat pada
tabel 4.4 berikut ini :

Tabel 4.4 Maturity Level Pada Proses Domain ME

Parameter Indeks Maturit
.. | Indeks
Total Maturit .. | yLevel
Proses Respo \ Y Level an GAP
012 345 "°°P° | Bobot | ¥ yLevel | Y28
nden Respon .| Dihara
Saat Ini
den pkan
ME1 0/0|1/0|0|0 1 2 3 2 4 2
ME2 0/0|0|1|0|0 1 3 3 3 4 1
ME3 0/0|1/0|/0|0 1 2 3 2 4 2
ME4 0/0|0|1|0|0 1 3 4 3 4 1
Rata — Rata 3,25 2,5 4 1,5

Tingkat kematangan saat ini (Current Maturity Level) setiap proses yang

ada pada domain ME adalah sebagai berikut :

1. Tingkat kematangan (Maturity Level) proses ME1 (Pengawasan kinerja Tl) = 2
Dalam mengukur kinerja Tl sudah terdapat parameter dan indikator yang
digunakan. Tetapi hasil pengukuran Tl belum didokumentasikan secara

formal.
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2. Tingkat kematangan (Maturity Level) proses ME2 (Pengawasan internal) = 3

3.

Sudah dilakukan pengawasan sistem dan sudah mempunyai prosedur tapi
belum didokumentasikan secara formal.

Tingkat kematangan (Maturity Level) proses ME3 (Kesesuaian dengan
dokumen internal) = 2

Dalam melakukan evaluasi antara sistem dan dokumen internal dilakukan
secara periodik dan sudah ada dokumentasi dan belum memiliki SOP.

4. Tingkat kematangan (Maturity Level) proses ME4 (Pengukuran kinerja tata

kelola Tl) =3
Pengukuran kinerja tata kelola Tl sudah dilakukan dan ada dokumen
berkalanya.
Domain : Monitoring and Evaluate (ME)

ME1

5

2

3 2

2

—®— as-is
ME4 <—3 83— ME2
2
ME3

Gambar 4.4 Grafik Maturity Level Domain ME
Dari Gambar 4.4 dapat dilihat bahwa terjadi kesenjangan (Gap) yang

cukup besar antara Current Maturity Level dan Maturity Level yang diharapkan.
Sehingga dibutuhkan solusi untuk mencapai Maturity Level yang diharapkan.

4.4

Temuan Hasil Audit
Berdasarkan hasil kuesioner dan wawancara yang dilakukan pada sub

bagian IT PT. Kutai Timber Indonesia Kota Probolinggo, didapatkan hasil temuan
sebagai berikut :
1. Domain PO

a.

Sub bagian IT belum menentukan arah teknologi masa depan karena
untuk saat ini sub bagian IT merasa teknologi yang diterapkan masih
terpenuhi dan tidak perlu mengikuti teknologi masa depan.

Sub bagian IT belum memiliki perencanaan pembangunan arsitektur TI
dan masih dokumentasinya masih belum baku.

Belum ada SOP pada pengukuran kualitas implementasi yang dilakukan.
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2. Domain Al
a. Instansi sudah melakukan analisis resiko terhadap pengembangan IT
tetapi belum ada dokumentasi yang baku.
b. Pengujian kelayakan sistem tetapi belum ada prosedur yang baku dan
belum terdokumentasi.
3. Domain DS
a. Tidak ada biaya khusus untuk pengeluaran yang terduga, jika terjadi
kekurangan biaya harus menunggu tahun berikutnya.
Perbaikan dan pemeliharaan IT belum terjadwal.
Dalam backup data sudah dilakukan secara berkala tetapi belum ada
dokumentasi yang formal.
4. Domain ME
a. Pengawasan kinerja IT belum ada prosedur yang baku.

b. Evaluasi antara sistem dan dokumen eksternal dokumentasinya belum
baku.
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BAB 5 PENGOLAHAN DATA DAN ANALISIS

5.1 Analisis Maturity Level

Berdasarkan dari 4 kuesioner yang dibagikan kepada kepala bagian sub
bagian IT dan 3 karyawan yang ada pada sub bagian IT diperoleh rata - rata nilai
Maturity Level pada setiap proses masing — masing domain. Selain menggunakan
nilai Maturity Level dari hasil perhitungan kuesioner, juga dilakukan wawancara
dan observasi untuk mengumpulkan informasi pendukung. Hasil dari wawancara
adalah sub bagian IT telah mengintegrasikan tujuan proses bisnis dengan
penerapan teknologi informasi pada PT. KTI. Dalam pengadaan infrastruktur IT
dan pembuatan sistem beberapa ada yang bekerja sama dengan pihak ketiga. PT.
KTl telah menyediakan anggaran khusus untuk pengembangan teknologi
informasi, biaya tersebut dianggarkan setiap tahunnya. Sub bagian /T sudah
melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap infrastruktur /T dan sudah
memantau kinerja dari pihak ketiga dalam bekerja sama dengan pihak ketiga.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, dalam menjalankan
pembangunan dan pengembangan arsitektur /T dan sumber daya manusia yang
mengelola TI, sub bagian IT telah bekerja sama dengan pihak ketiga dalam
pembuatan beberapa aplikasi yang digunakan, dan juga selalu ada pelatihan
setiap ada sistem ataupun staff baru dalam instansi. Dalam analisis rekomendasi
pada sub bab ini adalah untuk 4 domain yang terdapat dalam framework COBIT
4.1. Hal ini dapat digunakan sebagai pedoman apabila sub bagian IT ingin
memperbaiki infrastruktur teknologi informasi yang lebih baik lagi.

Dalam menentukan target Maturity Level dengan menggunakan analisis hasil
kuesioner dan berdasarkan hasil wawancara, sehingga maturity level pada setiap
proses berbeda. Target Maturity Level dengan melihat keinginan instansi.
Instansi menginginkan efisiensi di sub bagian /T dan semua bagian yang berada di
instansi. Untuk mencapai target Maturity Level maka diberikan rekomendasi.
Rekomendasi yang diberikan dengan mengambil referensi dari penelitian
sebelumnya dengan topik yang sama dan dengan berdasarkan hasil kuesioner
dan wawancara yang dilakukan kepada kepala bagian dan karyawan sub bagian
IT.

5.1.1 Analisis Maturity Level Domain PO

Nilai Maturity Level domain PO berkisar pada nilai 2 sampai 3 dengan rata
—rata 2,7. Dengan rata - rata Maturity Level tersebut dapat diartikan bahwa sub
bagian IT telah melakukan kegiatan tata kelola /T dengan baik namun ada
beberapa yang belum ada dokumentasi. Nilai Maturity Level setiap proses pada
domain Planning and Organise akan ditingkatkan sesuai keperluan instansi.
Kesenjangan antara indeks Maturity Level saat ini (as-is) dan yang akan dicapai
(to-be) terlihat pada grafik berikut ini :
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Domain : Plan and Organise (PO)

PO1

PO6

Gambar 5.1 Grafik Maturity Level Domain PO

Proses PO1 : Perencanaan pembangunan arsitektur Tl sesuai dengan tujuan
instansi.

Proses PO1 berfokus pada perencanaan strategis perusahaan dalam
melakukan pembangunan arsitektur Tl yang meliputi pembuatan rencana
dan strategi yang sesuai dengan tujuan instansi, menentukan arah tujuan TI,
melakukan analisis terhadap daya guna dan kemampuan Tl jangka panjang.
Current Maturity Level POl berada pada indeks 2. Ini menunjukan bahwa
sub bagian Tl sudah merencanakan pembangunan arsitektur Tl sesuai
dengan kebutuhan dan harus dibuat efisien tetapi belum mempunyai
rencana jangka panjang. Pembangunan arsitektur Tl sudah terdokumentasi
namun belum terdokumentasi dengan baku. Agar proses PO1 dapat
mencapai indeks Maturity Level pada nilai 4, maka dilakukan sebagai berikut

c. Memperbaiki dokumen perencanaan yang telah dibuat sebelumnya.

d. Membuat SOP mengenai perencanaan pembangunan arsitektur TI.

e. Evaluasi terhadap dokumen perencanaan.

Proses PO2 : Mendefinisiskan desain arsitektur informasi yang akan
dibangun.

Proses PO2 berfokus pada pembuatan model arsitektur informasi yang
akan digunakan, data yang akan diolah, keamanan data yang digunakan, dan
integrasi dengan proses bisnis instansi. Current Maturity Level PO2 berada
pada indeks 3. Ini menunjukan bahwa sub bagian Tl sudah memiliki desain
arsitektur informasi yang akan dibangun dan sudah ada dokumentasi hanya
sekedar catatan bukan dokumentasi formal. Agar proses PO2 dapat
mencapai indeks Maturity Level pada nilai 4, maka dilakukan sebagai berikut
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a. Membuat dokumentasi perencanaan desain arsitektur yang formal dan
disosialisasikan pada karyawan.
b. Melakukan evaluasi terhadap perencanaan desain arsitektur.
c. Melakukan penilaian terhadap desain arsutektur yang akan dibuat.
3. Proses PO3 : Menentukan arah teknologi yang akan dibangun.

Proses PO3 berfokus pada menentukan arah teknologi yang akan
digunakan oleh instansi meliputi rencana pembangunan infrastruktur Tl dan
pembuatan standar teknologi yang akan digunakan oleh instansi. Current
Maturity Level PO3 berada pada indeks 2. Ini menunjukan bahwa sub bagian
IT belum menentukan arah teknologi yang akan dibangun karena teknologi
yang ada dalam sub bagian IT ini dibuat berdasar kebutuhan karyawan dan
sudah ada dokumentasi namun belum baku. Agar proses PO3 dapat
mencapai indeks Maturity Level pada nilai 4, maka dilakukan sebagai berikut

a. Mendefinisikan teknologi instansi dengan baik agar dapat menentukan
arah teknologi yang akan dibangun maupun dikembangkan.
b. Membuat dokumentasi yang baku.
Membuat SOP untuk menentukan arah teknologi yang akan dibangun
maupun dikembangkan.
4. Proses PO4 : Definisi tentang kerangka kerja TI, struktur organisasi, dan
keterhubungannya dalam proyek pembangunan arsitektur.

Proses PO4 berfokus pada kerangka kerja proyek pembangunan Tl dan
struktur organisasi pada proyek Tl tersebut. Definisi ini meliputi siapa saja
yang akan terlibat dalam menjalankan proyek TI, jaminan kualitas Tl yang
akan digunakan dan hubungan antara sumber daya pengelola Tl serta
sumber daya TIl. Current Maturity Level PO4 berada pada indeks 4. Ini
menunjukan bahwa sub bagian IT telah memiliki prosedur, tetapi belum
dilakukan dokumentasi yang baku. Agar proses PO4 dapat mencapai indeks
Maturity Level pada nilai 4, maka dilakukan sebagai berikut :

a. Membuat dokumentasi yang baku.
b. Merencanakan proyek yang sesuai dengan kerangka kerja.
¢. Mengadakan pertemuan untuk membicarakan perihal tujuan yang ingin
dicapai dalam proyek.
5. Proses PO5 : Pengelolaan investasi di bidang TI.

Proses PO5 berfokus pada pengelolaan investasi di bidang Tl yang
meliputi anggaran untuk proyek TIl. Current Maturity Level PO5 berada pada
indeks 3. Ini menunjukan bahwa sub bagian IT telah memiliki anggaran dana
pertahun. Dana ini dianggarkan instansi kepada sub bagian IT untuk
mengelola teknologi informasi perusahaan dengan jumlah yang sudah
ditentukan instansi. Apabila terdapat proyek yang mebutuhkan biaya besar
melebihi dari anggaran yang telah ditentukan, maka proyek tersebut akan
terhenti dan menunggu anggaran di tahun berikutnya, dan mengenai
anggaran biaya sudah dilakukan dokumentasi tetapi belum baku. Agar
proses PO5 dapat mencapai indeks Maturity Level pada nilai 4, maka
dilakukan sebagai berikut :
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Membuat dokumentasi yang baku.
b. Mengajukan biaya yang tidak terduga untuk keperluan Tl apabila terjadi
kekurangan biaya dalam menyusun proyek.
c. Evaluasi keuangan instansi.
6. Proses PO6 : Arahan dan tujuan manajemen dalam pembangunan arsitektur
Tl

Proses PO6 berfokus pada kebijakan manajemen dalam proyek Tl yang
akan dibangun, risiko Tl instansi, kerangka kerja untuk mengontrol, dan
pengelolaan dalam kebijakan bidang Tl. Current Maturity Level PO6 berada
pada indeks 3. Ini menunjukan bahwa manajemen telah menentukan tujuan
dalam pembangunan arsitektur Tl dan ini dibicarakan pada meeting
manajemen, tetapi belum ada dokumentasi yang baku. Agar proses PO6
dapat mencapai indeks Maturity Level pada nilai 4, maka dilakukan sebagai
berikut :

a. Manajemen ikut mengawasi proyek yang sedang berjalan.
d. Membuat dokumentasi yang baku dan disosialisasikan kepada
karyawan.
e. Evaluasi mengenai dokumentasi.
7. Proses PO7 : Pelatihan sumber daya manusia yang akan mengelola dan
mengoperasikan TI.

Proses PO7 berfokus pada pelatihan karyawan yang akan mengelola dan
mengoperasikan TIl. Current Maturity Level PO7 berada pada indeks 3. Ini
menunjukan bahwa sub bagian IT telah memberikan pelatihan karyawan
tetapi belum terdapat dokumentasi yang baku. Agar proses PO7 dapat
mencapai indeks Maturity Level pada nilai 4, maka dilakukan sebagai berikut

a. Membuat laporan hasil pelatihan.
b. Membuat dokumentasi yang baku.
c. Evaluasi mengenai pelatihan karyawan.
8. Proses PO8 : Pengukuran kualitas dan perbaikan layanan TI.

Proses PO8 berfokus pada pengukuran kualitas, menetapkan standar
kualitas Tl, memantau dan mengukur serta memperbaiki kualitas Tl instansi.
Current Maturity Level PO8 berada pada indeks 3. Ini menunjukan bahwa
sub bagian IT telah melakukan pengukuran kualitas dan perbaikan layanan
Tl, namun belum terjadwal dan terdokumentasi secara baku. Agar proses
PO8 dapat mencapai indeks Maturity Level pada nilai 4, maka dilakukan
sebagai berikut :

a. Membuat jadwal pengukuran kualitas dan perbaikan layanan TI.
b. Membuat dokumentasi baku hasil pengukuran kualitas dan perbaikan
layanan TI.
9. Proses PO9 : Mengelola risiko TI.

Proses PO8 berfokus pada pengelolaan risiko Tl yang mungkin timbul saat
perencanaan pembangunan maupun saat Tl telah selesai dibangun.
Mengelola risiko Tl penting untuk mencegah permasalahan vyang
mengancam kelangsungan proses bisnis instansi. Current Maturity Level PO9
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berada pada indeks 2. Ini menunjukan bahwa sub bagian IT telah mengelola

risiko teknologi informasi instansi, namun belum terjadwal dan

terdokumentasi secara baku. Agar proses PO9 dapat mencapai indeks

Maturity Level pada nilai 4, maka dilakukan sebagai berikut :

a. Membuat laporan yang berisi risiko dan solusi secara detail.

b. Membuat jadwal perbaikan.

c. Membuat dokumentasi yang baku.

10. Proses PO10 : Penjaminan bahwa proyek Tl sesuai dengan waktu yang
diperkirakan, anggaran, dan perencanaan.

Proses PO10 berfokus pada penjaminan bahwa proyek Tl yang sedang
dibangun telah selesai sesuai dengan jadwal pengerjaan, anggaran yang
telah disusun, dan selesai tepat waktu. Current Maturity Level PO10 berada
pada indeks 3. Ini menunjukan bahwa sub bagian /T menjamin proyek selesai
tepat waktu karena sudah terdapat dalam perencanaan dengan waktu dan
biaya yang sudah ditentukan namun belm terdokumentasi secara baku. Agar
proses PO10 dapat mencapai indeks Maturity Level pada nilai 4, maka
dilakukan sebagai berikut :

a. Membuat dokumentasi baku dan disosialisasikan kepada karyawan.

b. Melakukan rapat untuk mengetahui perkembangan proyek.

c. Membuat laporan dan evaluasi hasil.

Berdasarkan analisis Maturity Level domain PO dapat disimpulkan bahwa
pembangunan arsitektur Tl sesuai dengan kebutuhan dan harus dibuat efisien.
Desain arsitektur informasi yang akan dibangun dan sudah ada dokumentasi
hanya sekedar catatan bukan dokumentasi formal. Teknologi yang ada dalam
sub bagian IT ini dibuat berdasar kebutuhan karyawan dan belum ada
dokumentasi. Dana ini dianggarkan instansi kepada sub bagian IT untuk
mengelola teknologi informasi perusahaan dengan jumlah yang sudah
ditentukan instansi. Manajemen telah menentukan tujuan dalam pembangunan
arsitektur Tl dan ini dibicarakan pada meeting manajemen, tetapi belum ada
dokumentasi yang baku. Pelatihan karawan selalu ada setiap ada sistem maupun
karyawan baru. Pengukuran kualitas dan perbaikan layanan Tl belum terjadwal
dan terdokumentasi secara baku. Sub bagian IT menjamin proyek selesai tepat
waktu karena sudah terdapat dalam perencanaan dengan waktu dan biaya yang
sudah ditentukan namun belm terdokumentasi secara baku.

5.1.2 Analisis Maturity Level Domain Al

Nilai Maturity Level domain PO berkisar pada nilai 2,75 sampai 3 dengan
rata — rata 2,92. Dengan rata - rata Maturity Level tersebut dapat diartikan
bahwa sub bagian IT telah melakukan solusi — solusi untuk menangani masalah,
namun ada beberapa yang belum ada dokumentasi. Nilai Maturity Level setiap
proses pada domain Acquiredan Implement akan ditingkatkan sesuai keperluan
instansi. Kesenjangan antara indeks Maturity Level saat ini (as-is) dan yang akan
dicapai (to-be) terlihat pada grafik berikut ini :
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Domain : Acquire and Implement (Al)
All

—8—as-is

=f—to-be

Gambar 5.2 Grafik Maturity Level Domain Al

1. Proses All : Solusi alternatif yang sesuai dengan kebutuhan dan tujuan
instansi.

Proses All berfokus pada penerjemahan proses bisnis dan kebutuhan
instansi yang ingin dicapai melalui oembuatan sistem. Kegiatan yang
dilakukan meliputi membuat sistem yang dapat berjalan secara efektif dan
efisien, membuat laporan analisis risiko, melakukan studi kelayakan dan
merancang solusi alternatif terhadap suatu permasalahn yang muncul, dan
memutuskan kebutuhan yang diperlukan. Current Maturity Level All berada
pada indeks 3. Ini menunjukan bahwa sub bagian Tl telah membuat desain
sistem yang sudah sesuai dengan kebutuhan dan tujuan instansi, tetapi
belum didokumentasikan secara baku. Agar proses All dapat mencapai
indeks Maturity Level pada nilai 4, maka dilakukan sebagai berikut :

a. Membuat dokumentasi solusi yang baku.
b. Evaluasi definisi solusi sistem.
2. Proses Al2 : Perancangan sistem aplikasi

Proses Al2 berfokus pada melakukan perencanaan untuk mengerjakan
sistem aplikasi. Dimulai dengan membuat desain aplikasi yang sesuai dengan
tujuan dan kebutuhan instansi, memeriksa keamanan dan ketersediaan
sumber daya yang dibutuhkan, membangun aplikasi, melakukan jaminan
kualitas software aplikasi. Current Maturity Level Al2 berada pada indeks 3.
Ini menunjukan bahwa sub bagian Tl telah melakukan perencanaan sistem
aplikasi berkelanjutan tetapi masih belum mempunyai dokumentasi yang
baku. Agar proses Al2 dapat mencapai indeks Maturity Level pada nilai 4,
maka dilakukan sebagai berikut :

a. Membuat dokumentasi perencanaan pembangunan sistem yang baku.
b. Mengontrol kegiatan yang dilakukan sesuai dengan perencanaan.
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3. Proses Al3 : Menentukan arah teknologi yang akan dibangun.

Proses AI3 berfokus pada kegiatan penjadwalan pemeliharaan
infrastruktur Tl pendukung sebuah arsitektur sistem. Pemeliharaan
infrastruktur Tl meliputi : merencanakan penerimaan infrastruktur,
melakukan pengujian kelayakan lingkungan kerja sistem, pemeliharaan
infrastruktur Tl, memperhatikan keamanan san ketersediaan sumber daya
bagi sistem. Current Maturity Level Al3 berada pada indeks 3. Ini
menunjukan bahwa sub bagian /T sudah memiliki pola berulang dalam
pemeliharaan Tl namun belum terjadwal dengan baik dan belum
mendokumentasikan secara baku. Agar proses Al3 dapat mencapai indeks
Maturity Level pada nilai 4, maka dilakukan sebagai berikut :

a. Mencataan kebutuhan infrastruktur pendukung sistem.
b. Membuat laporan dokumentasi yang baku.
4. Proses Al4 : Pembuatan manual prosedur yang selalu diperbaharui.

Proses Al4 berfokus pada pembuatan dokumentasi yang berisi manual
prosedur untuk menjalankan sebuah sistem yang disosialisasikan kepada
seluruh jajaran manajemen dan karyawan yang bertanggung jawab pada
bidang Tl. Current Maturity Level Al4 berada pada indeks 3. Ini menunjukan
bahwa sub bagian IT telah memiliki prosedur yang selalu diperbaharui dan
sudah ada dokumentasi yang baku. Agar proses Al4 dapat mencapai indeks
Maturity Level pada nilai 4, maka dilakukan sebagai berikut :

a. Membuat dokumentasi manual prosedur yang berisi deskripsi sistem dan
solusi apabila terjadi permasalahan.
b. Melakukan pelatihan karyawan.
c. Selalu memperbaharui manual prosedur.
5. Proses Al5 : Jaminan ketersediaan sumber daya TlI.

Proses Al5 berfokus pada ketersediaan sumber daya Tl untuk digunakan
sistem. Jaminan ketersediaan sumber daya Tl meliputi mendata keperluan
yang dibutuhkan sistem, mengelola sumber daya sistem. Current Maturity
Level Al5 berada pada indeks 2,75. Ini menunjukan bahwa sub bagian IT
telah menyediakan sumber pendukung sistem atau teknologi informasi pada
instansi. Agar proses Al5 dapat mencapai indeks Maturity Level pada nilai 4,
maka dilakukan sebagai berikut :

a. Membuat dokumentasi hasil mengenai jaminan ketersediaan
sumber daya teknologi informasi.
b. Meningkatkan kualitas sumber daya dan efektivitas kinerja TI.
6. Proses Al6 : Dokumentasi perubahan atau dokumentasi sistem.

Proses Al6 berfokus pada kebijakan manajemen dalam proyek Tl yang
akan dibangun, risiko Tl instansi, kerangka kerja untuk mengontrol, dan
pengelolaan dalam kebijakan bidang TI. Current Maturity Level Al6 berada
pada indeks 3. Ini menunjukan bahwa manajemen telah
mendokumentasikan secara baku apabila terjadi perubahan sistem dari
sistem lama ke sistem yang baru. Agar proses Al6 dapat mencapai indeks
Maturity Level pada nilai 4, maka dilakukan sebagai berikut :

48



a. Dokumentasi harus detail menjelaskan perubahan sistem seperti
penambahan fitur apa saja yang diterapkan.

Evaluasi sistem baru.

Membuat laporan hasil perubahan sistem yang disampaikan kepada

instansi.

7. Proses Al7 : Peninjauan kelayakan sistem setelah diterapkan.

Proses AI7 berfokus pada peninjauan kelayakan sistem setelah
diterapkan. Kegiatan peninjauan kelayakan sistem meliputi membuat
perencanaan instalasi, melakukan pengujian sistem, pengujian terhadap
beberapa kemungkinan perubahan yang terjadi, memastikan hasil pengujian
telah sesuai dengan rencana pengujian. Current Maturity Level Al7 berada
pada indeks 2,75. Ini menunjukan bahwa sub bagian IT sudah melakukan
peninjauan kelayakan sistem setelah diterapkan, namun belum ada
dokumentasi yang baku. Agar proses Al7 dapat mencapai indeks Maturity
Level pada nilai 3, maka dilakukan sebagai berikut :

a. Membuat dokumentasi kelayakan sistem yang diterapkan.
b. Melakukan peninjauan sistem dan membuat laporannya.

Berdasarkan analisis Maturity Level domain Al dapat disimpulkan bahwa
sub bagian IT telah membuat desain sistem yang sudah sesuai dengan kebutuhan
dan tujuan instansi, tetapi belum didokumentasikan secara baku. Melakukan
perencanaan sistem aplikasi berkelanjutan tetapi masih belum mempunyai
dokumentasi yang baku. Memiliki pola berulang dalam pemeliharaan Tl namun
belum terjadwal dengan baik dan belum mendokumentasikan secara baku.
Memiliki prosedur yang selalu diperbaharuidan sudah ada dokumentasi.
Menyediakan sumber pendukung sistem atau teknologi informasi pada instansi.
Mendokumentasikan secara baku apabila terjadi perubahan sistem dari sistem
lama ke sistem yang baru. Melakukan peninjauan kelayakan sistem setelah
diterapkan, namun belum ada dokumentasi yang baku.

5.1.3 Analisis Maturity Level Domain DS

Nilai Maturity Level domain PO berkisar pada nilai 2,25 sampai 3 dengan
rata — rata 2,75. Dengan rata - rata Maturity Level tersebut dapat diartikan
bahwa sub bagian IT telah melakukan pola yang berulang pada setiap proses,
namun ada beberapa proses yang belum terdokumentasi. Nilai Maturity Level
setiap proses pada domain Acquiredan Implement akan ditingkatkan sesuai
keperluan instansi. Kesenjangan antara indeks Maturity Level saat ini (as-is) dan
yang akan dicapai (to-be) terlihat pada grafik berikut ini :
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Domain : Deliver and Support (DS)

Gambar 5.3 Grafik Maturity Level Domain DS

1. Proses DS1 : Setiap tingkatan layanan TI dilakukan monitoring dan

peninjauan.

Proses DS1 berfokus pada jaminan terhadap peninjauan bahwa arah dan
tujuan Tl sejalan dengan tujuan strategis instansi dan dilaporkan dalam
bentuk dokumentasi laporan. Current Maturity Level DS1 berada pada indeks
3. Ini menunjukan bahwa sub bagian Tl sudah mendokumentasikan arah dan
tujuan TI, semua proses sudah didokumentasikan secara baku. Agar proses
DS1 dapat mencapai indeks Maturity Level pada nilai 4, maka dilakukan
sebagai berikut :

a. Melakukan peninjauan secara berkala untuk memastikan apakah arah
dan tujuan pembangunan sistem sudah sesuai dengan tujuan instansi
atau belum.

b. Membuat laporan dokumentasi dengan format baku dan memberikan
hasil laporan kepada kepala instansi.

Proses DS2 : Kerjasama dengan pihak ketiga.

Proses DS2 berfokus pada kebijakan dengan pihak ketiga. Dalam
kerjasama dengan pihak ketiga harus memperhatikan mengenai identifikasi
pihak ketiga, mengelola risiko apabila bekerja sama dengan pihak ketiga, dan
memantau kinerja pihak ketiga. Current Maturity Level DS2 berada pada
indeks 2,75. Ini menunjukan bahwa sub bagian Tl sudah melakukan
kerjasama dengan pihak ketiga, namun tidak semua proyek Tl bekerja sama
dengan pihak ketiga, selama bagian Tl bisa menyelesaikan proyek maka tidak
perlu bekerja sama dengan pihak ketiga. Ada beberapa proyek yang belum
memiliki dokementasi yang baku. Agar proses DS2 dapat mencapai indeks
Maturity Level pada nilai 4, maka dilakukan sebagai berikut :
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a. Membuat laporan di setiap progress yang telah dikerjakan oleh pihak
ketiga.

b. Membuat perjanjian dengan pihak ketiga yang berisi deskripsi sistem
yang akan dibangun, apa yang harus dikerjakan oleh pihak ketiga, biaya
dan waktu yang telah ditentukan

3. Proses DS3 : Dokumentasi yang berisi kinerja dan kapasitas TI.

Proses DS3 berfokus pada membuat dokumentasi yang berisi tentang
kinerja dan kapasitas Tl secara periodik. Dokumentasi berisi kinerja
infrastruktur TI, sumber daya, dan kemampuan untuk merespon kebutuhan
saat ini dan jangka panjang. Current Maturity Level DS3 berada pada indeks
2,25. Ini menunjukan bahwa sub bagian Tl sudah melakukan dokumentasi
kinerja dan kapasitas Tl tetapi belum didokumentasikan secara baku. Agar
proses DS3 dapat mencapai indeks Maturity Level pada nilai 3, maka
dilakukan sebagai berikut :

a. Melakukan pemantauan kinerja dan kapasitas Tl secara berkelanjutan.

b. Membuat dokumentasi yang baku.

c. Melaporkan hasil tinjauan kepada kepala instansi.

4. Proses DS4 : Pemeliharaan layanan TI.

Proses DS4 berfokus pada pemeliharaan layanan Tl yang meliputi
perencanaan kelanjutan layanan TI, pengujian rencana kelanjutan layanan
Tl, pemeliharaan layanan Tl, dan membuat dokumentasi secara periodik.
Current Maturity Level DS4 berada pada indeks 2,5. Ini menunjukan bahwa
sub bagian Tl telah melakukan pemeliharaan layanan Tl namun belum
terjadwal dengan baik dan belum ada dokumentasi secara baku. Agar proses
DS4 dapat mencapai indeks Maturity Level pada nilai , maka dilakukan
sebagai berikut :

a. Membuat sistem informasi yang bisa menjadwalkan pemeliharaan TI
secara rutin dan berkala.

b. Membuat laporan dokumentasi dan melaporkan kepada kepala bagian
atau kepala instansi.

5. Proses DS5 : Keamanan asset informasi TI.

Proses DS5 berfokus pada menjaga asset Tl sehingga benar — benar aman.
Selain itu juga dilakukan dokumentasi terhadap tindakan pengawasan dan
penjagaan secara periodik serta dilakukan pemeriksaan keamanan asset Tl .
Current Maturity Level DS5 berada pada indeks 2,5. Ini menunjukan bahwa
sub bagian Tl telah memastikan keamanan Tl baik dari dalam maupun luar
sistem dengan dilakukan backup data secara berkala namun belum
didokumentasikan secara baku. Agar proses DS5 dapat mencapai indeks
Maturity Level pada nilai 3, maka dilakukan sebagai berikut :

a. Pengawasan dilakukan secara rutin dan berkala agar keamanan asset Tl
tetap terjaga dengan baik.

b. Membuat dokumentasi pengawasan dengan format baku.
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6. Proses DS6 : Alokasi anggaran untuk pemeliharaan infrastruktur TI.

Proses DS6 berfokus pada alokasi anggaran untuk pemeliharaan
infrastruktur TI, meliputi menghitung biaya yang diperlukan untuk
melakukan pemeliharaan. Current Maturity Level DS6 berada pada indeks
2,75. Ini menunjukan bahwa sub bagian Tl sudah melakukan alokasi
anggaran untuk pemeliharaan infrastruktur Tl yang dikelola oleh bagian TI
sendiri. Anggaran biaya telah ditentukan instansi dan diberikan setiap
setahun sekali lalu dikelola oleh bagian TI, tetapi belum didokumentasikan
secara baku. Agar proses DS6 dapat mencapai indeks Maturity Level pada
nilai 3, maka dilakukan sebagai berikut :

a. Membuat laporan dokumentasi yang berisi spesifikasi software maupun
hardware sehingga dapat memudahkan dalam penentuan dana
pemeliharaan.

b. Membuat laporan alokasi anggaran untuk infrastruktur Tl dengan
format yang baku.

7. Proses DS7 : Pelatihan pengguna TI.

Proses DS7 berfokus pada pelatihan kepada pengguna Tl yang bertujuan
untuk melatih karyawan dalam menggunakan teknologi informasi yang
digunakan. Current Maturity Level DS7 berada pada indeks 3. Ini
menunjukan bahwa sub bagian Tl telah melakukan pelatihan kepada
karyawan baru selama 3 bulan. Agar proses DS7 dapat mencapai indeks
Maturity Level pada nilai 4, maka dilakukan sebagai berikut :

a. Dilakukan training sampai pengguna benar — benar menguasai dalam
menggunakan teknologi informasi.

b. Dibuat dokumentasi yang baku berisi tentang perkembangan pelatihan
kepada pengguna.

8. Proses DS8 : Penggunaan infrastruktur Tl dengan baik oleh pengguna.

Proses DS8 berfokus pada jaminan bahwa infrastruktur Tl dapat
digunakan dengan baik oleh pengguna. Current Maturity Level DS8 berada
pada indeks 3. Ini menunjukan bahwa sub bagian Tl menjamin pengguna
dapat menggunakan infrastruktur dengan baik, namun belum ada
dokumentasi yang baku. Agar proses DS8 dapat mencapai indeks Maturity
Level pada nilai 4, maka dilakukan sebagai berikut :

a. Membuat laporan dokumentasi mengenai masing — masing pengguna
bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan pengguna.

b. Melaporkan hasil perkembangan pengguna kepada kepala bagian atau
kepala instansi.

9. Proses DS9 : Pengelolaan konfigurasi TI.

Proses DS9 berfokus pada peninjauan terhadap optimalisasi kinerja
seluruh  komponen infrastruktur Tl meliputi pembuatan repository
berdasarkan bentuk dan susunan yang sesuai dengan kebutuhan. Current
Maturity Level DS9 berada pada indeks 3. Ini menunjukan bahwa sub bagian
Tl menjamin untuk pembuatan repository data dilakukan sesuai dengan
kebutuhan, tetapi belum mempunyai prosedur yang baku. Agar proses DS9
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10.

11.

12.

dapat mencapai indeks Maturity Level pada nilai 4, maka dilakukan sebagai

berikut :

a. Membuat dokumentasi mengenai pembuatan repository data yang
diolah agar data dapat dijamin ketersediaanya.

b. Membuat list untuk mendata data apa saja yang akan diolah sistem dan
ini bertujuan untuk memudahkan dalam pengisian data ke dalam
database.

Proses DS10 : Penanganan permasalahan Tl yang muncul

Proses DS10 berfokus pada penanganan dan antisipasi terhadap masalah
Tl yang muncul. Current Maturity Level DS10 berada pada indeks 3. Ini
menunjukan bahwa sub bagian Tl telah memiliki solusi untuk menyelesaikan
permasalahan yang terjadi. Agar proses DS10 dapat mencapai indeks
Maturity Level pada nilai 4, maka dilakukan sebagai berikut :

a. Membuat dokumentasi yang berisi masalah yang mungkin timbul
beserta cara penanganannya dan masalah — masalah yang pernah
muncul beserta solusinya.

b. Dokumentasi dibuat dengan format yang baku agar dapat memudahkan
dalam mengatasi permasalahan yang mungkin terjadi di masa yang akan
datang.

Proses DS11 : Pengelolaan ketersediaan data yang mendukung kinerja TI.

Proses DS11 berfokus pada ketersediaan dan keamanan data yang akan
digunakan dalam sistem. Current Maturity Level DS11 berada pada indeks 3.
Ini menunjukan bahwa sub bagian Tl menjamin ketersediaan data untuk
digunakan dalam proses sistem yang telah dilakukan dengan baik, tetapi
belum ada dokumentasi yang baku untuk menggunakan data. Agar proses
DS11 dapat mencapai indeks Maturity Level pada nilai 4, maka dilakukan
sebagai berikut :

a. Menyediakan data — data yang dibutuhkan.

b. Membuat prosedur penggunaan data.

c. Membuat dokumentasu yang digunakan untuk melihat keamanan dan
ketersediaan data yang akan diolah.

Proses DS12 : Pengelolaan lingkungan fisik di sekitar sistem.

Proses DS12 berfokus pada pengelolaan jaminan bahwa lingkunganfisik di
sekitar pengguna bebas dari gangguan yang menghambat kinerja Tl. Current
Maturity Level DS12 berada pada indeks 2,5. Ini menunjukan bahwa sub
bagian Tl menjamin keamanan di sekitar komputer dan infrastruktur TI
dengan adanya fasilitas pendukung seperti pendingin ruangan, tetapi dalam
pengelolaan lingkungan fisik sistem belum dibuat laporan dengan format
yang resmi. Agar proses DS12 dapat mencapai indeks Maturity Level pada
nilai 3, maka dilakukan sebagai berikut :

a. Memastikan lingkungan fisik di sekitar komputer ataupun server
difasilitasi dengan pendingin ruangan.

b. Membuat laporan dokumentasi secara berkala dan baku.
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13. Proses DS13 : Pembuatan prosedur operasi pemeliharaan infrastruktur TI.
Proses DS13 berfokus pada jaminan pemeliharaan prosedur Tl dengan
membuat prosedur operasi dan pedoman kerja. Current Maturity Level DS13
berada pada indeks 2,5. Ini menunjukan bahwa sub bagian Tl sudah
membuat prosedur dalam operasi pemeliharaan TI, namun belum ada
dokumentasi dengan format yang baku . Agar proses DS13 dapat mencapai
indeks Maturity Level pada nilai 3, maka dilakukan sebagai berikut :

a. Dokumentasi prosedur operasi pemeliharaan infrastruktur Tl secara

berkala.

Dokumentasi dibuat dengan format yang baku.

Membuat laporan untuk kepala instansi atau kepala bagian untuk
memantau kinerja.

Berdasarkan analisis Maturity Level domain DS dapat disimpulkan bahwa sub
bagian /T sudah mendokumentasikan arah dan tujuan Tl, namun belum semua
proses di dokumentasikan secara baku. Melakukan kerjasama dengan pihak
ketiga, namun tidak semua proyek Tl bekerja sama dengan pihak ketiga, selama
bagian Tl bisa menyelesaikan proyek maka tidak perlu bekerja sama dengan
pihak ketiga. Melakukan dokumentasi kinerja dan kapasitas TI. Melakukan
pemeliharaan layanan Tl namun belum terjadwal dengan baik dan belum ada
dokumentasi secara baku. Memastikan keamanan Tl baik dari dalam maupun
luar sistem dengan dilakukan backup data secara berkala namun belum
didokumentasikan secara baku. Melakukan alokasi anggaran untuk pemeliharaan
infrastruktur Tl yang dikelola oleh bagian Tl sendiri. Melakukan pelatihan kepada
karyawan baru selama 3 bulan. Menjamin pengguna dapat menggunakan
infrastruktur dengan baik, namun belum ada dokumentasi yang baku. Menjamin
untuk pembuatan repository data dilakukan sesuai dengan kebutuhan, tetapi
belum mempunyai prosedur yang baku. Memiliki solusi untuk menyelesaikan
permasalahan yang terjadi. Menjamin ketersediaan data untuk digunakan dalam
proses sistem yang telah dilakukan dengan baik, tetapi belum ada dokumentasi
yang baku untuk menggunakan data. Menjamin keamanan di sekitar komputer
dan infrastruktur Tl dengan adanya fasilitas pendukung seperti pendingin
ruangan. Membuat prosedur dalam operasi pemeliharaan Tl, namun belum ada
dokumentasi dengan format yang baku.

5.1.4 Analisis Maturity Level Domain ME

Nilai Maturity Level domain PO berkisar pada nilai 2 sampai 3 dengan rata
—rata 2,5. Dengan rata - rata Maturity Level tersebut dapat diartikan bahwa sub
bagian IT telah melakukan pola yang berulang pada setiap proses, namun ada
beberapa proses yang belum terdokumentasi. Nilai Maturity Level setiap proses
pada domain Acquiredan Implement akan ditingkatkan sesuai keperluan instansi.
Kesenjangan antara indeks Maturity Level saat ini (as-is) dan yang akan dicapai
(to-be) terlihat pada grafik berikut ini :
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Domain : Monitoring and Evaluate (ME)

ME1
> 4

2 —8—as-is

== to-be

ME4 <4 4> ME2

4
ME3

Gambar 5.4 Grafik Maturity Level Domain ME

1. Proses ME1 : Pengawasan terhadap kinerja TI.

Proses ME1 berfokus pada memantau kinerja Tl, melakukan evaluasi
kinerja Tl, serta melakukan perbaikan. Current Maturity Level ME1 berada
pada indeks 2. Ini menunjukan bahwa sub bagian Tl sudah melakukan
pengawasan terhadap kinerja TI, tetapi belum ada dokumentasi dengan
format yang baku. Agar proses ME1 dapat mencapai indeks Maturity Level
pada nilai 4, maka dilakukan sebagai berikut :

a. Evaluasi terhadap kinerja TI.
b. Membuat laporan dokumentasi secara baku.
c. Melakukan perbaikan dan membuat laporannya apabila terdapat
masalah dalam kinerja TI.
2. Proses ME2 : Pengawasan terhadap keberhasilan penggunaan Tl yang
dilakukan oleh internal sub bagian IT.

Proses ME2 berfokus pada pengawasan yang dilakukan oleh sub bagian Tl
yang meliputi pemantauan dan evaluasi kinerja Tl, review kinerja Tl, evaluasi
dengan pihak ketiga yang bekerja sama. Current Maturity Level ME2 berada
pada indeks 3. Ini menunjukan bahwa sub bagian Tl sudah melakukan
pengawasan terhadap kinerja Tl dan sudah memiliki laporan berulang, tetapi
belum ada dokumentasi yang baku. Agar proses ME2 dapat mencapai indeks
Maturity Level pada nilai 4, maka dilakukan sebagai berikut :

a. Meningkatkan pengawasan terhadap prosedur dan kebijakan instansi.
b. Melaporkan hasil evaluasi kinerja kepada manajemen.
c. Membuat dokumentasi dengan format yang baku.
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3. Proses ME3 : Pengawasan terhadap jaminan Tl dengan dokumen legal.

Proses ME3 berfokus pada kesesuaian antara arsitektur Tl dan dokumen
peraturan instansi. Current Maturity Level ME3 berada pada indeks 2. Ini
menunjukan bahwa sub bagian Tl telah melakukan evaluasi sistem dilakukan
secara berkala dan sudah ada dokumentasinya namun belum baku. Agar
proses ME3 dapat mencapai indeks Maturity Level pada nilai 4, maka
dilakukan sebagai berikut :

a. Melakukan pelaporan berdasarkan tindakan pengawasan dan evaluasi.
b. Melakukan laporan kinerja Tl yang berkaitan dengan bagian lain yang
ada pada instansi.
4. Proses ME4 : Pengawasan terhadap integrasi proses TI.

Proses ME4 berfokus pada pengawasan terhadap integrasi proses TI
dengan tujuan proses bisnis instansi. Current Maturity Level ME4 berada
pada indeks 3. Ini menunjukan bahwa sub bagian Tl dalam mengukur kinerja
Tl sudah ada dokumen berkalanya. Agar proses ME4 dapat mencapai indeks
Maturity Level pada nilai 4, maka dilakukan sebagai berikut :

a. Evaluasi secara berkala.

b. Membuat dokumen pelaporan integrasi proses Tl secara baku.

Berdasarkan analisis Maturity Level domain DS dapat disimpulkan bahwa sub
bagian IT sudah melakukan pengawasan terhadap kinerja Tl, tetapi belum ada
dokumentasi dengan format yang baku. Dalam melakukan pengawasan terhadap
kinerja Tl dan sudah memiliki laporan berulang, tetapi belum ada dokumentasi
yang baki. Melakukan evaluasi sistem dilakukan secara berkala, tetapi belum
didokumentasikan secara baku. Dalam mengukur kinerja Tl sudah ada
dokumentasi berkalanya.

5.2 Analisis SWOT Sub Bagian IT PT. Kutai Timber Indonesia Kota

Probolinggo

Dalam analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats)
pada sub bab ini bertujuan untuk mengetahui apakah sub bagian /T PT. Kutai
Timber Indonesia Kota Probolinggo nantinya mampu menerapkan rekomendasi
yang diberikan oleh penulis atau tidak berdasarkan hasil temuan kondisi pada
instansi saat ini. Analisis SWOT pada rekomendasi COBIT 4.1 diantaranya sebagai
berikut :
5.2.1 Strength (Kekuatan)

a. Domain PO : Sub bagian IT sudah memiliki perencanaan pembangunan
arsitektur TI. Desain arsitektur informasi yang akan digunakan instansi
sudah diterapkan, sudah ada komunikasi standar dalam manajemen.

b. Domain Al : Apabila ada dokumentasi yang diperbaharui pihak IT selalu
melakukan sosialisasi kepada seluruh jajaran manajemen dan staff iT.

c. Domain DS : Arah dan tujuan Tl sesuai dengan strategi instansi, sudah
terdapat prosedur yang baku.

d. Domain ME : Dalam mengukur kinerja Tl sudah ada parameter dan
indikator yang digunakan.
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5.2.2 Weaknesses (Kelemahan)

a.

5.2.4

Domain PO : Belum mempunyai rencana untuk membangun teknologi
informasi dengan mengikuti teknologi masa depan, karena menurut kepala
bagian IT tidaklah perlu teknologi informasi mengkuti yang terbaru selama
teknologi informasi yang telah dibangun cukup memenuhi kebutuhan
perusahaan.

Domain Al : Pengujian kelayakan sistem belum ada prosedur yang baku.
Domain DS : Belum adanya jadwal pemeliharaan teknologi informasi yang
terjadwal.

Domain ME : Pengawasan kinerja Tl belum terdokumentasi secara baku.

Peluang (Opportunities)
Domain PO : Adanya kerjasama yang kuat dan pembagian tugas yang resmi
dalam sub bagian IT dalam melayani divisi lain mengenai Tl instansi.
Domain Al : Penambahan fitur dalam beberapa sistem yang digunakan.
Domain DS : Menentukan arah dan tujuan Tl sesuai dengan strategi instansi
membuat seluruh proses bisnis instansi berjalan dengan lancar.
Domain ME : Pengawasan kinerja Tl sudah ada laporan berkala meskipun
belum baku. Laporan berkala ini yang nantinya dijadikan acuan untuk
meningkatkan kinerja Tl instansi.

Threats (Ancaman)
Domain PO : Adanya tuntutan dari instansi agar pengguna Tl instansi di
seluruh divisi harus menjadi pengguna Tl yang cerdas dan bisa
menggunakan Tl dengan baik.
Domain Al : Perkembangan teknologi yang berkembang sangat pesat
menuntut Sub bagian /T untuk terus memperbaharui teknologi bukan
hanya sesuai dengan kebutuhan saja namun harus memperhatikan
teknologi yang sedang berkembang saat ini.
Domain DS : Adanya tuntutan dari karyawan terhadap kualitas layanan
karyawan /T menjadi tantangan tersendiri bagi Sub bagian IT untuk terus
berusaha memberikan pelayanan yang baik kepada pengguna teknologi
informasi perusahaan.
Domain ME : Adanya tuntutan dalam pengawasan kinerja Tl harus ada
prosedur yang baku agar mudah dalam megawasi kinerja Tl di seluruh divisi
instansi.

5.3 Rekomendasi

Berdasarkan temuan audit Tl yang telah dilakukan maka rekomendasi yang
diberikan supaya tata kelola Tl pada sub bagian /T dapat lebih ditingkatkan.
Rekomendasi perbaikan prosestata kelola teknologi informasi adalah sebagai
berikut :
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Tabel 5.1 Rekomendasi

No.

High Control Objective

Rekomendasi

PO1 / Mendefinisikan
rencana strategis Tl

Dalam mendefinisikan rencana
pembangunan arsitektur Tl yang meliputi
tujuan, rencana strategis Tl dan analisis
kebutuhan perlu dokumen yang lengkap,
prosedur yang baku dan evaluasi
perencanaan yang telah dibuat.

PO2 / Mendefinisikan
arsitektur informasi

Dalam mendefinisikan desain arsitektur
informasi yang akan dibangun perlu dibuat
dokumentasi yang menjelaskan tentang apa
saja yang dibutuhkan dalam membangun
arsitektur TI, evaluasi terhadap
perencanaan desain arsitektur Tl yang telah
dibuat dan memperbaharui dokumen yang
telah dibuat sebelumnya.

PO3 / Menentukan
arahan teknologi

Dalam penentuan arah teknologi diperlukan
laporan mengenai perkembangan teknologi
yang digunakan instansi, sebaiknya
menyesuaikan teknologi instansi dengan
teknologi yang berkembang saat ini,
mendeskripsikan teknologi instansi kepada
pihak ketiga secara detail dan membuat
prosedur yang baku.

PO4 / Mendefinisikan
proses Tl, organisasi
dan keterhubungannya

Dalam mendefinisikan proses Tl, organisasi
dan keterhubungannya diperlukan
dokumentasi tentang rencana proyek TI
yang akan dilakukan dan mengadakan
pertemuan untuk menyusun tujuan yang
ingin dicapai.

PO5 / Mengelola
investasi Tl

Dalam pengelolaan investasi Tl sebaiknya
anggaran yang disediakan oleh instansi
dikelola lagi dan dipisahkan mana dana
untuk perbaikan, mana dana untuk
pemeliharaan dan dana yang terduga untuk
keperluan Tl diluar rencana.

PO6 /
Mengkomunikasikan
tujuan dan arahan
manajemen

Dalam mengkomunikasikan tujuan dan
arahan manajemen diperlukan dokumentasi
yang baku dan disosialisasikan kepada
karyawan. Manjemen sebaiknya selalu
melakukan pengawasan terhadap proyek TI
yang dikerjakan.
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Tabel 5.1 Rekomendasi (Lanjutan)

sumber daya TI

No. High Control Objective Rekomendasi

7. PO7 / Mengelola Dalam mengelola sumber daya Tl dapat
sumber daya Tl dilakukan pelatihan karyawan dengan tidak

memberikan jangka waktu namun melatih
karyawan sampai karyawan benar — benar
menguasai  teknologi informasi yang
digunakan.

8. PO8 / Mengelola Dalam mengelola kualitas diperlukan
kualitas dokumentasi yang lengkap dan baku, ada

laporan hasil pengukuran.

9. PO9 / Menaksir dan Dalam menaksir dan mengelola risiko IT
mengelola risiko TI diperlukan list risiko yang mungkin terjadi

beserta solusinya dan dibuat dalam laporan
secara detail.

10. | PO10 / Mengelola Dalam mengelola proyek diperlukan
proyek evaluasi pada setiap progress proyek dan

membuat laporan dokumentasi yang
lengkap karena dokumentasi ini digunakan
sebagai landasan untuk jadwal pengerjaan
proyek, anggaran dan alokasi waktu

11. | Al1l / Mengidentifikasi Dalam mengidentifikasi solusi otomatis
solusi otomatis diperlukan dokumentasi tentang solusi

otomatis yang akan digunakan pada proses
desain  sistem yang sesuai dengan
kebutuhan dan tujuan instansi. Membuat
laporan solusi yang telah diambil.

12. | AlI2 / Memperoleh dan | Dalam memperoleh dan memelihara
memelihara software software aplikasi diperlukan dokumentasi
aplikasi dengan format  yang baku dan

menyampaikannya kepada karyawan serta
melakukan pengawasan kegiatan yang
dilakukan.

13. | AI3 / Memperoleh dan | Dalam memperoleh dan memelihara
memelihara infrastruktur Tl harus ada dokumentasi
infrastruktur teknologi | mengenai kebutuhan infrastruktur yang

mendukung sistem.

14. | Al4 / Memungkinkan Dalam operasional dan penggunaan
operasional dan dibutuhkan dokumentasi dengan format
penggunaan yang baku untuk menyelesaikan masalah

apabila terdapat permasalahan.

15. | Al5 / Memenuhi Dalam memenuhi sumber daya TI

diperlukan laporan mengenai ketersediaan
sumber daya TI.
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Tabel 5.1 Rekomendasi (Lanjutan)

No. High Control Objective Rekomendasi

16. | Al6 / Mengelola Dalam mengelola perubahan sistem
perubahan diperlukan dokumentasi dengan format

yang baku pada perubahan sistem.
Dokumentasi berisi tentang sistem lama
dan sistem baru, penambhan fitur apa saja
dalam fitur baru. Dilakukan evaluasi
setelah terjadi perubahan.

17. | Al7 / Instalasi dan Membuat dokumentasi mengenai solusi
akreditasi solusi beserta | dan perubahannya. Dokumentasi
perubahaannya pengujian sistem setelah terjadi

perubahan, pembuatan dokumentasi ini
bertujuan untuk mengukur kualitas sistem
setelah diterapkan.

18. | DS1 / Mendefinisikan Dalam mendefinisikan dan mengelola
dan mengelola tingkat tingkat layanan diperlukan tinjauan secara
layanan berkala. Membuat dokumentasi dengan

format laporan vyang baku untuk
memudahkan pelaporan dan dapat
dijadikan acuan untuk proyek berikutnya.

19. | DS2 / Mengelola layanan | Dalam mengelola layanan pihak ketiga,
pihak ketiga perlu dibuat perjanjian mengenai deskripsi

sistem, alokasi biaya dan alokasi waktu.
Membuat dokumentasi lengkap dan
mengadakan pertemuan untuk melakukan
evaluasi setelah proyek selesai.

20. | DS3 / Mengelola kinerja | Dalam mengelola kinerja dan kapasitas
dan kapasitas diperlukan dokumentasi dengan format

yang baku. Selalu melakukan pemantauan
kinerja. dan  kapasitas Tl  secara
berkelanjutan untuk mengetahui sejauh
mana tingkat kinerja TI.

21. | DS4 / Memastikan Dalam memastikan layanan  yang
layanan yang berkelanjutan diperlukan pemeliharaan
berkelanjutan layanan Tl terjadwal dengan baik dan rutin

untuk mengetahui sejauh mana
pemeliharaan layanan Tl yang dilakukan.

22. | DS5 / Memastikan Dalam memastikan keamanan sistem

keamanan sistem

perlu diberi fasilitas pendukung dan juga
dilakukan pengawasan secara berkala agar
asset tetap terjaga dengan baik.
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Tabel 5.1 Rekomendasi (Lanjutan)

No.

High Control Objective

Rekomendasi

23.

DS6 / Mengidentifikasikan
dan mengalokasikan biaya

Dalam mengidentifikasi dan
mengalokasikan biaya  diperlukan
laporan mengenai kebutuhan beserta
spesifikasinya yang lengkap sehingga
dapat memudahkan dalam
mengalokasikan biaya.

24,

DS7 / Mendidik dan melatih
pengguna

Dalam mendidik dan melatih pengguna
sebaiknya dilakukan sampai pengguna
benar — benar mampu dan menguasai
sistem yang digunakan.

25.

DS8 / Mengelola service
desk dan insiden

Dalam mengelola service desk dan
insiden harus membuat dokumentasi
laporan yang menjelaskan apakah
karyawan telah menggunakan
infrastruktur Tl dengan baik atau
belum.

26.

DS9 / Mengelola konfigurasi

Dalam mengelola konfigurasi
diperlukan draft yang berisi data — data
yang akan diolah sistem untuk
memudahkan dalam pengisian data ke
database. Membuat dokumentasi yang
lengkap dan baku.

27.

DS10 / Mengelola
permasalahan

Dalam mengelola permasalahan harus
dibuat dokumentasi mengenai
permasalahan yang sering terjadi dan
mungkin terjadi beserta solusi untuk
mengatasi permasalahan.

28.

DS11 / Mengelola data

Dalam mengelola data perlu dibuat
dokumentasi dan dokumentasi
tersebut harus selalu diperbaharui.
Dokumentasi ini juga dapat digunakan
untuk melihat ketersediaan data yang
akan diolah, sehingga dapat dipastikan
data selalu tersedia dan siap untuk
digunakan.

29.

DS12 / Mengelola
lingkungan fisik

Dalam mengelola lingkungan fisik
diperlukan fasilitas seperti pendingin
ruangan untuk menghindari gangguan
dari luar. Dibuat dokumentasi secara
berkala agar dapat memantau keadaan
lingkungan fisik sekitar sistem.
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Tabel 5.1 Rekomendasi (Lanjutan)

No. High Control Objective Rekomendasi
30. | DS13 / Mengelola Dalam mengelola operasi diperlukan SOP
operasi untuk pemeliharaan infrastruktur Tl untuk
mengkoreksi apakah pemeliharaan dan
pengoperasian sudah sesuai dengan
prosedur atau belum.
31. | ME1 / Mengawasi dan Dalam mengawasi dan mengevaluasi
mengevaluasi kinerja Tl kinerja Tl diperlukan dokumentasi yang
lengkap dan berkala. Selalu ada
pengawasan terhadap kinerja Tl dan
dibuat pelaporannya untuk mengetahui
sejauh mana kinerja Tl yang digunakan.
32. | ME2 / Mengawasi dan Dalam mengawasi dan mengevaluasi
mengevaluasi kontrol kontrol internal perlu dilakukan evaluasi
internal dan pelaporan kinerja Tl tentang
kerjasama dengan pihak ketiga. Evaluasi
ini bertujuan untuk mengetahui sejauh
mana kinerja pihak ketiga apakah sesuai
dengan permintaan instansi atau belum.
33. | ME3 / Memastikan Dalam memastikan pemenuhan terhadap
pemenuhan terhadap kebutuhan eksternal diperlukan
kebutuhan eksternal peningkatan pengawasan terhadap
prosedur dan kebijakan instansi. Membuat
dan melaporkan hasil evaluasi kinerja
kepada manajemen.
34. | ME4 / Menyediakan tata | Dalam menyediakan tata kelola TI

kelola TI

diperlukan pengecekan secara berkala dan

membuat pelaporan berdasarkan
pengawasan dan evaluasi. Membuat
dokumentasi laporan kinerja Tl yang

berkaitan dengan bagian lain di instansi.
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BAB 6 KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis yang dilakukan pada sub bagian IT pada
PT. Kutai Timber Indonesia Kota Probolinggo, maka kesimpulan yang dapat
diambil adalah :

1. Dalam pembuatan kuesioner untuk audit teknologi informasi berdasarkan
COBIT 4.1 yang terdapat 4 domain yaitu, domain Planning and Organise
(PO), Acquire and Implement (Al), Deliver and Support (DS), dan
Monitoring and Evaluate (ME).

2. Kuesioner yang dibagikan kepada 4 orang pada sub bagian IT pada PT.
Kutai Timber Indonesia Kota Probolinggo rata — rata nilai Maturity Level
berada pada nilai 2 sampai 3, rincian setiap domain adalah sebagai
berikut :

a.

Nilai Maturity Level domain PO berkisar pada nilai 2 sampai dengan 3
dengan rata — rata 2,7. Dengan rata - rata Maturity Level tersebut
dapat diartikan bahwa sub bagian /T telah melakukan kegiatan tata
kelola IT dengan baik namun ada beberapa yang belum ada
dokumentasi. Nilai Maturity Level setiap proses pada domain
Planning and Organise akan ditingkatkan sesuai keperluan instansi.
Nilai Maturity Level domain Al berkisar pada nilai 2,75 sampai 3
dengan rata — rata 2,92. Dengan rata - rata Maturity Level tersebut
dapat diartikan bahwa sub bagian /T telah melakukan solusi — solusi
untuk menangani masalah, namun ada beberapa yang belum ada
dokumentasi. Nilai Maturity Level setiap proses pada domain
Acquiredan Implement akan ditingkatkan sesuai keperluan instansi.
Nilai Maturity Level domain DS berkisar pada nilai 2,25 sampai 3
dengan rata — rata 2,75. Dengan rata - rata Maturity Level tersebut
dapat diartikan bahwa sub bagian /T telah melakukan pola yang
berulang pada setiap proses, namun ada beberapa proses yang
belum terdokumentasi. Nilai Maturity Level setiap proses pada
domain Acquiredan Implement akan ditingkatkan sesuai keperluan
instansi.

Nilai Maturity Level domain ME berkisar pada nilai 2 sampai dengan 3
dengan rata — rata 2,5 Dengan rata - rata Maturity Level tersebut
dapat diartikan bahwa sub bagian /T telah melakukan pola yang
berulang pada setiap proses, namun ada beberapa proses yang
belum terdokumentasi. Nilai Maturity Level setiap proses pada
domain Acquiredan Implement akan ditingkatkan sesuai keperluan
instansi.

3. Untuk Maturity Level setiap proses pada domain PO, Al, DS, dan ME
ditingkatkan menjadi level 4 dengan cara memberikan rekomendasi 34
proses untuk memperbaiki tata kelola teknologi informasi.
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6.2 Saran
Saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut :

1. Dapat menggunakan framework COBIT versi yang lebih baru yaitu COBIT 5.
Setelah peningkatan kinerja tata kelola sesuai framework COBIT 4.1
kemudian ditingkatkan dengan COBIT framework 5, sehingga akan
ditemukan proses — proses lain yang belum ada pada framework COBIT 4.1.

2. Dapat membuat indikator dalam membuat rekomendasi untuk
meningkatkan kinerja TI.

3. Lebih baik dalam pengisian kuesioner, dijelaskan kepada responden secara
detail dengan menggunakan bahasa sehari — hari agar responden lebih
memahami maksud dari kuesioner yang akan diisi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 : Kuesioner Maturity Level

-~

Kuesioner Maturity Level

Kuesioner ini untuk mengetahui tingkat kematangan (maturity level) tata kelola
teknlogi informasi yang terdapat pada sub bagian /T PT. Kutai Timber Indonesia Kota
Probolinggo. Pertanyaan pada kuesioner ini mengacu pada framework COBIT 4.1
Keterangan isi jawaban:

0 : Sub bagian Program dan Data sama sekali tidak peduli terhadap pentingnya
mengelola Tl dengan baik. Sub bagian Program dan Data belum mengenal isu permasalahan
yang harus diarahkan atau diselesaikan. Setiap proses atau masalah yang ada tidak

terdefinisi dengan jelas.

1 : Sub bagian Program dan Data melakukan implementasi atau penerapan Tl sesuai
dengan kebutuhan mendadak tanpa ada perencanaan. Sub bagian Program dan Data telah
memiliki bukti telah mengenal permasalan-permasalahan yang ada namun perlu diarahkan.
Secara umum organisasi belum memiliki standar pengelolaan yang terorganisir dan
terdokumentasi dengan baik sehingga perlu ada pendekatan yang dilakukan untuk tiap

individu yang terkait dalam organisasi.

2 : Sub bagian Program dan Data memiliki pola berulang dalam menyelesaikan suatu
permasalahan, namun aktivitas penyelesaian itu masih belum didokumentasikan. Level ini
sudah mengalami perkembangan, sudah ada prosedur untuk menjalankan proses yang
didefinisikan, namun belum ada pelatihan formal dan prosedur komunikasi yang standar.
Tanggung jawab dan kepercayaan diberikan pada tiap individu tanpa ada standar baku

pengopersian sehingga kadang terjadi kesalahan.

3 : Sub bagian Program dan Data telah memiliki prosedur baku dan tertulis serta telah
disosialisasikan ke karyawan untuk dipatuhi dan dijalankan dalam aktivitas sehari — sehari.
Sudah ada prosedur yang memiliki standar dan didokumentasikan dengan baik, sudah ada
pelatihan formal untuk mengkomunikasikan prosedur dan kebijakan yang dibuat. Namun
pada tahap implementasinya masih tergantung pada individu apakah mau melakukan
prosedur yang ditetapkan atau tidak. Prosedur yang dibuat masih terbatas pada bentuk

formalisasi dari praktek yang ada.
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2 : Sub bagian Program dan Data telah memiliki indikator, parameter, dan ukuran
kuantitatif yang menjadi sasaran objektif kinerja dari setiap implementasi sistem TI.
Prosedur dan kebijakan yang ada sudah dilakukan secara efektif, dapat dipantau dan diukur
sehingga apabila terjadi kesalahan sudah memiliki sederetan prosedur untuk tindakan
perbaikan yang akan dilakukan. Perbaikan dilakukan secara konsisten dan memberikan
praktek dan hasil terbaik. Sudah digunakan peralatan dan teknologi namun belum otomasi

dan masih terbatas.

5 : Sub bagian Program dan Data dianggap telah mengimplementasikan Tl pada
instansi sesuai dengan layanan terbaik (best practice). Proses yang dilakukan telah dilakukan
upaya perbaikan yang berkelanjutan sehingga menghasilkan proses dan hasil yang terbaik.
Sudah ada penggunaan teknologi informasi yang terintegrasi untuk melakukan otomatisasi
di lingkungan organisasi, sudah tersedia alat dan pendukung lainnya yang dapat
meningkatkan kualitas dan efektifitas kinerja,dan organisasi sudah stabil dan dapat

beradaptasi sangat baik.
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Berikan tanda (v') pada kolom jawaban.

Plan and Organise (PO) domain ini berfokus pada perencanaan strategi penggunaan TI
pada suatu permasalahan, melakukan perancangan apa saja yang dibutuhkan untuk
membangun TIl, mengkomunikasikan dengan manajemen atau atasan, menentukan
sumber daya manusia yang akan mengelola Tl, mendata asset Tl instansi, menganalisis

risiko TI, dan mengelola proyek TI.

Kode Pertanyaan Jawaban

0 1 2 3 4 | 5

Kete rangan

PO 1 | Pendefinisian rencana strategis o /
pembangunan arsitektur Tl yang berisi:

e Kebutuhan rencana strategi Tl.

* Pelakasanaan rencana strategi Tl.

e (Cara pengambilan keputusan strategi
di dalam lembaga.

e Resiko dan keutungan dari keputusan
strategis.

e Pengaruh Keuangan TI, teknis dan
sumber daya manusia terhadap
pendapatan dari

e produk baru dan pemanfaatan

teknologi yang ada.

PO 2 | Pendefinisian arsitektur ini formasi yang akan V4
dibangun melalui model arsitektur teknologi
informasi lembaga:
e Sikap pihak manajemen terhadap
kebutuhan TI.
e Prosedur dan standar  yang
berhubungan dengan kebutuhan TI.
e Pengembangan pengetahuan dan
keahlian yang mendukung kebutuhan

arsitektur informasi dalam lembaga.
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e Pengembangan komponen arsitektur
informasi di dalam lembaga.

¢ Komunikasi yang berkaitan dengan
kebutuhan infrastruktur TI.

® Proses arsitektur di dalam lembaga.

PO 3

Pendefinisian arah teknologi yang akan
dibangun instansi dengan memerhatikan
rencana arah teknologi:

e Melihat tren teknologi masa depan.

e Menetapkan standar teknologi yang
akan digunakan lembaga.

e Bagian - bagian di dalam lembaga
memiliki perencanaan infrastruktur TI
yang baik, yang dapat merefleksikan
kebutuhan bisnis yang ada dan dapat
dimodifikasikan sesuai perubahan
lingkungan bisnis.

e Pengembangan perencanaan
infrastruktur teknologi informasi.

e Pemeriksaan terhadap kondisi kritis
dan perkembangan yang lambat dari
Tl yang digunakan.

e Pembagian tanggung jawab dalam
pengembangan dan pemeliharaan
perencanaan infrastruktur.

e Strategi yang digunakan perusahaan
disesuaikan dengan teknologi yang
digunakan.

e Training resmi tentang perencanaan

TI.
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PO 4

Pendefinisian tentang bagian Tl di dalam |

lembaga :

Struktur organisasi  dalam instansi
meliputi siapa saja yang akan
menjalankan, dan mengawasi.
Lembaga memiliki pemahaman akan
kebutuhan TI di dalam organisasi.
Hubungan bagian TI dengan bagian
lain sudah bersifat resmi.

Jaminan kualitas Tl yang digunakan
dan hubungan antara sumber daya
pengelola Tl serta sumber daya TI.
Peraturan dan tanggung jawab bagian
TI.

Sudah  diterapkan  pengendalian
internal untuk bagian TI.

Pengawasan terhadap kinerja bagian
TI.

Proses — proses dalam lembaga telah
memanfaatkan TI.

Proses perbaikan / kemajuan yang

berkelanjutan di bagian TI.

Iolo DGF/(

PO 5

Pengelolaan investasi dalam bidang Tl yang

meliputi biaya untuk melakukan

pembangunan arsitektur TI:

Lembaga menyadari kebutuhan untuk
mengatur investasi biaya TI.

Lembaga sudah menetapkan
kebijakan dan proses investasi biaya
Il

Kebijakan dan proses tersebut sudah

LA,FD fan
?u\f&e lwagzs

oavn
N emastlcan
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didokumentasikan.
e Kebijakan dan proses tersebut dapat
mengcover key business dan masalah
— masalah yang ada.
e Sudah dilakukan pengawasan
terhadap investasi Tl dan

pembelanjaannya.

PO 6 | Pengkomunikasian arahan dan tujuan ~
manajemen yang ingin dicapai dalam Pemu}umﬁ
membangun sebuah arsitektur Tl meliputi Tew\alﬁg)
kebijakan yang berkaitan dengan ( NFO”‘"‘“ I
pembangunan arsitektur Tl:
e Pihak manajemen sudah mengakui PT leT]
akan adanya kebutuhan untuk
menetapkan serangkaian kebijakan,
perencanaan, serta prosedur dan
kepatuhan.
e Sudah ada framework  untuk
mengendalikan kebijakan, prosedur
dan standar.
e Sudah  dikomunikasikan dengan
seluruh level lembaga.
e Perawatan kebijakan - kebijakan
menggunakan  teknologi  berbasis
komputer.
PO7 | Pemilihan sumber daya manusia yang T Eb
X

berkompeten sebagai pengelola layanan TI
pada perusahaan yang telah ditraining untuk
mengelola Tl instansi, telah diberi tahu apa
saja hak dan kewajibannya, serta bersedia

dievaluasi pada jangka waktu tertentu:

Desk
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. Manéjefﬁeh telah mé;gn'ééng dan
menetapkan program karyawan yang
ber tujuan untuk mengembangkan
teknik dan keterangan manajemen
bisnis.

e Keputusan untuk menyewa dan
mengatur personel Tl di dalam
lembaga.

e Pengembangan dan perawatan
manajemen sumber daya manusia TI.

e Penyesesuaian manajemen sumber
daya manusia Tl dengan proses

perencanaan teknologi.

PO 8 | Pengukuran kualitas dan perbaikan dari PfDS("OlU“
layanan TI, menetapkan standar kualitas TI
instansi: PN e
e Standarisasi program untuk mengukur Hﬂ:wa f
kualitas.
e Program pendidikan dan training Ezlpgracl?
tentang kualitas TI. Sepfwort
PO9 | Mengkomunikasikan mengelola risiko Tl yang )
mungkin timbul: B
e Solusi bagi risiko dan memantau risiko
Tl yang mungkin muncul dan
mempunyai efek potensial bagi proses
bisnis dan tujuan instansi.
PO 10 | Menjamin bahwa proyek Tl sesuai dengan P@ij\]lg’
waktu yang diperkirakan, anggaran biaya yang
telah ditentukan, sesuai dengan rencana \( On'{mk
proyek yang telah disusun dan disepakati L‘—”&“

hingga proyek pembangunan arsitektur TI
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selesai:

Manajemen  menyadari  perlunya
untuk menentukan manajemen
proyek.

Menjamin memiliki komitmen
terhadap kepemilikan dan manajemen
proyek.

Manajemen sudah mengatur
manajemen  proyek, menetapkan
peraturan dan tanggung jawab, serta

mengkomunikasikannya.

Kuisioner dibuat untuk melengkapi proses audit tata kelola teknologi informasi yang sedang

dilakukan, sehingga diperoleh gambaran secara menyeluruh terkait teknologi informasi yang

diterapkan dalam

Pengisi Kuisioner :

Nama . Warasatul An pia (

Tanda Tangan :

perusahaan.

V.

¥
7/
i
i

Pemeriksa Kuisioner : &

Nama QQC;?Q AA\A\,\‘V :

Tanda Tangan :

74

aJn Dodic www)/,



Berikan tanda (v') pada kolom jawaban.

Acquire and Implement (Al), domain ini berfokus pada pemilihan dan penerapan Tl pada
instansi. Pelaksanaan Tl yang diikuti dengan penyediaan solusi - solusi untuk menangani

permasalahan Tl yang muncul pada saat implementasi.

Kode Pertanyaan Jawaban

0 1 2 3 4 5

Al1l | Penerjemahan kemampuan bisnis dalam X | v
menentukan, mengidentifikasikan teknologi
dan kontrol kebutuhan ke dalam desain
sistem yang akan dibuat secara efektif dan
efisien:

e Lembaga sudah menyadari
pentingnya kebutuhan tersebut.

e Lembaga sudah menetapkan fungsi
dan kebutuhan operasional untuk
pengembangan, implementasi atau
modifikasi dari solusi, seperti system,
service, infrastruktur, software dan
data.

e Sudah dikomunikasikan dan
didokumentasikan secara resmi.

e Sudah ditentukan interface antar
manajemen Tl dengan business dalam
mengidentifikasi dan menetapkan

solusi TI.

mcmﬂgaﬂ

Pf wbliaden

(_:(\V(u e

Al 2 | Melakukan pembangunan aplikasi yang X \/
dimulai dari mendesain sistem dengan
memperhatikan  kebutuhan dan tujuan
lembaga:

e |embaga memeriksa keamanan dan

ketersediaan sumber daya yang

P€ (A% bu atan
g\ogr’(coa re
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dipe;iﬁkan, ~rﬁé7n.bangun software
aplikasi.

e Lembaga telah melakukan jaminan
kualitas software.

* Lembaga mengelola  kebutuhan
aplikasi, dan melakukan pemeliharaan
aplikasi software.

* Manajemen menentukan peluang
baru untuk memanfaatkan teknologi
yang ada dalam mendapatkan
keuntungan di dalam persaingan
mempengaruhi business process dan
memperbaiki efisiensi secara

keseluruhan.

Al 3

Pemeliharaan infrastruktur Tl  dengan
merencanakan penerimaan infrastruktur
teknologi, melakukan pengujian kelayakan
lingkungan kerja sistem, pemeliharaan
keamanan dan ketersediaan sumber daya
bagi sistem:

e Terdapat perencanaan infrastruktur

teknologi

Lembaga menyadari bahwa
kebutuhan untuk mengatur
infrastruktur teknologi sudah

ditentukan dan dipelihara

e Sudah terdapat pendekatan resmi
yang digunakan untuk mengatur
kebutuhan tersebut.

* Dapat memberikan dukungan bagi

business application yang ada di

Vol

{,aporan

fchugug
()emo 15~
"\l‘ raan

(nprastrut

tur
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dalam lembaga.

Al4

Terdapat rencana untuk solusi operasional
sistem, membuat dokumentasi atau prosedur
manual yang tepat dan selalu diperharui
tentang petunjuk penggunaan sistem yang
disosialisasikan kepada jajaran manajemen,
staf Tl yang akan menjalankan sistem:

e Framework unruk  dokumentasi
pengguna, operasi secara manual dan
penggunaan material telah
didefinisikan dengan jelas, diterima
dan dipahami oleh bagian — bagian
lembaga.

e Prosedur telah disimpan dan
dipelihara serta dapat diakses oleh
pihak manapun dalam lembaga yang

ingin mengetahuinya.

\/

Medigileas
aday

(Lporete
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Al5

Menjamin bahwa kebutuhan sumber daya Tl
telah dikontrol ketersediaannya, mengelola
kontrak dengan penyedia sumber daya dan
kebutuhan untuk sistem, serta penerimaan
sumber daya Tl yang diperlukan sistem:
Sudah sesuai dengan prosedur dan kebijakan
yang ada.

e Digunakan untuk seluruh proses

pengadaan.
e Hubungan lembaga dengan partner

kerja (pihak ketiga) selalu dijaga.

Job
Dest
Q
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A6 |

Perubahan ;:Tada implementasi  sistem
meliputi perubahan standar dan prosedur,
melihat pengaruh dari perubahan prioritas
dan otoritas pengguna, perubahan darurat,
perubahan pada bentuk pelaporan, dan
bentuk perubahan lainnya harus
didokumentasikan dan selalu diperbaharui:

e Manajemen menyadari bahwa
perubahan dapat mengganggu IT dan
operasi bisnis tetapi juga dapat
memberikan manfaat yang baik.

e Manajemen mengakui bahwa
perubahan vyang akan dilakukan
seharunya diatur dan dikontrol.

e Lembaga melakukan pengendalian
terhadap perubahan yang terjadi.

e Penelurusan terhadap perubahan
dilakukan oleh pihak yang
berpengalaman dan memiliki
otorisasi.

e Manajemen mendukung rencana
pemaparan teknologi dan aplikasi
yang baru.

e Manajemen mengetahui resiko -

resiko yang mugkin muncul.

Moctpileas
atay

Uwgmde
Seetware

Al7

Peninjauan sistem yang diterpakan di
instansi, dengan melakukan perencanaan
instalasi, melakukan pengujian perencanaan,
lingkungan dimana sistem diterapkan,
pengujian terhadap beberapa kemungkinan

perubahan yang terjadi, memastikan hasil

Pe revturan
T?L no(oj )
| NEormast

P T KTl
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‘pengujian telah sesuai dan meninjau sistem
setelah diimplementasikan:

e Manajemen mengakui adanya
kebutuhan menguiji solusi.

® Solusi dapat mendukung tujuan yang
diharapkan.

e Pengujian dilakukan menggunakan
pendekatan yang sudah terintegrasi.

e Pengujian menggunakan pendekatan
dan metodologi tertentu secara
konsisten.

e Sudah ada prosedur standar instalasi
yang telah ditentukan, diatur, dan

dikembangkan.

Kuisioner dibuat untuk melengkapi proses audit tata kelola teknologi informasi yang sedang
dilakukan, sehingga diperoleh gambaran secara menyeluruh terkait teknologi informasi yang
diterapkan dalam perusahaan.

Pengisi Kuisioner :

Nama . Warasatuk Anbia__ (afn Dad® Nu9'°‘\°}z

Tanda Tangan GW

Pemeriksa Kuisioner : { :
Nama : Dec,t;lj Alj} .

Tanda Tangan : 6@

7
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Berikan tanda (v') pada kolom jawaban

Deliver and Support (DS), domain ini berfokus pada penyediaan jasa dari kebutuhan

layanan yang termasuk di dalamnya adalah pengelolaan fasilitas keamanan, kontinuitas,

data, dan operasional serta layanan dan dukungan pada pengguna.

Kode

Pertanyaan

Jawaban

2

3

(Q»} era njo

DS1

Penjaminan terhadap arah dan tujuan
Tl yang digunakan sesuai dengan
strategi bisnis instansi dan dilaporkan
secara berkala dalam  bentuk
dokumentasi:
¢ Manajemen mengakui
kebutuhan untuk menentukan
dan mengatur tingkat layanan.
e Tingkat layanan sudah
menggunakan kriteria
tertentu.
e Tingkat layanan sudah
didokumentasikan.
e Tingkat layanan melibatkan
pertimbangan akan keamanan

yang berkelanjutan.

\/

DS 2

Kebijakan untuk aturan kerja sama
dengan pihak ketiga yang meliputi
identifikasi seluruh penyedia,
mengelola hubungan dengan
penyedia, mengelola risiko, dan
memantau kinerja penyedia:
e Manajemen menyetujui
adanya layanan dari pihak

ketiga.

N

Perjnnj ;m
le ontrale
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e Manajemen sudah
menentukan tanggung jawab

untuk mengaturnya. -

e Manajemen menyadari
kualitas layanan yang
diberikan oleh pihak ketiga.

e Manajemen sudah

menetapkan standar resmi
untuk menentukan syarat
perjanjian, termasuk lingkup
kerja, jadwal, layanan, yang
akan disediakan, biaya,
rencana  penagihan  dan

pertanggungjawaban.

DS3

Melakukan dokumentasi yang berisi
tentang kinerja dan kapasitas TI
secara periodik yang meliputi
infrastruktur, sumber daya, dan
kemampuan untuk merespon
kebutuhan perusahaan dalam jangka
waktu sekarang ataupun yang akan
datang:

e Manajemen mengakui bahwa
proses — proses bisnis yang
utama memerlukan
performansi yang tinggi dari
Ti, atau seluruh kebutuhan
bisnis dari layanan TI.

e Sudah ada proses
perencanaan yang resmi dari

kapasitas performansi.

E
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e Pengaturan dilakukan bersifat
reaktif dan proaktif.

e Rencana kebutuhan
disamakan dengan peramalan
permintaan bisnis.

e Pengguna sering
merencanakan lingkungan
kerja yang dapat mengetahui
kendala berkaitan dengan
performance dan kapasitas.
Penilaian performansi
disesuaikan dengan penilaian
sistem individu dan
pengetahuan yang mendukung

serta dengan tim — tim proyek.

DS 4

Melakukan pemeliharaan terhadap
layanan TU meliputi: perencanaan,
kelanjutan layanan TI, pemeliharaan
layanan TI, pengujian rencana
kelanjutan layanan TI, dan membuat
dokumentasi secara periodik dan
terus menerus:

e Manajemen memiliki
pemahaman tentang resiko —
resiko yang mungkin muncul,
sistem keamanan yang mudah
diserang dan adanya ancaman
pada operasi Tl atau pengaruh
yang timbul akibat kerugian
layanan Tl bagi bisnis.

e Manajemen memahami

82
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pentingnya kebutuhan
kelancaran layanan.

e Manajemen lebih fokus pada
sumber daya Tl dan layanan TI.

e Pelaporan kelancaran layanan
Tl sudah ditentukan.

e Aktivitas perawatan yang
dilakukan untuk kelancaran
layanan Tl berdasarkan
praktek -  praktek terbaik
internal dan perubahan yang
terjadi pada TI, serta

lingkungan bisnis.

DS 5

Keamanan terhadap asset informasi
dan  diawasi serta  dilakukan
dokumentasi secara periodik. Selain
itu juga dilakukan pemeriksaan
terhadap keamanan asset Tl:

e Llembaga mengakui dan
menyadari pentingnya
keamanan TI.

e Kebijakan dan prosedur
keamanan telah ditentukan,
didokumentasikan dan
dikomunikasikan.

e Proses - proses keamanan TI
sudah dikoordinasikan dengan
seluruh  fungsi keamanan
lembaga.

e Dilakukan analisa terhadap

rencana dan solusi kemanan

L_C\PO o
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TI.

e Tanggung jawab untuk
keamanan Tl telah ditentukan,
diatur dan dipahami oleh
seluruh manajemen lembaga.

e Manajemen Tl adalah pihak
yang  bertanggung jawab

terhadap keamanan TI.

DS 6

Mengalokasikan  anggaran  untuk
pemeliharaan infrastruktur TI
meliputi: menghitung biaya yang
diperlukan untuk melakukan
pemeliharaan:

e Manajemen menyadari
pentingnya penentuan dan
pengalokasian biaya.

e Sudah ditetapkan pihak yang
bertanggung jawab terhadap
proses tersebut.

e Manajemen sudah
mengkomunikasikan masalah
yang ada.

e Adanya pemahaman vyang
umum mengenai seluruh biaya
untuk layanan informasi.

e Manajemen melakukan
breakdown untuk proses
tersebut.

e Adanya training dan
komunikasi yang resmi dalam

proses standar untuk

Lapo Fay
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penentuan dan pengalokasian
biaya.

e Alokasi biaya — biaya TI
dianggap sebagai pengeluaran
tambahan operasional.

e Ada pengawasan  untuk
pengeluaran biaya operasional

sumber daya TI.

DS7 Melatih pengguna (training) yang L
akan  menggunakan Tl  dalam BpEN
mendukung pekerjaannya dan 4 AN N
melakukan evaluasi kepada karyawan 3
setelah dilakukan pelatihan: L b e

e Manajemen sudah memiliki aday
kesadaran untuk mengadakan bou«ggunc,
program pelatihan TI. :

e Sudah dilakukan komunikasi T“‘M{DT
yntuk membahas [ nporme
permasalahan tersebut dan qu
dilakukan secara konsisten.

Program  pendidikan  dan
training sudah distandarkan
dan didokumentasikan.

DS 8 Penggunaan infrastruktur Tl dengan

baik dan menjamin bahwa pengguna
dapat menggunakan dengan baik:

e Pemecahan terhadap
permasalahan yang terjadi
menggunakan tools dan teknik
tertentu.

e Permasalahan yang terjadi

P{‘{n Fore €
T:br\dcfj,

[ NEormas
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diselesaikan dengan cepat.

DS9 Penjaminan terhadap optimasi kinerja LAPN“ o
seluruh komponen infrastruktur TI Prv\«bum‘nr
meliputi pembuatan repository data

Y P P \ repsC! h\j
yang berdasarkan bentuk susunan aledln
yang sesuai dengan keperluan:

e Manajemen telah menetapkan

standar untuk optimasi kinerja
e Pembuatan repository data
sudah didokumentasikan.
DS 10 | Ketersediaan solusi apabila terjadi
Cn+n tanr
gangguan pada infrastruktur TI
dengan melakukan antisipasi yang Pf‘f Mager
berisi dokumentasi tentang msalah Lahan
yang mungkin mncul, apa yang akan dqf\
dilakukan apabila ada masalah lain -~
' R colust

yang muncul, dan melakukan
dokumentasi permasalahan dan solusi
dari gangguan yang telah dialami
sebelumnya:

e Lembaga menyadari
kebutuhan dan manfaat untuk
mengatur masalah yang ada,
khususnya berhubungan
dengan TI.

e Tanggung jawab dan
kepemilikan telah jelas dan
telah ditentukan.

e Metode penanganan masalah
sudah didokumentasikan.

e Pengetahuan dan keahlian
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dalam menangani
permasalahan dan gangguan
sudah telah dilatih, "dirawat,
dan dikembangkan ke level
yang lebih tinggi.

e Proses pengaturan masalah
telah diterima dan dibuktikan
dengan dukungan dari
manajemen.

e Dipahami oleh semua level

dalam lembaga.

DS 11

Penjaminan ketersediaan data yang
mendukung kinerja Tl  dengan
mengelola data yang sesuai dengan
kebutuhan bisnis, memperhatikan
penyimpanan data, membuat sistem
yang dapat mengelola data yang ada,
mengelola perbaikan data apabila
terjadi kerusakan, mengelola
keamanan data:

e Prosedur pengaturan data
sudah disusun di dalam Tl dan
bersifat resmi ke seluruh
lembaga.

e Tanggung jawab untuk
mengatur data telah
ditetapkan dengan jelas dan
bersifat resmi.

e Seluruh karyawan
bertanggung jawab dalam

mengatur data.
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o Staff TI 'Vtv)iéArAtahgrguing j-v{/ab-
dalam mengatur data.

e Sudah ada pengawasan untuk
mengatur data seperti back
up, pemulihan, dan

pemusnahan.

DS 12

Menjamin lingkungan fisik di sekitar
komputer fisik dari gangguan yang
dapat menghambat kinerja Tl dengan
memilih ruangan kerja bagian TI,
memastikan keamanan ruangan, dan
mengelola fasilitas yang diperlukan:

e Manajemen Tl telah
memerhatikan kondisi
lingkungan fisik.

e Lembaga telah menempatkan
infrastrukur Tl ditempat yang

sudah distandarkan.

DS 13

Jaminan untuk pemeliharaan
infrastruktur Tl dengan membuat
prosedur operasi dan pedoman kerja,
membuat jadwal kerja, memantau
infrastruktur TI, mengelola
dokumentasi, dan melakukan
tindakan pemeliharaan preventif
terhadap hardware dapat
menunjukkan kinerja yang baik dalam
hal integritas data dan menjamin
infrastruktur Tl dapat bertahan dan
pulih dari kerusakan:

e Sikap pihak manajemen

P(" dornein

Lé e yj o)
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" lembaga telah mengakui untuk
melaksanakan fungsi — fungsi
pendukung Tl

e Prosedur — prosedur standar
sudah ditetapkan.

e Penyediaan fungsi pendukung
Tl memegang peranan penting
dalam aktivitas TI.

e Kebutuhan untuk mengatur
operasi — operasi secara
terkomputerisasi telah
dipahami dan diterima di
dalam lembaga.

e Adanya pertemuan secara
tetap untuk membicarakan
perubahan vyang terjadi’ di
dalam manajemen.

e Sudah menetapkan orang atau
pihak yang bertanggung jawab

atas kebutuhan tersebut.

Kuisioner dibuat untuk melengkapi proses audit tata kelola teknologi informasi yang sedang
dilakukan, sehingga diperoleh gambaran secara menyeluruh terkait teknologi informasi yang
diterapkan dalam perusahaan. |

Pengisi Kuisioner :

Nama . \}\)OTOCOEUCNAHBTO Ca/n DaLio l\)@«u‘m}%

Tanda Tangan ;—
X

Pemeriksa Kuisioner :

Nama : VQCS&\ A\jU

Tanda Tangan :

.
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Berikan tanda (v') pada kolom jawaban

Monitoring and Evaluate (ME), domain ini menitik beratkan pada memonitor kerja
manajemen dalam hal memantau pengendalian internal Tl, dan kepatuhan terhadap
standar operasioal prosedur instansi. Melakukan monitoring dan mengevaluasi kinerja

setiap proses Tl yang digunakan oleh instansi.

Kode Pertanyaan Jawaban
0 1 2 3 4 5
ME1 | Pengawasan terhadap kinerja TI % Va

dengan melakukan  pendekatan
untuk memantau metode kinerja Tl,
memantau pengumpulan data yang
akan diolah, memantau metode
untuk mengevaluasi kinerja TI,
melakukan pelaporan dari hasil
evaluasi, dan melakukan tindakan
perbaikan jika diperlukan setelah
dilakukan pemantauan dan penilaian
terhadap kinerja Tl:

e Pengkuran performansi TI,
pengukuran non financial,
strategi pengukuran,
pengukuran terhadap
kepuasan konsumen dan
tingkat layanan telah
ditentukan.

e Monitoring performansi Tl
sudah ditetapkan dan
distandarkan.

e Sudah dilakukan  proses
peningkatan kualitas untuk

memperbaharui dan
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mkebi'jiaﬁ-r'i‘pengWZ;saﬁ;

e Program pendidikan dan
training untuk monitoring
sudah diitetapkan dan

dilaksanakan.

ME 2

Pengawasan terhadap keberhasilan
penggunaan Tl yang dapat dilihat
dari evaluasi control internal yang
dilakukan oleh divisi TI, selain
melakukan pemantauan dan
evaluasi, juga dilakukan review dan
kinerja Tl, dan melakukan evaluasi
pihak ketiga yang bekerja sama
dalam pembangunan arsitektur TI,
serta melakukan perbaikan
berdasarkan hasil pemantauan dan
evaluasi control internal Ti:

e Manajemen telah
mengevaluasi keberhasilan Ti
melalui  evaluasi  control
internal bagian Tl lembaga.

e Manajemen telah melakukan
evaluasi pihak ketiga yang
bekerja sama dalam

pembangunan arsitektur TI.

5,

C aporan -
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ME 3

Pengawasan terhadap jaminan
kesesuaian Tl dengan dokumen legal
eksternal pendukung lainnya dengan
cara mengidentifikasi  dokumen
eksternal pendukung, mengoptimasi

respon dari kebutuhan eksternal
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bidaﬂg fifn;ghgé;'ém‘asi kesesuaian
dengan dokumen eksternal, dan
melakukan pelaporan tentang
kesesuaian Tl yang digunakan
dengan bidang diluar TI:

e Manajemen telah melakukan
pengawasan terhadap
kesesuaian Tl dengan
dokumen investasi TI.

e Manajemen telah
mengevaluasi kesesuaian
dengan dokumen eksternal,
dan  melakukan peloran
tentang kesesuain Tl yang
digunakan dengan bidang
diluar TI.

ME 4

Pengawasan terhadap integrasi
proses Tl meliputi menetapkan
kerangka kerja untuk tata kelola TI,
arah strategis, nilai kegunaan,
pengelolaan sumber daya vyang
berkaitan, pengelolaan risiko,
pengukuran terhadap daya guna, dan
penjaminan  secara independen
dengan tujuan bahwa TI instansi
dapat digunakan sesuai dengan
tujuan proses bisnis instansi:

e |lembaga sudah menyadari

pentingnya pengelolaan TI.
e Komunikasi sudah dilakukan

sehubungan dengan masalah

N
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i pengelolaan Tl.

e Terdapat pihak yang
bertanggung jawab dalam
pengelolaan TI.

e Manajemen telah
menentukan batas toleransi
proses — proses yang harus

dioperasikan.

—

Kuisioner dibuat untuk melengkapi proses audit tata kelola teknologi informasi yang sedang
dilakukan, sehingga diperoleh gambaran secara menyeluruh terkait teknologi informasi yang
diterapkan dalam perusahaan.

Pengisi Kuisioner :

Nama . \A)QPO;OUJL A(\\)TQ (Q/h DAol\D Nu9\'°\/\0)7[

\

Tanda Tangan : /7

Pemeriksa Kuisioner : (TR
Nama : DQ;M A‘ﬂ : N

Tanda Tangan : @@ .
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Lampiran 2 : Daftar Wawancara

Daftar pertanyaan wawancara :

risiko TI, dan mengelola proyek TI.

Plan and Organise (PO) domain ini berfokus pada perencanaan strategi penggunaan TI
pada suatu permasalahan, melakukan perancangan apa saja yang dibutuhkan untuk
membangun TI, mengkomunikasikan dengan manajemen atau atasan, menentukan

sumber daya manusia yang akan mengelola TI, mendata asset Tl instansi, menganalisis

Kode Pertanyaan

Jawaban

PO1 | Apakah instansi sudah memiliki
rencana strategis pembangunan
arsitektur IT, menentukan arah IT,
dan rencana

jangka panjang

pembangunan IT dengan matang?

M erencanakan pembangunan Sesuar
dengan kebutuhan clon dibyat
efisten - Untuk "ercang fangka
Panfang belum ool

PO2 | Apakah sudah ada pendefinisian
terhadap arsitektur IT yang akan
dikembangkan oleh bagian IT yang
sudah diintegrasikan sesuai dengan

proses bisnis bagian IT?

Gudah mendertmist kan

Arstte tctur yarg chkembzﬂg kan-:

- fiber optik

- VOIP C\erre Dver tnkernet Profecel )

= PABX ( Prvate Atomatic Branch
2xChange

PO3 | Apakah instansi sudah menentukan

arahan teknologi sesudai dengan

teknologi masa depan dan

menetapkan standar

yang
digunakan?

Pelum menentulean archan
kekoolo9i tnasa depan - Teknolog
Yaney dibuot gesual kebutukan
buken getual engan telendegi
masa depan

PO4 | Apakah instansi sudah melakukan
pendefinisian tentang kinerja IT,
struktur organisasi, siapa saja yang
akan

menjalanlan serta

pengawasan terhadap kinerjanya?

Dalam 1T, Masing- macn
sudah memilile] _(ebetes .

Bogion \T tmengkubt dluist
Ui &\'Cd‘ahc\ . Struktur
Organsasi dalam \T /UmPec

mengourakan (SO cocol -

PO5 | Apa saja yang direncanakan untuk
pengelolaan investasi IT dari segi
biaya yang dialokasikan untuk

pengembangan IT?

Budget yang disedickan peru-
Sethaan adelah pertahun umyk

Pgme[olo@m dan Pat/)embap\?an

Westast [T perusahaan -
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PO6 | Apakah ada arahan yang diberikan
oleh manajemen yang iii ?iz: 9ah7 d‘beﬁk{m
berhubungan dengan pencapaian '\9 W\Q!\GJ@MQI\-
dalam pengembangan teknologi Me(’-?(mf] MQAaJeIV\en o4 {/Qk -
informasi seperti instruksi kerja | S@hakapn Cebufan Sekal; -
kepada pihak yang menjalankan
pengembangan IT?

PO7, | Dalam pengembangan sistem yang Pela{'f han c" ber( kan leqb([O

Al4, | ada pada saat ini, apakah seluruh OOPC\ gtC‘FF \T loqru ,Se[arv\a

DS7 |staff yang  terlibat dalam 2 \aulOlh - anﬂ h';er*nbel‘ll{aﬂ
pengembangan diberikan pela{'llncm qo{a{ak A‘SQ- Nﬁb:’
pelatihan? Atau pelatihan hanya dqf\ AS‘S' ) Kosi ’T
untuk beberapa orang saja?

PO8 | Apakah instansi sudah melakukan SL\O\O\\ OU\QFUKN\ %W)Uku
pengukuran kualitas, dan \N&Q\lm‘; o\m\ QO\Q OIOKUMG\'
perbaikan layanan IT dan selalu )CQSi ce@ra \DQT‘KQ\QY\UGT .
memantau, mengukur  secara
berkelanjutan, dan  membuat
dokumentasi secara berkala?

POY, | Apakah instansi sudah melakukan guda"\ N\Q‘CIKHKQY\ af\a“s‘pc

All | analisis resiko terhadap reStko .96[)6\'&-\ o V'O\\lr‘ﬁ
pengembangan IT yang dilakukan d-\ moch \\'Ti R
oleh bagian IT saat ini yang |
mungkin terjadi dan merencanakan T'Kq - ’\T(’MB\C —7 b%KUP
solusi untuk resiko yang mungkin u;Q( Pe"uh — tha; =
terjadi? ‘ﬁq‘“‘) kiclk Fgr(\al\ PaKcu

PO10 | Bagaimana bagian IT memberikan

jaminan bahwa sumber daya IT

yang dibutuhkan akan selalu

tersedia?

/qu'\’ru"c) Kestbukan ag

\Vdon cesuai ururan

Per mtptzan (waktn fida
bisa_queniuan).
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Daftar pertanyaan wawancara :

Acquire and Implement (Al), domain ini berfokus pada pemilihan dan penerapan Tl pada
instansi. Pelaksanaan Tl yang diikuti dengan penyediaan solusi - solusi untuk menangani

permasalahan Tl yang muncul pada saat implementasi.

Da

7

9]

Kode Pertanyaan Jawaban

All, | Apakah instansi sudah melakukan analisis g(.tda'f\ welaku kcan QT‘CcllS'lS'

PO9 | resiko terhadap pengembangan IT yang rec( <o ,QQPQrH match
dilakukan oleh bagian IT saat ini yang ro\h At N\lef'\ Gl e
mungkin terjadi dan merencanakan solusi | 31 & troub e S &
untuk resiko yang mungkin terjadi? uge:gs&xkpgr?\abqg;gk;\(aw

AI2 | Apakah instansi sudah melakukan rencana | Sudah welakukon dan ode
pengembangan IT sesuai dengan proses d°F““FMuyi e Foed
bisnis instansi? SEPWH pERs ‘corW\ Per

MUntaan pembuafan SOPTUER

A3 | Bagaimana bagian IT  melakukan | Co)7qp \“ON\DU‘RF' Arbuat
pemeliharaan dan kemanan terhadap | 2 WSE& —? LUger \’_\-dq‘\
infrastruktur IT yang telah terpasang? VSR N senciry

Al4, | Dalam pengembangan sistem yang ada | Pe\atthan Aner| kan

PO7, | pada saat ini, apakah seluruh staff yang QPGbl\OL aelen Sd'QF‘F \’\’

VW terlibat dalam pengembangan diberikan be\ru EG)QN\O\ k. bu la" :
pelatihan? Atau pelatihan hanya untuk 90“@ WMb@’”km\ Pefaf'lhﬁ‘
beberapa orang saja? aa\i&fg‘ A;ijabxﬁ e

Al5 | Bagaimana bagian IT memberikan jaminan S-}Ox ['( Qe\a\u giq? S\a9a
bahwa sumber daya IT yang dibutuhkan ’ce&ap'; Auq\-()—oga,/\f{upﬂ
selalu ada? restDukan nya -

Al6 | Apakh bagian IT melakukan pembaharuan Se‘a\u atla FUK.'CW\‘ Mo -
dokumentasi terhadap perubahan sistem? };grfygghgzﬁé':;%a g ! ’krwo‘

Al7 | Apakah ada pengukuran kualitas terhadap \'<ep\—ag barcede Ag-e-l- \<

implementasi yang dilakukan saat ini? Jika

ada apa standart yang dilakukan ?

Mencart vfa fFaka:\'Otl" .
prinfer varg ctilpeli Sesuar

rbutihah -
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Daftar pertanyaan wawancara :

Deliver and Support (DS), domain ini berfokus pada penyediaan jasa dari kebutuhan
layanan yang termasuk di dalamnya adalah pengelolaan fasilitas keamanan, kontinuitas,

data, dan operasional serta layanan dan dukungan pada pengguna.

Kode

Pertanyaan

Jawaban

DS1

Bagaimana pengawasan / monitoring
secara berkala terhadap
pengembangan sistem yang sedang
berjalan? Jika ada bagaimana

pelaporan secara berkalanya?

Ustlan user —3 ITYGV\Q
Mengusullkan —7 Progress
> bert= acara —>
Qe lesar

DS2

Bagaimana bagian IT  memiliki
rekanan  (pihak  ketiga) dalam
melakukan pemasangan infrastruktur

IT?

falau \T bicax melaku kan sen-
Airi Lidek perlu prhafe -
—\Jf/‘)o-\-e{qp, ch-bllc\ Pf’Q[ﬁC"’

hesar sepert K1 Packbone,
E\%mqu fean \QFJQS_QNad?n%r

DS3

Apakah pengembangan IT sudah
dilakukan dokumentasi mengenai
kinerja dan kapasitas IT serta rencana

kebutuhan jangka panjang?

Pt et
Unduk ooat INT belum
coon pencana febutuhav
Jangica panjang , Mung fein
ada 3 4=hunan |og -

DS4,
DS5

Bagaimana cara bagian IT menjaga
pemeliharaan dan keamanan dalam
pemasangan infrastruktur IT? Apakah
ini menjadi tanggung jawab bagian IT
atau tanggung jawab instansi?
Bagaimana dokumentasi pelaporan

berkalanya?

Coro bo01en 11 mejege

e l(haran n ceke
secara berfala . Peme |\ -
roan dan keamangy” Mehed

Fargenq \awoob began| T

TdaRade Ao kumendag

r/or'mhhq\au rusakoda
berttx Gearar -

DS6

Apakah ada biaya khusus yang
memang digunakan untuk

pemeliharaan infrastruktur IT?

Toek ade blaya fchusus-
{b[al&a\ d(&ed(dk’c{m PerSn/
Ihaan pertehun -

DS7,
Po7
A4

Dalam pengembangan sistem yang

ada pada saat ini, apakah seluruh

staff yang terlibat dalam

Relat than o\ bertkan Kepad a$ag
\ T bar QeKaMc\ > Bulan.

Pelatiran —argct Yoer(kancesay
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pengembangan diberikan pelatihan?
Atau pelatihan hanya untuk beberapa

orang saja?

Uarg memberikan pe (afihan
agdalah  Ass . Falmgdan
AR Jas

DS8,
DS10

Siapakah konsumen dari bagian IT
sendiri? Dan bagaimana pelayanan

bagian IT terhadap konsumen

tersebut? Apakah konsumen dapat
baik

menggunakannya  dengan

terhadap sistem tersebut?

IKohsumenpya addajah efy-
puh dwisi gang ocla O[Ofa
| T Resumen e lalu chpe
MOAGRIUE kNN, Ctergan

vak fkarene | T se(alu

me M beirticaN vary fer-
bark <eSUal f@lcu’fulqar\

T X

DS9

Data apa sajakah yang

digunakan/diolah oleh bagian IT?
Bagaimana cara mendapatkan data

tersebut?

Data Harg co\a aalam
Z0P Perusahaan *Ca™
MO\C\Pc\’c llan SesUa
permingzan odwis) -

DS11

Bagaimana bagian IT menjamin

adanya ketersediaan data yang
mendukung kinerja pengembangan
IT, penyimpanan data, pengolahan

data, serta keamanan data?

DilaFukan  beckup emrd
loeﬂ(a\q -\ \Mevv\puntjqi
C harddis | -

DS12

Apakah ada spesifikasi khusus saat
akan memasang infrastruktur terkait

dengan keadaan lingkungan sistem?

CC TV apebi(a chiluar Muargan

Mengg unalkkan esa I~

SpesiFilcasi Server ®sua
e butuhan -

DS13

Apakah sudah ada jaminan untuk

pemeliharaan infrastruktur IT dengan

membuat pedoman kerja, jadwal
kinerja untuk pemantauan
infrastruktur  dan  pemeliharaan

perangkat keras serta dokumentasi

dari pemantauan secara berkala?

Seftap kerusa tan cof
fOfW\ \-[C( '\ﬂ ‘Oﬁlgfd{a(@‘n
Pdor dokuy\!zh’\’&ﬂ: Secare:
perleala ~Lerapi yodual
pa\:\ah'\'ﬁum\ bejum o>

carene cesa A
Perm (paan
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Daftar pertanyaan wawancara :

Monitoring and Evaluate (ME), domain ini menitik beratkan pada memonitor kerja
manajemen dalam hal memantau pengendalian internal TI, dan kepatuhan terhadap
standar operasioal prosedur instansi. Melakukan monitoring dan mengevaluasi kinerja

setiap proses Tl yang digunakan oleh instansi.

Kode

Pertanyaan

Jawaban

ME1

Apakah sudah ada
pengawasan terhadap kinerja
IT, pelaporan hasil kinerja,
perbaikan yang diperlukan
setelah adanya penilaian /
pemantauan terhadap kinerja

IT?

Ada dalam wmeeHn
Manay emen ~ang clilaksa-
haftean Sedcall calam
Se bulan -

ME2 | Apakah  sudah  dilakukan 9’\0\0\[\ O\\\O\Q,U\Lav\ \pa\%awosw\
pengawasan terhadap Q)\Q‘h <ub [00910“/\ BO‘\(’\“‘
keberhasilan penggunaan IT

" acleloe ne
dilihat dari control internal QQCQUQH K\l % "
L SOS ;
oleh bagian Itberdasarkan | ) av) A O de fFum W
hasil pemantauan dan evaluasi
control internal IT?

ME3 | Apakah sudah ada jaminan B(’\‘C)mk Secial {:eb(jamn
terhadap pemenuhan dOf\ KEPUWYGV\ Wﬂqmr“
kebutuhan pendukung \

Ny aporar Setap
(eksternal) seperti kebijakan A ﬁc P
manajerial =, evaluasi \OU\(Oﬂ'
kesesuaian dengan dokumen
eksternal dan dokumen yang
mendukung  tujuan  bisnis
instansi di luar IT?

ME4 | Apakah sudah ada Suc\c\h O\K\C\W‘Fat\ \DCV‘Q G

pengawasan terhadap tata
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kelola IT yang meliputi arah secara ber{zﬂa O(qr\ oo
strategi, nilai kegunaan, O&ofiu vxen*)vrs rqu )

pengelolaan sumber daya
yang berkaitan, analisis resiko,
dan kesesuaian dengan

tuhuan proses bisnis instansi?

Pertanyaan Tambahan

Pertanyaan Jawaban

Proyek apa saja yang telah {Zeo\)emb KT Bockcbone, VOIP - PARX,
Syte \ine , Pay ol merdch rv”w:»‘,
dbsens pused--

dilakukan oleh bagian IT?

Apakah ada tinjauan kelayakan P;o\o —\'lY\\\Q\,LOﬂ \QQ(agaf(_cvm
sistem yang dilakukan bagian \fO\V‘g O\(\Q‘(QQ natcon SQka’l

IT? Jika ada berapa waktu da{am cebulan -
sekali penerapannya?

‘V\(’N}( tethud
Casulag (1

( Decdth Nugrohe )
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Lampiran 3 : Bukti Dokumen

No. | Domain Sub Domain Maturity Level Bukti Dokumen
saat ini
1. PO 1 (Mendefinisikan rencana strategis T1) 2 Dokumen perencanaan /T PT. KTl
PO 2 (Mendefinisikan arsitektur informasi) 3 Job Description Document
PO 3 (Menentukan arahan teknologi) 2 List resiko IT
PO 4 (Mendefinisikan proses T, organisasi 3 Laporan Pengeluaran dan Pemasukan /T
dan keterhubungannya) PT. KTI
B and | P (Mengelola investasi TI) 3 '
Organise —— - Peraturan Teknologi Informasi PT. KTI
PO 6 (Mengkomunikasikan tujuan dan .
(PO) . 3 Prosedur perbaikan hardware dan upgrade
arahan manajemen) ft
PO 7 (Mengelola sumber daya TI) 3 S L \
PO 8 (Mengelola kualitas) 3 Dokumen perjanjian kontrak kerja
PO 9 (Menaksir dan mengelola resiko TI) 2
PO 10 (Mengelola proyek ) 3
2. Al 1 (Mengidentifikasi solusi otomatis) 3 Dokumen Pembuatan Software
Al 2 (Memperoleh dan memelihara 3 Laporan khusus pemeliharaan infrastruktur
software aplikasi) TI
e Al 3 (Memperoleh dan memelihara 3 Dokumen modifikasi atau upgrade
q infrastruktur teknologi) f
and d _ software
Implement Al 4 (Memungkinkan operasional dan 3 Job Description Document
(AD) penggunagn} - Dokumen perjanjian kontrak kerja
Al 5 (Memenuhi sumber daya TI) 2,75 . .
Peraturan Teknologi Informasi PT. KTI
Al 6 (Mengelola perubahan) 3
2 —= : Dokumen perubahan
Al 7 (Instalasi dan akreditasi solusi beserta 2,75 Dok ional d
perubahaannya) oKumen operasional dan penggunaan
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teknologi informasi PT. KTI

E_)S 1 (Mendefinisikan dan mengelola 3 Dokumen perjanjian kontrak kerja
tingkat layanan) : : Laporan infrastruktur teknologi informasi
DS 2 (Mengelola Igyan_an pihak ket_lga) 2,75 Laporan pemeliharaan teknologi informasi
DS 3 (Mengelqla kinerja dan kapasitas) 2,25 Laporan bulanan setiap pembahasan yang
DS 4 (Memastikan layanan yang 2,5 dibicarakan di meeting manajemen
berkelanjutan) _ Laporan pengeluaran dan pemasukan
. DS5 (Meme}stlka.n.kea_manan sistem) 2,5 SOP pembelian komputer dan sparepart IT
eliver | DS6 (Meng_ldentlflka3|kan dan 2,75 Laporan pelatihan karyawan atau
B mengalokaSI_ka_\n flaye - pengguna baru teknologi informasi.
Support | DS 7 (Mendidik dan melatih pengguna) 3 . .
DS) : S Peraturan teknologi informasi PT. KTI
( DS 8 (Mengelola service desk dan insiden) 3 !
- - Laporan pembuatan reposting data
DS 9 (Mengelola konfigurasi) 3 ] .
Catatan permasalahan dan solusi teknologi
DS 10 (Mengelola permasalahan) 3 . .
informasi
DS 11 (Mengelola data) 3 .
- — Prosedur perbaikan hardware dan upgrade
DS 12 (Mengelola lingkungan fisik) 2,5
DS 13 (Mengelola operasi) 2,5 software
1 Job Description Document
Pedoman kerja PT. KTI
Monitor | ME 1 (Mengawasi dan mengevaluasi 2 Laporan evaluasi kerja
and kinerja T1) : _ Dokumen perjanjian kontrak kerja
Evaluate | ME 2 (Mengawasi dan mengevaluasi 3 Peraturan Teknologi Informasi PT. KTI
(ME) kontrol lnternal_) Dokumen kebutuhan teknologi informasi
ME 4 (Memastikan pemenuhan terhadap 2
kebutuhan eksternal)
ME 5 (Menyediakan tata kelola TI) 3
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